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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses perumusan 
kebijakan pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di 
SafaIslamic Preschool Yogyakarta. Pada penelitian ini berfokuskan pada tahap-
tahap perumusan kebijakan yaitu penyusunan agenda, formulasi, adopsi, 
implementasi, dan program-program yang ada di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan model Miles & 
Huberman meliputi tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
kesimpulan. Subjek penelitian ialah penanggung jawab (founder), kepala sekolah, 
pendidik dan orangtua peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi, dan studi dokumen.Analisis data yang digunakan adalah 
analisis komponen tahap-tahap kebijakan. Keabsahan data dilakukan dengan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa proses perumusan kebijakan 
melalui beberapa tahap yaitu (1) penyusunan agenda dilakukan oleh founder 
sekaligus penanggung jawab, dan tim yang dipilih, membuat agenda kebijakan 
berdasarkan masalah yang dihadapi; (2) formulasi kebijakan dengan mendirikan 
sekolah Montessori diintegrasikan dengan pendidikan Islam, pembuatan 
kurikulum dasar dan penetapan sekolah sebagai preschool dan daycare; (3) adopsi 
kebijakan, menetapkan kurikulum Montessori dan pendidikan Islam; (4) 
implementasi kebijakan berdasarkan lesson plan, terdapat faktor pendukung 
berupa fasilitas dan gedung yang baik, tenaga pendidik yang masih muda 
sehingga banyak inovasi baru, faktor penghambat yang dialami yaitu kurangnya 
tenaga pendidik yang paham konsep Montessori, kurangnya media pembelajaran; 
(5) program kelas yaitu reguler, half day, full day 1 dan full day 2, terdapat 
program untuk peserta didik dan orangtua peserta didik Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta. 
 
Kata kunci: Kebijakan pendidikan, Montessori, pendidikan Islam. 
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EDUCATION POLICY BASED ON THE PRINCIPLE OF A MONTESSORI 
WITH ISLAMIC EDUCATION IN SAFA ISLAMIC PRESCHOOL 
YOGYAKARTA 
 
By: 
Aprilia Rosida 
NIM 1310244012 
 
ABSTRACT 
 
 This reaserch aimed to describe the process of policy formulation 
education based on the principle of a Montessori with Islamic education at Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta. Focuse on this reaserch process of policy 
formulationwhich are  the preparation of agenda; formulation; adoption; 
implementation; and programs at Safa Islamic Preschool Yogyakarta. 
 This research used a qualitative approach with a model Miles & 
Huberman covering stage data collection, data reduction, data display, and  
conclusion. The subject of study is responsible (founder), the school principal, 
educators and parents school tuition. Technique data collection using interview, 
observation, and documents study. Analysis the data used was an analysis of its 
components stages policy. The validity of data was undertaken with triangulation 
sources and triangulation technique. 
 The results of the study concludes that the process of policy formulation 
through several stages which are (1) the preparation of agenda done by founder 
as well as the agency responsible for the, and teams are selected, make policy 
agenda based on the problems faced by; (2) policy formulation by erecting a 
Montessori school be integrated with Islamic education, the manufacture of the 
basic curriculum and determination of schools as preschool and daycare; (3) 
adoption policy, assign a Montessori curriculum and Islamic education; (4) the 
implementation of policies based on lesson plan, there are factors advocates in 
the form of facilities and a good building, teachers that is still young so many new 
innovations, factors that hampers what happened to the namely a lack of teachers 
who understands the concept of a Montessori, a lack of media learning; (5) 
program classes; regular, half day, full day 1 and full day 2, there is also the 
program to school tuition and parents school tuition Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta. 
 
Keywords: education policy, a Montessori, Islamic education. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dalam pembangunan nasional merupakan salah satu prioritas 
yang cukup penting. Perkembangan suatu negara sangat tergantung dari kualitas 
pendidikan dan sumberdaya masyarakatnya. Apabila kualitas pendidikan di 
Indonesia meningkat, maka bangsa ini akan semakin maju. Demikian pula 
sebaliknya, apabila kualitas pendidikan menurun maka bangsa tersebut akan 
mengalami kemunduran. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 5 ayat 1, 5 dan pasal 6 ayat 2 menegaskan bahwa (1) Setiap warga 
negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan bermutu, (5) 
Setiap warga negara berhak mendapat kesempatan meningkatkan pendidikan 
sepanjang hayat, pasal 6 ayat 2 menerangkan bahwa setiap warga negara 
bertanggung jawab terhadap keberlangsungan penyelenggaraan pendidikan. 
Upaya peningkatan kualitas pendidikan telah dicanangkan oleh pemerintah 
sejak rezim orde baru dengan mencanangkan wajib belajar 9 tahun yang tertuang 
dalam Repelita VI (rencana pembangunan lima tahun) yang dimulai tahun 1994 
dan terus berlanjut sampai sekarang. Bahkan saat ini telah diwacanakan wajib 
belajar 12 tahun. Upaya dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan mulai 
dari pendidikan gratis sampai dengan pendidikan non-formal. Sesuai dengan 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 
VI tentang jalur jenjang dan jenis pendidikan, pasal 13 ayat (1) Jalur pendidikan 
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terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang dapat saling 
melengkapi dan memperkaya. Lebih lanjut Undang-Undang Nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 26 tentang pendidikan Nonformal 
diseb bahwa: (1) Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat 
yang memerlukan pelayanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, 
penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung 
pendidikan sepanjang hayat, (2) Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan 
potensi peserta didik dengan menekankan pada penguasaan pengetahuan dan 
ketrampilan fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional, 
(3) Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak 
usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, 
pendidikan keaksaraan, pendidikan ketrampilan dan pelatihan kerja, pendidikan 
kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan 
kemampuan peserta didik. 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 14, jenjang pendidikan formal terdiri atas Pendidikan 
Dasar, Pendidikan Menengah dan Pendidikan Tinggi. Sebelum masuk pada 
jenjang pendidikan dasar, ada pula pendidikan sebelumnya yaitu pendidikan anak 
usia dini (PAUD). Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
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pendidikan lebih lanjut (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 
tahun 2003 pasal 1 ayat 14 pasal 1 ayat 14). 
Keluarga memiliki peran yang sangat utama dalam membantu tumbuh 
kembang anak. Dalam keluarga anak mendapat pengalaman yang pertama dan 
utama. Namun disadari bahwa belum semua keluarga atau orangtua dapat 
menjalankan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak. 
Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk membantu mengembangkan kualitas 
pendidikan orangtua secara berkelanjutan, salah satunya dengan mengembangkan 
kualitas layanan pendidikan bagi anak usia dini.  
Taman kanak-kanak bukan pendidikan utama, oleh sebab itu secara khusus, 
taman kakak-kanak bukan diprioritaskan untuk memperoleh gelar atau status 
pendidikan tertentu. Namun, tidak bisa dipungkiri bahwa pendidikan taman 
kanak-kanak memiliki peran, fungsi, dan posisi sentral dalam proses peletakan 
dasar-dasar sikap, perilaku, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta anak untuk 
hidup dan kehidupannya di kemudian hari (Muliawan, 2009: 15-16). 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan investasi yang besar bagi 
keluarga dan bagi bangsa, karena anak-anak adalah generasi penerus keluarga dan 
sekaligus penerus bangsa. Agar terciptanya bangsa yangberkualitas, anak-anak 
perlu dipersiapkan atau dikembangkan kemampuannya sejak dini. 
Pendidikan anak usia dinidalam hal ini, hanya berfungsi sebatas membantu 
dan mengarahkan proses tumbuh kembang anak agar lebih terarah dan terpadu. 
Orientasi pokok pendidikan taman kanak-kanak adalah: (a) melatih kemampuan 
adaptasi belajar anak sejak awal; (b) meningkatkan kemampuan komunikasi 
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verbal (tingkah laku/perbuatan) maupun non-verbal (komunikasi lisan); (c) 
mengenalkan anak pada lingkungan dunia sekitar, seperti orang, benda, tumbuhan, 
dan hewan; serta (d) memberikan dasar-dasar pembelajaran berikutnya, seperti 
mengingat, membaca, menulis, dan berhitung sederhana (Muliawan, 2009: 16-17).  
Pendidikan pada anak usia dini, secara khusus, bukan bertujuan untuk 
memberi anak pengetahuan kognitif (kecerdasan intelektual) sebanyak-banyaknya, 
tetapi mempersiapkan mental dan fisik anak untuk mengenal dunia sekitarnya 
secara lebih adaptive (bersahabat). Sifat pendidikannya lebih familiar 
(kekeluargaan), komunikatif (menyenangkan), dan yang paling utama lebih 
persuasive (seruan/ajakan). Selama dalam proses pembelajaran, tidak dikenal 
istilah-istilah pemaksaan, tekanan, atau ancaman yang dapat mengganggu 
kejiwaan anak. Situasi dan kondisi seperti ini sengaja direkayasa dan 
diciptakandengan tujuan agar anak mendapatkan ketenangan, kenyamanan, dan 
kesenangan dalam belajar, serta mampu mengekspresikan dirinya secara lebih 
bertanggung jawab (Muliawan, 2009: 16-17). 
Pentingnya pendidikan anak usia dini tidak perlu dipungkiri lagi. Para ahli 
maupun masyarakat umum lazimnya sudah mengakui betapa esensial dan 
pentingnya pendidikan yang diberikan kepada anak-anak usia dini. Tokoh-tokoh 
dan para ahli seperti Pestalozzi, Froebel, Montessori, Ki Hadjar Dewantara, dan 
lain-lain merupakan tokoh-tokoh yang intens memperhatikan serta mempelajari 
tentang anak dan mengemukakan teori yang digunakan atau menjadi landasan 
penyelenggaraan kegiatan penyelenggaraan di lembaga pendidikan anak usia dini. 
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Salah satu tokoh pendidikan anak usia dini yaitu Dr.Maria Montessori. 
Metode Montessori berdasarkan pada teori perkembangan anak, metode ini 
menekankan pentingnya penyesuaian dari lingkungan belajar anak dengan tingkat 
perkembangannya, dan peran aktivitas fisik dalam menyerap konsep akademis 
dan keterampilan praktik. Adanya penggunaan peralatan untuk memperkenalkan 
berbagai konsep. Dalam metode Montessori ada beberapa aspek pendidikan yang 
merupakan prinsip pendidikan Montessori, diantaranya adalah konsep kebebasan, 
struktur dan urutan, realistis dan kealamian, keindahan dan nuansa, serta prinsip 
alat permainan Montessori. Anak-anak yang belajar dengan metode ini, 
memungkinkan mereka untuk belajar mandiri dengan memanfaatkan 
kelimaindranya secara optimal. Proses belajar bagi mereka pada akhirnya adalah 
sebuah proses inovasi, penyelidikan, serta kegiatan yang mereka cintai serta 
dikerjakan dengan sepenuh hati (Budiarti, 2015:44). 
Pendidikan anak usia dini tidak hanya membutuhkan metode pembelajaran 
yang baik tetapi juga perlu juga penanaman karakter berdasarkan agama yang 
diyakininya, salah satunya mengenai pendidikan Islam bagi yang menganut 
agama Islam. Anak-anak berkembang dimulai dari perubahan secara fisik, 
intelektual, sosial, dan emosional yang terjadi dari lahir sampai dewasa. Manusia 
berubah sepanjang hidupnya, tetapi pada masa kanak-kanak, manusia mengalami 
perubahan paling drastis. Berawal dari seorang bayi yang tak berdaya dan 
bergantung pada orang dewasa, kemudian tumbuh berkembang menjadi anak 
muda yang cakap, percaya diri, berpikir dan berargumentasi dengan canggih, 
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memiliki kepribadian unik, dan selalu berusaha keras bersosialisasi dengan orang 
lain. 
Beragam kemampuan dan karakteristik terbentuk di masa kanak-kanak. 
Beragam faktor mempengaruhi perkembangan anak baik keluarga terdekat, teman 
sebaya di rumah maupun prasekolah, lingkungan sekolah, danmasyarakat 
mempengaruhi bagaimana cara anak berpikir, bersosialisasi, dan menjadi percaya 
diri. Faktor-faktor biologis seperti gizi, perawatan kesehatan, kualitas lingkungan, 
unsur yang membahayakan dalam udara dan air, mempengaruhi pertumbuhan 
badan dan pikiran (Wahyudi, 2005:2-3). 
Sudah banyak lembaga pendidikan anak usia dini di Yogyakarta dengan 
karakteristiknya masing-masing. Salah satu PAUD yang menerapkan kebijakan 
dengan menggunakan prinsip Montessori adalah Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta menerapkan kelas lintas usia, di mana anak usia 2 sampai 4 tahun 
berada dalam satu kelas yang sama. Program belajar yang dirancang khusus untuk 
setiap anak dan lingkungan belajar yang unik, untuk memperoleh kesempatan 
belajar mengikuti kecepatan dan gaya belajarnya sendiri.  
Berdasarkan pra-penelitian pada tanggal 05 Desember 2016 di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta, anak menjalani program pendidikan untuk hidup/ 
education for life/ keterampilan hidup yaitu aktivitas hidup sehari-hari, membuat 
rencana, mengatasi permasalahan, bersosialisasi, sopan santun, dan ekspresi diri. 
Program-program unggul dirancang dalam bidang stimulasi indera yaitu 
memberikan metode pembelajaran yang melibatkan secara aktif seluruh panca 
indera dan pergerakan anggota tubuh, bahasa, matematika, sains, peradaban dan 
 
 
7 
 
budaya, seni dan kemanusiaan, serta pengenalan aqidah dan ibadah Islam sesuai 
tahap perkembangan fisik, emosional, intelektual dan keterampilan sosialnya. 
Safa Islamic Preschool Yogyakarta merupakan lembaga pendidikan anak 
usia dini yang menyampaikan kurikulum nasional, diperkaya dengan prinsip 
Montessori dengan pendidikan Islam yang terkandung dalam setiap proses 
pembelajaran dan belum diketahui kebijakan yang ada di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta, sehingga perlu diteliti bagaimana proses perumusan dan pelaksanaan 
kebijakan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta dalam memadukan dua sistem 
tersebut. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, diidentifikasi beberapa permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Belum semua keluarga atau orangtua dapat menjalankan pendidikan yang 
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak. 
2. Belum diketahui kebijakan yang ada di Safa Islamic Preschool Yogyakarta. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan yang telah diuraikan dalam identifikasi masalah masih terlalu 
luas sehingga perlu dibatasi masalah yang akan diteliti adapun batasan 
masalahnya adalah kebijakan pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan 
pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool Yogyakarta. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan masalah yang akan diteliti 
yaitu bagaimana proses perumusan kebijakan pendidikan berdasarkan prinsip 
Montessori dengan pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, penelitian ini dilakukan 
bertujuan untuk mendeskripikan proses perumusan kebijakan pendidikan 
berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam peningkatan pelaksanaan 
kebijakan pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dan pendidikan Islam di 
Safa Islamic Preschool Yogyakarta, antara lain sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk pengembangan keilmuan di bidang kebijakan pendidikan, khususnya 
proses perumusan dan pelaksanaan kebijakan pendidikan anak usia dini di 
Yogyakarta. 
b. Untuk menambah khasanah kajian ilmiah dalam pengembangan kebijakan 
pendidikan. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Dinas Pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran tentang kebijakan pendidikan berdasarkan prinsip Montessori 
dengan pendidikan Islam di Yogyakarta. 
b. Bagi Sekolah, penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan pada waktu yang 
akan datang, untuk mengembangkan strategi baru, dan sebagai bahan evaluasi 
terhadap kebijakan pendidikan yang telah dilaksanakan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
A. Tinjauan tentang Kebijakan Pendidikan 
1. Pengertian Kebijakan 
Menurut Nugroho yang dimaksud dengan kebijakan publik adalah 
keputusan-keputusan yang dibuat oleh institusi negara dalam rangka mencapai 
visi dan misi dari bangsa. Keputusan politik tersebut khususnya dibuat oleh 
lembaga legislatif dan/atau lembaga eksekutif. Berkenaan dengan kebijakan 
publik pada tingkat daerah otonom adalah kebijakan publik yang dibuat oleh 
legislatif dan/atau eksekutif di tingkat daerah otonom (Nugroho, 2008: 35). 
Hasbullah, 2016: 37-39 kata “kebijakan” merupakan terjemahan dari kata 
“policy” dalam bahasa Inggris, yang berarti mengurus masalah atau kepentingan 
umum, atau berarti juga administrasi pemerintah. Kebijakan lebih berat 
penekanannya pada tindakan (produk) yaitu kebijakan yang ditetapkan secara 
subjektif. Dalam pengertian operatifnya, kebijakan dapat diartikan sebagai: 
a. Suatu penggarisan ketentuan-ketentuan; 
b. Yang bersifat sebagai pedoman, pegangan atau bimbingan untuk mencapai 
kesepahaman dalam maksud, cara dan atau sarana; 
c. Bagi setiap usaha dan kegiatan sekelompok manusia yang berorganisasi; 
d. Sehingga terjadi dinamisasi gerak tindakan yang terpadu, sehaluan dan 
seirama mencapai tujuan bersama tertentu. 
Policy diartikan juga hal-hal mengenai kebijakan pemerintah, atau sebuah 
instrumen pemerintah, bukan saja dalam arti government yang hanya menyangkut 
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aparatur negara, melainkan juga governance yang menyentuh pengelolaan sumber 
daya publik. Kebijakan pada intinya merupakan keputusan-keputusan atau 
pilihan-pilihan tindakan yang secara langsung mengatur pengelolaan dan 
pendistribusian sumber daya alam, finansial, dan manusia demi kepentingan 
publik, yakni rakyat banyak, penduduk, masyarakat atau warga negara. Kebijakan 
merupakan hasil dari adanya sinergi, kompromi atau bahkan kompetisi antara 
berbagai gagasan, teori, ideologi, dan kepentingan-kepentingan yang mewakili 
sistem politik suatu negara. 
Heclo (Rohman, 2012: 86), kebijakan adalah cara bertindak yang disengaja 
untuk menyelesaikan beberapa permasalahan. Ahli lain Andreson (Rohman, 2012: 
86) rumusan kebijakan sebagai perilaku dari sejumlah aktor (pejabat, kelompok, 
dan instansi pemerintahan) atau serangkaian aktor dalam suatu bidang kegitan. 
Perserikatan Bangsa Bangsa (Rohman, 2012: 86), kebijakan adalah sebagai 
pedoman untuk bertindak. Pedoman tersebut bisa yang berwujud amat sederhana 
atau kompleks, bersifat umum ataupun khusus, luas ataupun sempit, kabur atau 
jelas, longgar atau terperinci, kualitatif atau kuantitatif, publik atau privat. 
Kebijakan dalam maknanya seperti ini mungkin berupa suatu deklarasi mengenai 
suatu dasar pedoman bertindak, suatu arah tindakan tertentu, suatu program 
mengenai aktivitas-aktivitas tertentu atau suatu rencana. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kebijakan adalah 
keputusan yang ditetapkan oleh suatu lembaga atau pemerintah untuk mengatur 
berbagai tindakan dan tingkah laku dari seseorang maupun organisasi untuk 
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menyelesaikan suatu masalah dan untuk mencapai tujuan yang telah 
direncanakan. 
2. Pengertian Kebijakan Pendidikan 
Menurut Nugroho kebijakan pendidikan difahami sebagai kebijakan di 
bidang pendidikan, untuk mencapai tujuan pembangunan negara-bangsa di bidang 
pendidikan, sebagai salah satu bagian dari tujuan pembangunan negara bangsa 
secara keseluruhan (Nugroho, 2008: 37). 
Istilah kebijakan pendidikan banyak dikonotasikan dengan istilah 
perencanaan pendidikan (education planning), rencana induk tentang pendidikan 
(master plan of education), pengaturan pendidikan (education relagulation), 
kebijakan tentang pendidikan (policy of education). Kebijakan pendidikan 
menurut Rohman (2012: 86), kebijakan pendidikan merupakan bagian dari 
kebijakan negara atau kebijakan publik pada umumnya. Kebijakan pendidikan 
merupakan kebijakan publik yang mengatur khusus regulasi berkaitan dengan 
penyerapan sumber, alokasi dan distribusi sumber, serta pengaturan perilaku 
dalam pendidikan. 
Dengan demikian kebijakan pendidikan (educational policy) merupakan 
keputusan berupa pedoman bertindak baik yang bersifat sederhana maupun 
kompleks, baik umum maupun khusus, baik terperinci maupun longgar yang 
dirumuskan melalui proses politik untuk suatu arah tindakan, program, serta 
rencana-rencana dalam menyelenggarakan pendidikan. 
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3. Stratifikasi Kebijakan Pendidikan 
Kebijakan pendidikan merupakan produk dari sistem dan politik pendidikan, 
oleh karenanya stratifikasi kebijakan pendidikan pada dasarnya sangat luas dan 
beragam, dari yang bersifat makro seperti Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 hingga yang bersifat mikro seperti peraturan 
sekolah. Stratifikasi kebijakan pendidikan dapat dilihat dari daya ikat terhadap 
wilayah pemberlakuan yaitu ada kebijakan pendidikan yang bersifat nasional, dan 
ada yang bersifat daerah, artinya ada kebijakan pendidikan yang hanya berlaku di 
suatu provinsi atau suatu daerah saja. Sedangkan bila dilihat dari sisi cakupannya 
ada kebijakan pendidikan yang bersifat makro dan kebijakan pendidikan yang 
bersifat mikro. 
Secararingkas, stratifikasi kebijakan pendidikan menurut Hasbullah (2016: 
47 -48)dapat diuraikan sebagai berikut:  
a. Kebijakan pendidikan di tingkat pusat, yakni kebijakan pendidikan 
yangditerapkan oleh lembaga pemerintah pusat serta mempunyai ruang 
lingkup yang luas dan ditingkat nasional.  
b. Kebijakan pendidikan di tingkat daerah, yakni kebijakan pendidikan yang 
diterapkan oleh lembaga pemerintah di tingkat daerah dan mempunyai ruang 
lingkup daerah serta hanya berlaku di daerah yang menerapkan kebijakan 
tersebut. 
Imran (Hasbullah, 2016: 48-50), perspektif pengambilan kebijakan, secara 
konsepsional, kebijakan memiliki tingkatan-tingkatan sebagai berikut: 
1) Tingkat Kebijakan Nasional (national policy level) 
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Dalam tingkat kebijakan nasional ini yang menjadi penentu kebijakan 
adalah MPR/ DPR/ DPD, cakupan berlakunya secara nasional, sering juga disebut 
sebagai kebijakan administratif. 
2) Tingkat Kebijakan Umum (general policy level) 
Tingkat kebijakan ini ditentukan oleh pemerintah atau eksekutif, karenanya 
sering disebut sebagai kebijakan eksekutif. Sifat kebijakan pendidikan yang 
bersifat umum, merupakan kebijakan pendidikan eksekutif oleh karena yang 
menentukan adalah mereka yang berada pada tingkat eksekutif. Termasuk dalam 
kebijakan ini adalah Undang-undang, peraturan pemerintah, serta keputusan, 
peraturan, dan instruksi presiden. 
3) Tingkat Kebijakan Khusus (special policy level) 
Sebagai penentu dalam kebijakan khusus ini adalah para Menteri sebagai 
pembantu Presiden, dalam hal ini Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Bentuk 
kebijakannya seperti Keputusan Menteri, Peraturan Menteri, Instruksi Menteri, 
dan Surat Edaran Menteri. 
4) Tingkat Kebijakan Teknis (technical policy level) 
Tingkat kebijakan teknis sering disebut sebagai kebijakan operatif, karena 
kebijakan ini merupakan pedoman palaksanaan. Penentu Kebijakan ini berada 
pada Pejabat eselon 2 ke bawah, seperti Direktorat Jendral atau pimpinan lembaga 
non-departemen. Bentuk kebijakannya dapat berupa peraturan, keputusan dan 
instruksi pimpinan lembaga. Berdasarkan tingkat kebijakan teknis inilah para 
gubernur, bupati, kepala dinas dan sebagainya melaksanakan kebijakan sesuai 
dengan faktor kondisional dan situasional daerahnya. 
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4. Proses Pembuatan Kebijakan 
Hasbullah (2016: 63-64), proses pembuatan kebijakan (policy making 
process), merupakan proses politik yang berlangsung dalam tahap-tahap embuatan 
kebijakan politik, di mana aktivitas politis ini dijelaskan sebagai proses 
pembuatan kebijakan, dan divisualisasikan sebagai serangkaian tahap yang saling 
bergantung satu sama lainnya, diatur menurut urutan waktu, seperti: penyusunan 
agenda, formulasi kebijakan, adopsi kebiajakan, implementasi kebijakan, dan 
penilaian kebijakan. Dengan demikian sebuah kebijakan akan mudah dipahami 
apabila dikaji tahap demi tahap tersebut, dan menjadikan kebijakan yang bersifat 
publik akan selalu penuh warna, serta kajiannya amat dinamis. 
Kebijakan pendidikan yang dirumuskan haruslah bersifat bijaksana, dalam 
arti tidak menimbulkan problematika pendidikan baru yang lebih besar dan lebih 
rumit dibandingkan problem pendidikan yang hendak diatasi atau dipecahkan. 
Kebijakan pendidikan yang dirumuskan hendaknya memberikan harapan baru 
bagi warga negara bahwa mereka dapat menjalani hari esok yang jauh lebih baik 
setelah kebijakan pendidikan itu diimplementasikan. Serta, kebijakan pendidikan 
yang dirumuskan haruslah mendorong produktivitas, kualitas, dan perikehidupan 
bersama dalam bidang pendidikan secara efektif dan efisien. 
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Dunn (Hasbullah 2016: 64-65), membuat rincian tahapan proses pembuatan 
kebijakan, sebagai berikut: 
a. Penyusunan Agenda 
Para pejabat yang dipilih dan diangkat menetapkan masalah pada agenda 
publik. Banyak masalah tidak disentuh sama sekali, sementara lainnya ditunda 
untuk waktu lama. 
b. Formulasi Kebijakan 
Para pejabat merumuskan alternatif kebijakan untuk mengatasi masalah. 
Alternatif kebijakan melihat perlunya membuat perintah eksekutif, keputusan 
peradilan, dan tindakan legislatif. 
c. Adopsi Kebijakan 
Alternatif kebijakan yang diadopsi dengan dukungan dari mayoritas 
legislatif, konsensus di antara direktur lembaga, atau keputusan peradilan. 
d. Implementasi Kebijakan 
Kebijakan yang telahdiambil, dilaksanakan oleh unit-unit administrasi yang 
memobilisasikan sumber daya finansial dan manusia. 
e. Penilaian/Evaluasi Kebijakan 
Unit-unit pemeriksaan dan akuntansi dalam pemerintahan menentukan 
apakah badan-badan eksekutif, legislatif, dan peradilan memenuhi persyaratan 
undang-undang dalam pembuatan kebijakan dan pencapaian tujuan. 
Dalam proses pembuatan kebijakan pendidikan berproses melalui tahapan 
demi tahapan, di mana antara tahapan yang satu dengan tahapan yang lainnya 
saling terkait dan tidak bisa dipisahkan. Dalam menciptakan pengetahuan tentang 
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proses pembentukan kebijakan pendidikan, maka akan banyak dikaji dan diteliti 
sebab, akibat, dan kinerja kebijakan. 
Ripley (Hasbullah, 2016: 66)menyatakan bahwa proses kebijakan lahir dari 
siklus pendek dan siklus panjang, sebagai berikut: 
1) Siklus Pendek 
a) Penyusunan Agenda Pemerintah 
b) Agenda Pemerintah 
c) Formulasi dan Legitimasi Pemerintah 
d) Kebijakan 
2) Siklus Panjang 
a) Penyusunan Agenda Kebijakan 
b) Agenda Pemerintah 
c) Formulasi dan Legitimasi Kebijakan 
d) Kebijakan  
e) Implementasi Kebijakan 
f) Tindakan Kebijakan  
g) Kinerja dan Dampak Kebijakan 
h) Evaluasi Terhadap Implementasi, Kinerja,dan Dampak Kebijakan 
i) Keputusan Tentang Masa Depan Kebijakan (Keputusan Baru) 
Pada tahap kebijakan ini, kebijakan dipandang sebagai sebuah siklus yang 
dimungkinkan akan terjadi evolusi kebijakan. Sebuah kebijakan akan melewati 
serangkaian proses implementasi, monitoring, dan evaluasi.  
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B. Tinjauan tentang Pendidikan Anak Usia Dini 
1. Pendidikan Anak Usia Dini 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 14 disebutkan bahwa 
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada 
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut. 
Keluarga memiliki peran yang sangat utama dalam membantu tumbuh 
kembang anak. Dalam keluarga anak mendapat pengalaman yang pertama dan 
utama. Namun disadari bahwa belum semua keluarga atau orangtua dapat 
menjalankan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak. 
Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk membantu mengembangkan kualitas 
pendidikan orangtua secara berkelanjutan, salah satunya dengan mengembangkan 
kualitas layanan pendidikan bagi anak usia dini (Warsito, 2009:2). 
Prinsip pendidikan anak usia dini (PAUD) didasarkan pada (Warsito, 2009: 
2-3): 
a. Berorientasi pada kebutuhan anak; 
b. Kegiatan belajar dilakukan melalui bermain; 
c. Merangsang munculnya kreativitas dan inovasi; 
d. Menyediakan lingkungan yang mendukung; 
e. Mengembangkan kecakapan hidup anak; 
f. Menggunakan berbagai sumber dan media belajar; 
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g. Dilaksanakan secara bertahap dan berulang-ulang dengan mengacu pada 
prinsip perkembangan anak; 
h. Rangsangan pendidikan bersifat menyeluruh yang mencakup semua aspek 
perkembangan.  
Prinsip perkembangan anak meliputi (Warsito, 2009: 2-3):  
1) Anak belajar dengan baik apabila kebutuhan fisiknya terpenuhi dan merasa 
aman dengan lingkungannya; 
2) Anak belajar terus menerus dimulai dari membangun pemahaman, 
mengeksplorasi, menemukan kembali suatu konsep, dan membuat sesuatu 
yang berharga; 
3) Anak belajar melalui interaksi sosial; 
4) Minat dan ketekunan anak akan memotivasi belajar anak; 
5) Perkembangan dan gaya belajar harus dipertimbangkan sebagai perbedaan 
individu; 
6) Anak belajar dari hal yang sederhana sampai kompleks. 
Bredekamp dan Copple (Hartati, 2005: 12-17) prinsip perkembangan anak 
yaitu: 
a) Perkembangan aspek fisik, sosial, emosional, dan kognitif anak saling 
berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama lain; 
b) Perkembangan fisik/ motorik, emosi, sosial, bahasa, dan kognitif anak terjadi 
dalam suatu urutan tertentu yang relatif dapat diramalkan; 
c) Perkembangan berlangsung dalam rentang yang bervariasi antar anak dan 
antar bidang pengembangan dari masing-masing fungsi; 
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d) Pengalaman awal anak memiliki pengaruh kumulatif dan tertunda terhadap 
perkembangan anak; 
e) Perkembangan anak berlangsung ke arah kompleksitas, organisasi, dan 
internalisasi yang lebih meningkat; 
f) Perkembangan dan cara belajar anak terjadi dan dipengaruhi oleh konteks 
sosial budaya yang majemuk; 
g) Anak adalah pembelajar aktif, yang berusaha membangun pemahamannya 
tentang lingkungansekitar dari pengalaman fisik, sosial, dan pengetahuan 
yang diperolehnya. 
h) Perkembangan dan belajar merupakan interaksi kematangan biologis dan 
lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial; 
i) Bermain merupakan sarana penting bagi perkembangan sosial, emosional, 
dan kognitif anak serta menggambarkan perkembangan anak; 
j) Perkembangan akan mengalami percepatan bila anak berkesempatan untuk 
mempraktikan berbagai keterampilan yang diperoleh dan mengalami 
tantangan setingkat lebih tinggi dari hal-hal yang telah dikuasainya; 
k) Anak memiliki modalitas beragam, ada tipe visual, auditif, kinestetik, atau 
gabungan dari tipe-tipe itu untuk mengetahui sesuatu sehingga dapat belajar 
hal yang berbeda pula dalam memperlihatkan hal-hal yang diketahuinya; 
l) Kondisi terbaik anak untuk berkembang dan belajar adalah dalam komunitas 
yang menghargainya, memenuhi kebutuhan fisiknya, dan aman secara fisik 
dan fisiolgis. 
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2. Landasan Yuridis Pendidikan Anak Usia Dini 
Landasan yuridis yang mendasari pelaksanaan pendidikan anak usia dini 
antara lain (Sunarto, 2011: 6-7): 
a. Pembukaan Undang-undang Dasar 1945, salah satu tujuan kemerdekaan 
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. 
b. Amandemen Undang-undang Dasar 1945 pasal 28 C, disebutkan bahwa 
setiap anak berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan 
dasarnya, berhak mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu 
pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya demi meningkatkan kualitas 
hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia. 
c. Undang-undang  Nomor 23Tahun2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 9 
ayat (1) disebutkan bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan 
pengajaran dalamrangka pengembangan pribadinya dan tingkat 
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakat. 
d. Undang-undang Nomor 20Tahun2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pasal 28 disebutkan bahwa: Pendidikan anak usia dini diselenggarakan 
sebelum jenjang pendidikan dasar; Pendidikan anak usia dini dapat 
diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonfrmal, dan/atau 
informal; Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk 
Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Atahunfal (RA), atau bentuk lain yang 
sederajat; Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan nonformal 
berbentuk kelompok bermain (KB), Tempat Penitipan Anak (TPA), atau 
bentuk lain yang sederajat; Pendidikan anak usia dini pada jalur informal 
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berbantuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh 
lingkungan. 
3. Struktur Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 146 Tahun 2014 
Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini Pasal 5 ayat 1 disebutkan 
bahwa struktur kurikulum PAUD memuat program-program pengembangan yang 
mencakup: 
a. Nilai agama dan moral; 
b. Fisik-motrik; 
c. Kognitif; 
d. Bahasa; 
e. Sosial-emosional; dan 
f. Seni. 
 
C. Metode Montessori 
1. Latar Belakang Metode Montessori 
Montessori dilahirkan di Ancona, Italia 1870, ayahnya seorang pejabat sipil 
yang berpengaruh namun masih memiliki pandangan konservatif tentang peran 
wanita di masyarakat. Sebaliknya ibunya berpandangan wanita harus maju dan 
mencapai cita-citanya sejauh mungkin yang dapat dicapai dalam hidup. 
Pada usia 26 tahun Montessori menjadi dokter wanita pertama di Italia. Ia 
ditugaskan menjabat sebagai bagian perawatan medis untuk menangani pasien 
dari rumah sakit jiwa dan di sanalah ia menemui anak-anak keterbelakangan 
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mental yang mempunyai cara mereka sendiri untuk belajar. Hal ini merupakan 
sebab utama yang membakar kecintaannya pada pendidikan dan dunia anak-anak. 
Montessori meletakkan berbagai teorinya dalam praktek. Kedua metode itu 
dipengaruhi oleh pelatihan sebelumnya dibidang kedokteran, pendidikan, dan 
antropologi (Yus, 2011: 7). 
Montessori membuka sekolah pertamanya, yang bernama Casa dei 
Bambini, di distrik San Lorenzo yang merupakan daerah miskin di Roma. Jumlah 
murid pada saat itu sebanyak lima puluh anak, dari usia tiga hingga tujuh tahun 
yang tinggal di sekitar daerah tersebut (Montesori, 2013: 22) 
Kegiatan di Casa dei Bambini (Montessori, 2013: 201-202) meliputi: 
a. Memberikan salam saat masuk kelas; 
b. Pemeriksaan kebersihan diri; 
c. Latihan kehidupan sehari-hari; 
d. Latihan keagamaan; 
e. Latihan intelektual; 
f. Permainan bebas; 
g. Permainan dengan pengarahan; 
h. Membersihkan ruangan; 
i. Meletakan kembali benda pada tempatnya; 
j. Kerja manual; 
k. Bernyanyi bersama; 
l. Menjenguk dan merawat tanaman dan hewan-hewan; 
m. Doa pendek saat hendak melakukan sesuatu 
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Pandangan Montessori tentang anak dapat dipahami melalui konsep-
konsepnya; 
1) Anak mengkonstruksi sendiri perkembangan jiwanya (Child's Self 
construction) anak-anak memiliki potensi atau kekuatan dalam dirinya 
untuk berkembang sendiri. anak-anak memiliki keinginan untuk mandiri, 
keinginan ini muncul dalam diri anak secara spontan. 
2) Masa-masa sensitif (Sensitive Periodes) masa ini adalah masa yang penting 
bagi perkembangan anak, ketika masa ini datang maka anak harus segera 
difasilitasi dengan alat-alat pembelajaran yang mendukung aktualisasi 
potensi yang muncul. 
3) Jiwa Penyerap (Absorben mind) anak-anak mampu menyerap setiap 
pengalaman dengan cara yang ikut langsung atau terlibat didalamnya, 
melalui proses penyerapan seperti ini pikiran benar-benar terbentuk, oleh 
karena itu anak secara langsung mengasimilasi lingkungan fisik dan sosial 
tempat mereka berbaur. 
Seperti telah diungkapkan di atas bahwa Montessori meyakini bahwa anak 
secara bawaan telah memiliki suatu pola perkembangan psikis. Selain itu, anak 
juga memiliki motif yang kuat ke arah pembentukan sendiri jiwanya (self 
construction). Dengan dorongan ini anak secara spontan berupaya 
mengembangkan dan membentuk dirinya melalui pemahaman terhadap 
lingkungan (Roopnarine, 2011: 385-393). 
Dari pandangan Montessori (Roopnarine, 2011: 388-393) tentang anak, 
berikut adalah prinsip Montessori dalam pengajarannya Prinsip tersebut yaitu: 
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a) Menghargai Anak (Respect for tahune Child)  
Menghargai anak adalah pondasi dari seluruh prinsip Montessori. Guru 
menghormati anak saat mereka melakukan sesuatu dan belajar untuk dirinya. Saat 
anak memilih, mereka bisa mengembangkan keterampilan dan kemampuan untuk 
kemandirian, belajar efektif, dan menemukan konsep diri yang positif. 
b) Practical life  
Mengajarkan pada anak bagaimana mempraktikkan kehidupan sehari-hari. 
Anak mulai mengembangkan ketrampilan dan kecenderungan yang akan 
mendukung pembelajaran terfokus dalam semua upaya lain di kelas. 
c) Periode sensori motorik anak.  
Bagi pertumbuhan fisik, anak usia ini masih memerlukan aktivitas yang 
banyak. Kebutuhan anak untuk melakukan berbagai aktivitas sangat diperlukan, 
baik untuk pengembangan otot-otot kecil maupun otot-otot besar. Gerakan-gerak 
fisik ini tidak sekedar penting untuk mengembangkan keterampilan fisik saja, 
tetapi juga dapat berpengaruh positif terhadap penumbuhan rasa harga diri anak 
dan bahkan perkembangan kognisi. Keberhasilan anak dalam menguasai 
keterampilan-keterampilan motorik dapat membuat anak bangga akan dirinya. 
d) Mempersiapkan Lingkungan (Prepared Environment) 
Dalam pandangan Montesori anak adalah penanya konstan yang “menyerap 
lingkungannya, mengambil semua hal dari lingkungan itu, dan mewujudkannya 
dalam dirinya. Oleh karena itu, lingkungan pembelajaran Montessori yang sudah 
disiapkan bersifat fisik dan psikologis. Lingkungan fisik dibuat agar berurutan dan 
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sesuai dengan ukuran anak-anak, menarik dari estetika, dan selaras dalam hal 
visual. 
e) Belajar sendiri (Inner directed learning) 
Anak mengajari dirinya sendiri melalui kegiatan dan bahan yang diinginkan 
anak. Dengan begitu sekolah menyiapkan bahan atau alat-alat untuk pembelajaran 
anak. 
f) Pengalaman pada anak 
Anak dapat merasakan atau mengalami sendiri hal-hal yang dipelajarinya, 
karena dengan keterlibatan langsung anak-anak dapat memperdalam konsentrasi 
dan langsung bertindak pada situasi lain juga. 
Montessori memberikan panduan untuk mengenali periode sensitif atau 
masa peka dalam sembilan tahapan seperti yang dikemukakan dalam Tabel.1 
(Yus, 2011: 14). 
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Tabel. 1 Tahapan Perkembangan Anak 
 
USIA 
(Tahun) 
PERKEMBANGAN 
1,5 Masa penyerapan total (absorbed mind), perkenalan, dan 
pengalaman sensori/ pancaindra. 
1,5 – 3 Perkembangan bahasa. 
1,5 – 4 a. Perkembangan dan koordinasi antara mata dan 
otot-ototnya. 
b. Perhatian pada benda-benda kecil. 
2 – 4 a. Perkembangan dan penyempurnaan gerakan-
gerakan. 
b. Perhatian yang besar pada hal-hal yang nyata. 
c. Mulai menyadari urutan waktu dan ruang.  
2,5 – 6 Penyempurnaan penggunaan pancaindra. 
3 – 6 Peka terhadap pengaruh orang dewasa. 
3,5 – 4 Mulai mencorat-coret. 
4 – 4,5 Indra peraba mulai berkembang. 
4,5 – 5,5 Mulai tumbuh minat membaca. 
Sumber: Yus, 2011: 14 
 
2. Peran Guru Montessori 
GuruMontessori menunjukkan perilaku tertentu untuk menerapkan prinsip 
pendekatan yang berpusat pada anak. Berikut ini enam peran utama guru dalam 
program Montessori(Morrison, 2012: 111): 
a. Menghormati anak dan pembelajarannya; 
b. Anak sebagai proses pembelajaran; 
c. Mendrong pemelajaran anak; 
d. Mengamati anak; 
e. Mempersiapkan lingkungan pembelajaran; 
f. Memperkenalkan materi pembelajaran dan mendemonstrasikan 
pembelajaran. 
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Montessori menyatakan, penting bagi guru untuk memandu anak tanpa 
membuat anak terlalu merasakan kehadirannya, sehingga guru selalu siap 
memberikan bantuan yang diinginkan, tetapi tidak menjadi penghalang antara 
anak dan pengalamannya. Guru sebagai pemandu merupakan pilar praktik 
Montessori (Morrison, 2012: 111). 
3. Karakteristik Kurikulum Montessori 
Montessori (2013: 83) menyatakan bahwa kurikulum harus didasarkan pada 
sebuah ilmu pengetahuan pendidikan yang sejati, yang melibatkan informasi dari 
ilmu-ilmu kedokteran antropologi dan pengamatan klinis terhadap anak-anak. 
Montessori merancang kurikulum dasarnya agar dapat digunakan secara tepat dan 
efektif, kurikulum tersebut pada sebuah lingkungan yang terstruktur. Anak-anak 
di dalam lingkungan ini bebas melakukan eksplorasi dan memilih bahan-bahan 
yang akan digunakan dalam kegiatan mereka. Dalam lingkungan yang disiapkan 
tersebut, bahan-bahan dan kegiatan-kegiatan dari kurikulum tersebut adalah yang 
terkait dengan ketrampilan hidup sehari-hari; pelatihan indra, bahasa dan 
matematika; perkembangan fisik, sosial dan budaya secara umum. 
a. Ketrampilan Praktik Sehari-hari 
Tujuan penting dari filosofi Montessori adalah agar anak-anak memperoleh 
kebebasan yang mereka butuhkan bagi perkembangan diri mereka sendiri. Bagi 
anak-anak kebebasan ini berarti bahwa mereka akan memperoleh pengetahuan 
dan ketrampilan hidup yang didasarkan pada kesiapan dan tahap perkembangan 
mereka untuk melatih ketrampilan praktis sehari-hari. Ketrampilan praktis ini 
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mencakup kegiatan-kegiatan diantaranya membasuh wajah, menyikat gigi, 
mengancingkan baju dan lain sebagainya. 
b. Ketrampilan indra 
Bahan-bahan dan kegiatan di rancang untuk membangun ketajaman dan 
kemampuan indra. Dengan menggunakan alat-alat bahan-bahan yang dirancang 
secara khusus, anak-anak belajar menata, mengelompokkan, dan membandingkan 
kesan-kesan yang didapat dari indra dengan menyentuh, melihat, membau, 
merasa, mendengar, dan meraba sifat-sifat fisik dari benda-benda di lingkungan. 
c. Ketrampilan Bahasa 
Montessori meyakini bahasa, sebagai instrumen pemikiran kolektif manusia 
adalah kekuatan manusia yang menstranformasi lingkungan mentah menjadi 
peradaban. Pengembangan bahasa, yang oleh Montessori tidak memandang 
bahasa tertentu yang digunakan dalam kebudayaan anak, perkembangan bahasa 
mengikuti pola-pola yang sama untuk semua anak. 
d. Ketrampilan Fisik, Sosial, dan Budaya 
Ketrampilan fisik, sosial, dan kebudayaan yang sifatnya lebih umum 
diperoleh melalui kegiatan-kegiatan fisik secara individu, melalui kegiatan 
bersama memelihara hewan dan merawat tanaman melalui pengembangan sikap 
menghargai karya sendiri dan karya rang lain. 
e. Pembentukan Nilai dan Pendidikan Karakter 
Menurut Montessori jauh dalam watak alami manusia terdapat daya, yaitu 
sebuah kecenderungan yang menggerakkan manusia untuk mencari nilai-nilai 
spiritual yang lebih tinggi. Daya ini, melekat dalam watak manusia, mendorong 
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manusia untuk mengusahakan peningkatan spiritual. Pendidikan moral yang 
murni mengikuti rangkaian yang alami dengan mengikuti tahap-tahap 
perkembangan dari anak-anak. 
4. Tipe Program Pengasuhan Anak 
Pengasuhan anak ditawarkan dibanyak tempat, oleh banyak orang dan agen 
yang menyediakan beragam asuhan dan layanan. Pengasuhan ana dikenal dan 
penting karena sejumlah alasan. Pertama, perubahan demografi akhir-akhir ini 
telah menciptakan permintan besar akan pengasuhan di luar rumah. Ada lebih 
banyak keluarga dengan dua orangtua bekerja dan lebih banyak orangtua tunggal 
yang bekerja dari pada sebelumnya. Kedua, pengasuhan anak dipandang sebagai 
program intervensi awal yang penting bagi anak dan keluarga anak. Pengasuhan 
anak berkualitas meningkatkan keterampilan dan kesiapan praakademis, 
kemampuan berbahasa yang meningkat, dan hasil perkembangan positif yang 
meningkat. Oleh karena itu, pengasuhan anak memegang peran penting dalam 
kesehatan, kesejahteraan, dan kesejahteraan sosial dan akademis anak (Morrison, 
2012: 95-96). 
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Menurut Morrison (2012: 98) perbandingan program pengasuhan anak usia 
dini sebagai berikut: 
Tabel. 2 Perbandingan Program Pengasuhan Anak 
 
Program Fitur Utama Peran Guru 
Pengasuhan 
Anak 
1. Memberikan layanan 
kesehatan, sosial, dan 
pendidikan secara 
menyeluruh. 
2. Kualitas program 
ditentukan setiap program. 
3. Setiap program memiliki 
kurikulum. 
1. Memberikan 
pengasuhan dan 
pendidikan bagi seluruh 
anak. 
2. Menyediakan 
lingkungan yang aman 
dan nyaman. 
3. Bekerja sama dengan 
dan melibatkan 
keluarga. 
Montessori  1. Basis teorinya adalah 
filosofi dan keyakinan 
Maria Montessori. 
2. Lingkungan yang siap 
mendukung, mengundang, 
dan memungkinkan 
pembelajaran. 
3. Anak mendidik diri sendiri 
(pembelajaran mandiri). 
4. Materi sensorik 
mengundang dan 
mendorong pembelajaran. 
5. Memiliki rangkaian 
kurikulum mengenai apa 
yang harus dipelajari anak. 
Penganut Montessori 
berusaha menerapkan 
gagasan Montessori sebaik 
mungkin. 
6. Anak dikelompokan dalam 
lingkungan dari berbagai 
usia. 
7. Anak belajar dengan cara 
manipulasi materi dan 
bekerja sama dengan anak 
lain. 
8. Pembelajaran terjadi 
melalui indera. 
1. Mengikuti minat dan 
kebutuhan anak. 
2. Menyiapkan lingkungan 
yang menarik dan aman 
bagi pendidikan. 
3. Mengarahkan secara 
tidak langsung ketika 
anak secara individual 
maupun dalam 
kelompok kecil terlibat 
dalam aktivitas mandiri. 
4. Mengamati, 
menganalisis, dan 
memberikan materi dan 
aktivitas yang sesuai 
bagi periode 
pembelajaran anak yang 
sensitif. 
5. Memelihara komunikasi 
teratur dengan orangtua. 
Sumber: Morrison, 2012: 98 
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D. Pendidikan Islam 
Atahuniyah (Mustahunofa, 2007: 82) mengemukakan pengertian pendidikan 
Islam adalah pendidikan akhlak yang mewujudkan manusia bermoral, baik laki-
laki maupun perempuan, mempunyai jiwa yang bersih, cita-cita yang benar, 
akhlak yang tinggi, arif dengan kewajiban dan berperan teguh dengannya, 
menghormati hak-hak kemanusiaan, dapat membedakan baik dan buruk, memilih 
satu fadhilah itu, menghindari suatu perbuatan yang tercela serta selalu ingat 
Allah dalam melakukan setiap perbuatan. 
Soekarno dan Supardi memberikan pengertian pendidikan Islam adalah 
pendidikan yang berdasarkan ajaran atau tuntutan agama Islam dalam usaha 
membina dan membentuk pribadi-pribadi Muslim yang bertakwa kepada Allah 
SWT, cinta dan kasih kepada kedua orangtua dan sesamanya dan memberikan 
kemaslahatan bagi diri dan bagi masyarakat pada umumnya (Mustahunofa, 
2007:83). 
Al-Syaibaniy mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah prosesngubah 
tingkah laku individu peserta didik pada pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya. 
Proses tersebut dilakukan dengan cara pendidikan dan pengajaran sebagai suatu 
aktivitas asasi dan profesi diantara sekian banyak profesi asasi dalam masyarakat 
(Arif, 2008: 34). 
Marimba mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan secara 
sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik 
menuju terbentuknya kepribadian yang utama (insan kamil) (Arif, 2008: 35). 
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Hasan Langgulung mengemukakan bahwa pendidikan Islam sebagai proses 
penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan pengetahuan, dan 
nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia 
dan memetik hasilnya diakhirat (Arif, 2008: 35). 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah 
pembentukan kepribadian muslim melalui ajaran Islam ke arah pembentukan 
akhlak dan pribadi muslim yang bertakwa kepada Allah SWT, ditujukan kepada 
perbaikan sikap mental yang terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan 
diri sendiri maupun orang lain. 
1. Tujuan Pendidikan Islam 
Dalam kaitannya dengan tujuan pendidikan Islam, ada empat aspek yang 
perlu diperhatikan (Arif, 2008: 47-48), yaitu: 
a. Berorientasi pada tujuan dan tugas manusia di muka bumi. Pendidikan Islam 
harus mampu mengantarkan dan memformulasikan sistem pendidikannya ke 
arah pencapaian tugas dan fungsi manusia diciptakan di muka bumi. 
b. Untuk memperhatikan sifat-sifat dasar manusia diciptakan Allah SWT. Pola 
pendidikan harus mampu mengembangkan fitrah insaniah sesuai dengan 
kapasitas yang dimilikinya. 
c. Berorientasi pada tuntutan masyarakat dan zaman. Tuntutan ini berupa 
pelestarian nilai-nilai budaya yang telah melembaga dalam kehidupan 
bermasyarakat, maupun pemenuhan terhadap tuntutan kebutuhan hidupnya 
dalam mengantisipasi perkembangan akselerasi dunia modern. 
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d. Berorientasi pada dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam yaitu: mengandung 
nilai yang berupaya meningkatkan kesejahteraan hidup manusia di muka 
bumi; mengandung nilai yang mendorong manusia berusaha keras untuk 
meraih kehidupan yang baik; mengandung nilai yang dapat memadukan 
antara kepentingan kehidupan dunia dan akhirat.  
Arif (2008: 116-117), tujuan pendidikan Islam berangkat dari definisinya 
tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya kepribadian yang utama berdasarkan 
pada nilai-nilai dan ukuran ajaran Islam dan dinilai bahwa setiap upaya yang 
menuju kepada proses pencarian ilmu dikategorikan sebagai upaya perjuangan di 
jalan Allah. 
Al-Syaibany (1979) menjabarkan tujuan khusus pendidikan Islam antara 
lain (Salim & Kurniawan: 122-123): 
1) Memperkenalkan kepada peserta didik dasar-dasar akidah Islam, ibadah, dan 
tata cara pelaksanaannya dengan betul, dengan membiasakan peserta didik 
untuk berhati-hati dan menaati dalam menjalankan syariat agama; 
2) Menumbuhkan kesadaran agama yang benar pada diri peserta didik serta 
menghindar dari bid’ah dan khurafat yang kurang disadari keberadaannya; 
3) Menanamkan keimanan dan prinsip-prinsipnya kepada jiwa peserta didik; 
4) Menumbuhkan minat peserta didik untuk menambah pengetahuan dengan 
penuh kesadaran dan kerelaan; 
5) Menanamkan kepada peserta didik rasa cinta dan penghargaan kepada Al-
Quran melalui membaca, memahami, dan mengamalkan isi kandungannya; 
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6) Menumbuhkan rasa kebanggaan terhadap sejarah dan kebudayaan Islam 
untuk mengikuti jejak keberhasilan yang telah dicapai pendahulunya; 
7) Menumbuhkan sifat keikhlasan, optimis, percaya diri, tanggung jawab, 
menghargai kewajiban, tolong menolong dalam kebajikan, kasih sayang, cinta 
kebaikan, sabar, dan berpegang teguh pada prinsip; 
8) Mendidik naluri, motivasi, dan keinginan anak yang dibentengi dengan 
akidah dan nilai positif, serta membiasakan untuk menahan emosi dalam 
bergaul; 
9) Menyuburkan hati anak dengan mahabbah, dzikir, dan takwa; 
10) Membersihkan hati peserta didik dari sifat tercela, seperti dengki, hasad, 
benci, kekerasan,ego, khianat, nifak, bimbang, dan lain sebagainya.  
Program pendidikan usia dini untuk anak-anak di prasekolah Islam 
bertujuan memberikan kristalisasi moral dan norma kehidupan Islam yang akan 
menjadi sikap hidup anak, program prasekolah diciptakan untuk membantu, 
mengarahkan energi seorang anak dalam pembelajarannya, dan untuk memahami 
lingkungannya. Program prasekolah Islam juga mampu memberikan kesempatan 
bagi anak-anak untuk berinteraksi secara positif dan membangun dalam 
lingkungan Islami. Program ini juga untuk membantuanak memupuk perasaan 
menghargai dan kepercayaan terhadap diri sendiri, keluarga, dan agamanya 
(Wahyudi, 2005: 13). 
2. Guru dalam Pendidikan Islam 
Guru atau pendidik dalam prespektif pendidikan Islam ialah orang yang 
bertanggung jawab terhadap upaya perkembangan jasmani dan rohani peserta 
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didik agar mencapai tingkat kedewasaan sehingga ia mampu menunaikan tugas-
tugas kemanusiaannya sesuai dengan ajaran Islam. Pendidik dalam konteks ini 
bukan hanya terbatas pada orang-orang yang bertugas di sekolah, tetapi semua 
orang yang terlibat dalam proses pendidikan anak mulai sejak dalam kandungan 
hingga ia dewasa, bahkan sampai meninggal dunia (Arif, 2008: 62). 
Marimba (Arif, 2008: 65-66), tugas pendidik dalam pendidikan Islam 
adalah membimbing dan mengenal kebutuhan atau kesanggupan peserta didik, 
menciptakan situasi yang kondusif bagi berlangsungnya proses kependidikan, 
menambah dan mengembangkan pengetahuan yang dimiliki guna 
ditransformasikan kepada peserta didik, serta senantiasa membuka diri terhadap 
seluruh kelemahan atau kekurangannya. Sementara dalam batasan lain, tugas 
pendidik dapat dijabarkan dalam beberapa pokok pikiran, yaitu: 
a. Sebagai pengajar (instruksional) yang bertugas merencanakan program yang 
di susun, dan akhirnya dengan pelaksanaan penilaian setelah program 
tersebut dilaksanakan; 
b. Sebagai pendidik (educator) yang mengarahkan peserta didik pada tingkat 
kesadaran kepribadian sempurna (insan kamil), seiring dengan tujuan 
pencipta-Nya; 
c. Sebagai pemimpin (managerial) yang memimpin, mengendalikan diri (baik 
diri sendiri, peserta didik, maupun masyarakat), upaya pengarahan, 
pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, dan partisipasi atas program 
yang di lakukan. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tugas pendidik dalam 
Islam ialah mendidik muridnya, dengan cara mengajar dan dengan cara-cara 
lainnya, menuju tercapainya perkembangan maksimal sesuai dengan nilai-nilai 
Islam. 
Dalam pendidikan Islam, seorang pendidik hendaknya memiliki 
karakteristik yang dapat membedakannya dari yang lain. Dengan karakteristiknya, 
menjadi ciri dan sifat sekaligus sebagai syarat yang akan menyatu dalam seluruh 
totalitas kepribadiannya. Totalitas tersebut kemudian akan teraktualisasi melalui 
seluruh perkataan dan perbuatannya. Dalam hal ini An-Nahlawi (Arif, 2008: 66-
67) membagi karakteristik pendidik muslim kepada beberapa bentuk yaitu: 
1) Mempunyai watak dan sifat rabbaniyah yang terwujud dalam tujuan, tingkah 
laku, dan pola pikirnya. 
2) Bersifat ikhlas, melaksanakan tugasnya sebagai pendidik semata-mata untuk 
mencari keridhaan Allah dan menegakan kebenaran. 
3) Bersifat sabar dalam mengajarkan berbagai pengetahuan kepada peserta 
didik. 
4) Jujur dalam menyampaikan apa yang diketahuinya. 
5) Senantiasa membekali diri dengan ilmu, kesediaan diri untuk terus 
mendalami dan mengkajinya lebih lanjut. 
6) Mampu menggunakan metode mengajar secara bervariasi, sesuai dengan 
prinsip-prinsip penggunaan metode pendidikan. 
7) Mampu mengelola kelas dan peserta didik, tegas dalam bertindak dan 
profesional. 
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8) Mengetahui kehidupan psikis peserta didik. 
9) Tanggap terhadap berbagai kondisi dan perkembangan dunia yang dapat 
mempengaruhi jiwa, keyakinan atau pola berfikir peserta didik. 
10)  Berlaku adil terhadap peserta didik. 
Sementara dalam kriteria yang sama, Al-Abrasy (Arif, 2008: 67-68) 
memberikan batasan tentang karakteristik itu sebagai berikut: 
a) Sorang pendidik hendaknya memiliki sifat zuhud, yaitu melaksanakan 
tugasnya bukan semata-mata karena materi, akan tetapi lebih dari itu adalah 
mencari keridhaan Allah SWT. 
b) Seorang pendidik hendaknya bersih fisiknya dari segala macam kotoran dan 
bersih jiwanya dari segala macam tercela. 
c) Seorang pendidik hendaknya ikhlas dan tidak ria dalam melaksanakan 
tugasnya. 
d) Seorang pendidik hendaknya bersikap pemaaf dan memaafkan kesalahan 
orang lain (terutama terhadap peserta didiknya), sabar dan sanggup menahan 
amarah, senantiasa membuka diri dan menjaga kehormatannya. 
e) Seorang pendidik hendaknya mampu mencintai peserta didiknya sebagaimana 
ia mencintai anaknya sendiri. 
f) Seorang pendidik hendaknya mengetahui karakter peserta didiknya, seperti 
pembawaan, kebiasaan, perasaan, dan berbagai potensi yang dimilikinya. 
g) Seorang pendidik hendaknya menguasai pelajaran yang diajarkannya dengan 
baik dan profesional. 
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3. Materi Pendidikan Islam 
Halim (Mustahunofa, 2007: 85) dalam mempersiapkan generasi yang 
bertakwa dan berakhlak mulia, yang dapat menjalin hubungan dengan Allah 
SWT, sesama manusia maupun terhadap sesama makhluk, maka pokok-pokok 
materi yang diberikan merupakan materi yang bersumber dari ajaran Islam, yaitu 
akidah, ibadah dan akhlak . 
a. Pendidikan Akidah (Keimanan) 
Materi pendidikan akidah disebut juga ilmu tauhid, yang membahas tentang 
bagaimana bertauhid(mengimani/mengesakan) Allah. Menurut Abdulah 
(Mustahunofa, 2007: 86) iman kepada Allah SWT merupakan pondasi dasar 
pendidikan bagi anak-anak baik secara moral maupun psikis dan ada 
hubungannya yang erat antara iman dengan moral atau akidah dengan perbuatan. 
Dalam artian orang yang beriman segala tingkah lakunya akan tertuju kepada hal-
hal yang baik dan bermanfaat baik bagi pribadi maupun lingkungan masyarakat.  
Adapun nilai-nilai akidah yang bisa mulai diperkenalkan kepada anak-anak 
pada masa kanak-kanak awal adalah memperkenalkan nama Allah dan nama 
Rasul-Nya, memberikan gambaran tentang siapa pencipta alam raya ini melalui 
kisah-kisah ringan dan memperkenalkan ke-Maha Agung-an Allah dengan 
memaparkan gambaran ringan tentang adanya alam raya (Mustahunofa, 2007: 87). 
b. Pendidikan Ibadah 
Apa yang telah ada di dalam keimanan akan menjadi nyata apabila 
direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu bentuk dari realisasi 
tersebut adalah melalui amal ibadah. Materi pendidikan ibadah ini dikemas dalam 
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sebuah disiplin ilmu yang disebut dengan ilmu fiqh. Di dalam ilmu fiqh ini 
dibicarakan tentang Rukun Islam, yaitu syahadatain, shalat, zakat, puasa dan haji 
serta segala tata pelaksanaan dalam menaati perintah Allah SWT dan menjauhi 
larangan-Nya sebagai salah satu bentuk keimanan kepada Allah SWT. 
Nilai-nilai ibadah dapat dikenalkan kepada anak masa kanak-kanak awal 
melalui cara mengajak anak-anak ke tempat ibadah, memperlihatkan bentuk-
bentuk ibadah seperti tata cara shalat, berwudlu, memperkenalkan arti ibadah 
kepada anak dengan pemaparan-pemaparan ringan (Mustahunofa, 2007: 89). 
c. Pendidikan Akhlak 
Buah dari keimanan yangdirealisasikan melalui pelaksanaan ibadah sebagai 
wujud penghambaan kepada Allah SWT adalah AkhlakulKarimah. Semakin kuat 
keimanan seseorang maka akan semakin giat ia beribadah dan tentunya akan 
semakin baiklah akhlaknya sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Rasulullah 
SAW(Mustahunofa 2007: 89)bahwa:“orang mukmin yang paling sempurna 
imannya adalah yang paling mulia akhlaqnya”.  
Akhlak menurut Al-Ghazali adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa 
manusia, yang dari dirinya muncul perbuatan yang mudah dikerjakan tanpa 
melalui pertimbangan akal pikiran. Lebih lanjut Al-Ghazali menjelaskan bahwa 
apabila anak-anak dididik dan dibiasakan pada kebaikan, maka anak akan tumbuh 
pada kebaikan itu dan apabila dibiasakan untuk berbuat keburukan maka ia pun 
akan tumbuh sebagaimana yang diberikan dan dibiasakan kepadanya. Dan 
memelihara anak yang baik adalah dengan mendidik dan mengajarkan akhlak 
kepadanya (Mustahunofa 2007: 89-90).  
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Dalam Islam pembinaan akhlak dalan kehidupan sehari-hari melalui Rukun 
Iman dan Rukun Islam (Aminuddin dkk, 2006: 99-100), yaitu: 
1) Melalui pemahaman dan kesadaran akan apa yang terkandung dalam rukun 
iman dan implementasinya dalam kehidupan. 
2) Melalui pengalaman terhadap rukun Islam dengan pemahaman dan kesadaran 
yang benar diikuti internalisasi nilai rukun Islam dalam kehidupan sehari-
hari. 
3) Pembiasaan diri dengan nilai-nilai mulia dalam kehidupansehari-hari akan 
tertanam kuat menjad ijati diri. 
4) Memperbanyak membaca Al-Quran, menggali dan memahami maknanya 
untuk diamalkan. 
5) Memperbanyak mebaca hadis-hadis Rasulullah SAW untuk mengisi akal 
pikiran, inspirasi bertindak dan berperilaku serta menjadi standar dalam 
berakhlak mulia. 
Materi-materi yang diuraikan dalam Al-Quran menjadi bahan-bahan pokok 
pelajaran yang disajikan dalm proses pendidikan Islam, formal maupun 
nonformal. Oleh karena itu, materi pendidikan Islam yang bersumber dari Al-
Quran harus dipahami, dihayati, dan diamalkan dalam kehidupan umat Islam. Al-
Farabi (Arifin, 2006: 135) mengklasifikasikan ilmu-ilmu yang bersumber dari Al-
Quran sebagai berikut: 
a) Ilmu Bahasa. 
b) Logika 
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c) Sains persiapan terdiri dari ilmu berhitung, geometri, optika, sains tentang 
benda-benda samawi seperti astronomi; ilmu pengukuran (timbangan), ilmu 
tentang pembuatan instrumen-instrumen, dan sebagainya. 
d) Fisika (ilmu alam) dan metafisikia (ilmu tentang alam dibalik alam nyata). 
Ilmu fisika terdiri dari berbagai jenis ilmu seperti ilmu-ilmu yang berkaitan 
dengan benda alam, dan elemen-elemennya, ciri-ciri dan hukum-hukumnya, 
serta faktor-faktor yang merusaknya, tentang reaksi unsur-unsur  dalam benda 
atau sifat-sifatnya yang membentuk benda itu, ilmu-ilmu mineral, tumbuh-
tumbuhan, dan hewan. Sedangkan yang meliputi ilmu metafisika meliputi 
tentang hakikat benda, ilmu tentang sains khusus dan sains pengamatan, ilmu 
tentang benda yang tidak berjasad. 
e) Ilmu kemasyarakatan terdiri dari jurisprudensi (hukum atau syariah) dan ilmu 
retorika (ilmu berpidato). 
4. Metode Pendidikan Islam 
Sebagus apapun sebuah konsep ilmu kalau cara penyampaiannya kurang 
cocok maka hasilnya pun kurang optimal. Oleh karena itu metode yang tepat agar 
apa yang disampaikan mencapai hasil yang baik bahkan maksimal. Adapun 
metode dalam pendidikan Islam bagi anak menurut Abdulah Nasih Ulwan 
(Mustahunofa, 2007: 95-105) adalah: 
a. Pendidikan dengan Keteladanan 
Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang sangat efektif dan 
sangat berpengaruh dalam mempersiapkan dan membentuk keimanan, amal 
ibadah dan akhlak anak yang diharapkan akan berpengaruh juga terhadap 
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tumbuhnya ketakwaan dalam diri sang anak yang tentunya akan mengandung di 
dalamnya yakni kecerdasan emosi. Untuk mewujudkannya pendidik dalam hal ini 
kedua orangtua sangat efektif untuk menanamkan peran suri teladan karena 
orangtua merupakan pendidik yang utama dan pertama bagi anak ketika lingkup 
pergaulan anak masih seluas lingkungan rumah. 
b. Pendidikan dengan Adat Kebiasaan 
Rahman (Mustahunofa, 2007: 100), pengalaman yang dialami anak pada 
masa kanak-kanak awal akan berpengaruh kuat terhadap kehidupan selanjutnya. 
Pengalaman tersebut akan bertahan lama dan tidak dapat dihapuskan. Kalaupun 
bisa, hanya bisa tertutupi, namun bila suatu saat ada stimulasi yang memancing 
pengalaman hidup yang pernah dialami, maka efek tersebut akan muncul kembali 
dalam bentuk berbeda.  
c. Pendidikan dengan Nasihat 
Ulwan (Mustahunofa, 2007: 101), salah satu metode yangdapat digunakan 
dalam pembentukan akidah anak dan mempersiapkannya baik secara moral, 
emosional maupun sosial adalah pendidikan anak dengan memberikan nasihat-
nasihat. Dengan nasihat yang tulus akan berpengaruh terhadap jiwa anak sehingga 
mendapat respon yang baik dan meninggalkan bekas yang mendalam. Dalam 
penerapan metode ini hendaknya dilakukan seperlunya, mengingat pada masa 
kanak-kanak awal ini cara berpikir anak masih bersifat indrawi. Jadi, metode 
nasihat ini masih perlu dilakukan sebagai wujud komunikasi dan perhatian 
orangtua terhadap anak. 
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d. Pendidikan dengan Perhatian dan Pengawasan 
Mustahunofa (2007: 102) maksud dari pendidikan dengan perhatian dan 
pengawasan ini adalah orangtua senantiasa mencurahkan perhatian penuh dan 
mengikuti perkembangan aspek akidah dan moral anak, mengawasi dan 
memperhatikan kesiapan anak baik secara mental maupun sosial. Di samping itu 
berkomunikasi tentang perkembangan kesehatan fisik dan intelektualnya. Dengan 
diketahui hal-hal tersebut maka diharapkan orangtua dapat membimbing dan 
mengarahkan segenap potensi anak khususnya emosi agar dapat berkembang 
dengan baik dan memiliki kecerdasan. 
Fungsi-fungsi keluarga harus dipenuhi oleh orangtua untuk menciptakan 
kondisi yang kondusif bagi proses pendidikan Islam anak agar tumbuh menjadi 
seorang Muslim yang berkarakter.Faktorpendidikan Islami dan lingkungan yang 
baik dan kondusif juga sangat berpengaruh.   
e. Pendidikan dengan Hukuman 
Pendidikan dengan hukuman berfungsi sebagai pencegah, yakni tetentuan 
hukuman diadakan agar dapat mencegah perbuatan yang menyebabkan 
diperlakukannya hukuman. Ketika perbuatan tersebut tetap dilakukan maka 
hukumanpun boleh dilakukan secara proposional. Secara mendasar 
diberlakukannya hukuman tersebut adalah untuk melindungi kebutuhan-
kebutuhan pokok bagi kehidupan manusia, yakni menjaga agama, menjaga jiwa, 
menjaga kehormatan, menjaga akal dan menjaga harta benda. 
Dalam penerapan hukuman disesuaikan dengan umur, kultur dan 
kedudukannya. Ada yang cukup dengan nasihat lembut, ada yang diberi kecaman, 
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bahkan dengan pukulan yang wajar. Begitupun ukuman yang diterapkan dalam 
mendidik anak akan berbeda penerapannya dengan hukuman bagi orang dewasa. 
Ulwan (Mustahunofa, 2007: 104) di antara metode yang dipakai pendidikan 
Islam dalam upaya memberikan hukuman kepada anak adalah dengan lemah 
lembut dan kasih sayang, sehingga dasar dalam pembenahan perilaku anak dan 
hukuman disesuaikan dengan kondisi anak yang dipengaruhi oleh karakternya 
yang berasal dari keturunan dan pengaruh lingkungan. 
Dalam proses pendidikan Islam, metode yang tepat guna bila ia 
mengandung nilai-nilai yang intrinsik an ekstrisik sejalan dengan materi pelajaran 
dan secara fungsional dapat dipakai untuk merealisasikan nilai-nilai ideal yang 
terkandung dalam tujuan pendidikan. Ada tiga aspek nilai yang terkandung dalam 
tujuan pendidikan Islam yang hendak direalisasikan melalui metode yang 
mengandung watak dan relevansi tersebut: membentuk manusia didik menjadi 
hamba Allah yang mengabdi kepada-Nya semata; bernilai edukatif yang mengacu 
kepada petunjuk Al-Quran; berkaitan dengan motivasi dan kedisiplinan sesuai 
dengan ajaran Al-Quran. Di dalam Al-Quran ada beberapa isyarat tentang metode 
pendidikan Islam, dan secara global dapat dikelompkan menjadi tiga (Salim & 
Kurniawan, 2012: 216-232) yaitu: 
1) Metode Pemahaman 
Metode ini menurut pemahaman peserta didik terhadap apa yang telah 
disampaikan. Berikut jenis metode tersebut: 
a)  Penggunaan Akal. Dalam metode ini manusia dianjurkan agar memfungsikan 
akal secara optimal untuk mencari kebenaran sehingga ia dapat 
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mengoptimalisasikan logika untuk melihat kebenaran dan kesalahan serta 
untuk membedakan antara yang haq dan yang batahunil, semata-mata 
didasarkan pada kajian empirik bukan taklid buta. 
b) Metode Tamtsil dan Tasybih. Metode ini digunakan untuk memudahkan 
dalam menjelaskan sesuatu yang immateri dengan cara yang mudah dengan 
memberikan tamtsil (perumpamaan) agar mudah dicerna oleh rasio. Tamstil 
merupakan salah satu metode yang dominan digunakan untuk menyampaikan 
pesan Ilahi yang tertuang dalam kitab suci. 
c) Mengambil Pelajaran Peristiwa Masa Lalu. Peristiwa masa lalu merupakan 
sarana yang efektif untuk menghubungkan materi pengajaran dengan kondisi 
jiwa peserta didik untuk menghantarkan kepada kesuksesan. Inilah rahasia 
Al-Quran diturunkan secara berangsur-angsur sesuai dengan kebutuhan dan 
keadaan (Al-Wahidi, 1315H: 133), supaya: peserta didik dapat mengetahui 
hubungan berbagai elemen yang berbeda-beda dengan hubungan antar 
makhluk yang beragam; peserta didik mampu mencari sumber yang menjadi 
tempat pengembalian berbagai ilmu serta berbagai topik yang berbeda-beda; 
peserta didik mampu membedakan antara tulisan pengarang dengan karya 
penyadur, serta mampu menganalisis gagasan masing-masing penulis; peserta 
didik mampu membedakan antara hakikat yang tetap dan yang berubah-ubah, 
dan mampu menggeneralisasikan unsur yang beragam; menumbuhkan 
kecenderungan untuk membaca dan meneliti; memberi wawasan peserta didik 
sikap solidaritas dari keberagaman, baik secara individu, kelompok, maupun 
golongan; melatih peserta didik agar mampu berpikir kritis; menjadikan 
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peserta didik mampu mengambil pelajaran dari peristiwa yang menimpa 
kelompok tertentu untuk mencari terobosan lain. 
2) Metode Penyadaran 
Metode ini diknsentrasikan untuk memberikan kesadaran terhadap peserta 
didik dalam menyerap nilai-nilai pendidikan melalui ha-hal berikut: 
a) Amar ma’ruf nahi munkar, kebaikan, kesabaran, dan kedamaian; 
b) Memberi mau’izah dan nasihat; 
c) Pemberian ganjaran dan hukuman; 
d) Penyadaran bertahap; 
e) Pengendalian nafsu. 
3) Metode Praktik („amaliah) 
Dari pemahaman akan muncul kesadaran, dan kesadaran menjadi landasan 
dalam beramal. Metode ini merupakan hasil dari kedua metode sebelumnya yaitu: 
a) Penugasan; 
b) Keteladanan. 
 
E. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Melia (2015), dengan judulPenerapan 
Metode Montessori Untuk Perkembangan Spiritualitas Anak Usia Dini (Di TK IT 
Amanah Sidapura Dukuhturi Tegal).Penelitian tersebut termasuk jenis penelitian 
deskriptif kualitatif.Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, 
observasi, angket, dan dokumen. Metode analisis data yang digunakan yaitu 
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reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, penelitian tersebut 
dilaksanakan di TK IT Amanah desa Sidapura, Kecamatan Dukuhturi, Kabupaten 
Tegal. Penelitian tersebut berfokus pada anak usia 2 sampai 7 tahun di TK 
Amanah Sidapura Dukuhturi Tegal. 
Hasil penelitian penerapan metode Montessori untuk perkembangan 
spiritualitas anak usia dini di TK IT Amanah yaitu metode Montessori yang telah 
berkembang diantaranya menghargai anak, parcitical life, periode sensori motorik 
anak, mempersiapkan lingkungan, belajar sendiri (inner directed learning), 
pengalaman pada anak.Dengan penggunaan metode tersebut anak-anak dapat 
belajar dengan efisien dan dapat berkembang pesat dari berbagai aspek baik 
secara spiritual, afektif, kognitif, dan motrik. Aspek spiritualitas yang berkembang 
adalah dapat menyayangi ciptaan Tuhan, terbiasa berprilaku sopan santun dan 
saling menghormati, memiliki rasa empati, menikmati keindahan alam, memiliki 
rasa aman. 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan karena sama-sama 
meneliti mengenai metode Montessori yang ada di sekolah namun penelitian yang 
dilakukan oleh Meilina mengarah kepada perkembangan spiritualitas anak. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih kepada kebijakan 
pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan Pendidikan Islam di Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta. 
2. Penelitian yang relevan selanjutnya yaitu penelitian skripsi oleh Sari (2014) 
dengan judul Metode Montessori Dan Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan 
Islam Pada Jenjang Anak Usia Dini. Teknik pengumpulan data dengan metode 
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dokumentasi, dalam proses analisis data menggunakan metode hermeneutik 
dengan memusatkan kajiannya pada persoalan understanding of understanding 
terhadap teks, analisis data dilakukan dengan memberikan makna yang 
tersembunyi terhadap teks yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna ditarik 
kesimpulan. 
Hasil penelitian yaitu 1) Metode Montessori memiliki beberapa konsep 
pemikiran adalah konsep anak, prinsip-prinsip Metode Montessori, Tujuan 
Metode Montessori, belajar dan perkembangan serta alat peraga Montessori, 2) 
terdapat relevansi antara Metode Montessori dengan Tujuan Pendidikan Islam 
pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini, dibuktikan dengan adanya nilai-nilai 
yang terkandung dalam Metode Montessori yang dapat mendukung terbentuknya 
pribadi seorang anak sebagaimana tujuan Agama Islam pada jenjang Pendidikan 
Anak Usia Dini. 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan karena sama-sama 
meneliti mengenai metode Montessori dan Pendidikan Islam. Dalam penelitian 
yang dilakukan oleh  Sari lebih kepada relevansi Metode Montessori dengan 
tujuan Pendidikan Islam. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu peneliti lebih kepada kebijakan pendidikan berdasarkan prinsip 
Montessori dengan Pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool Yogyakarta. 
3. Jurnal penelitian dari Susanti (2013) dengan judul Penerapan Metode 
Montessori Dalam Meningkatkan Motorik Halus Anak Di Kelompok Bermain 
Talenta Kabupaten Bandung. Metode penelitian tersebut adalah studi kasus 
individual dan pendekatan kualitatif untuk menjawab pertanyaan penelitian yang 
 
 
50 
 
membutuhkan jawaban secara deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan 
kepustakaan (library research), penelitian lapangan, dan wawancara. Sampel 
penelitian adalah 48 peserta didik di Kelompok Bermain Talenta tahun ajaran 
2012-2013. 
Hasil penelitian yaitu penerapan metode Montessori dilakukan di Kelompok 
Bermain dan Taman Kanak-kanak Talenta di suatu ruangan yang bernama 
“Rumah Buah”. Pembelajaran Montessori dilakukan 2x dalam satu minggu, satu 
kali pertemuan berlangsung selama 30 menit. Setiap pembelajaran Montessori 
peserta didik dalam satu kelas dibagi menjadi 2 kelompok. Kegiatan Montessori 
untuk anak Kelompok Bermain Talenta di semester I lebih menekankan untuk 
melatih kemampuan motorik halus anak, dan memiliki dampak positif untuk anak 
berupa peningkatan kemampuan menjadi lebih terampil, lebih mahir dan mandiri.  
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan karena sama-sama 
meneliti mengenai metode Montessori. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Susanti lebih kepada penerapan metode Montessori dalam meningkatkan motorik 
halus anak. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
peneliti lebih kepada kebijakan pendidikan berdasarkan prinsip Montessori 
dengan Pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool Yogyakarta. 
 
F. KerangkaPikir 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan investasi yang amat besar 
bagi keluarga dan bagi bangsa, karena anak-anak adalah generasi penerus 
keluarga dan sekaligus penerus bangsa agar terciptanya bangsa yang berkualitas. 
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Anak-anak perlu dipersiapkan sumberdaya manusianya sejak dini. Bermacam-
macam kebijakan dibuat oleh lembaga pendidikan khususnya PAUD agar 
tercapainya tujuan persiapan sumberdaya manusia yang berkualitas. 
Montessori menerapkan konsep kebebasan yang memungkinkan anak akan 
belajar mandiri dengan memanfaatkan kelima indranya secara optimal. 
Pendidikan anak usia dini tidak hanya membutuhkan metode pembelajaran yang 
baik tetapi perlu juga penanaman karakter berdasarkan agama yang diyakininya, 
salah satunya pendidikan Islam bagi pemeluk agama Islam. Dengan pemberian 
agama anak sejak dini diajarkan untuk mengenal agamanya. 
Nugroho (2008: 37) kebijakan pendidikan sebagai kebijakan dibidang 
pendidikan untuk mencapai tujuan pembangunan negara-bangsa di bidang 
pendidikan sebgai salah satu bagian dari tujuan pembangunan negara-bangsa 
secara keseluruhan. Setiap lembaga pendidikan anak usia dini memiliki kebijakan 
masing-masing lembaga dengan satu tujuan yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Kebijakan pendidikan yang dirumuskan haruslah mendrong produktivitas, 
kualitas, dan perikehidupan bersama dalam bidang pendidikan secara efektif dan 
efisien. 
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Gambar. 1 Kerangka Berpikir 
 
 
G. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana proses penyusunan agenda kebijakan pendidikan di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta? 
2. Bagaimana proses formulasi kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
3. Bagaimana proses adopsi kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
4. Bagaimana implementasi kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
5. Apa saja program-programyang ada di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
  
Perumusan Kebijakan Pendidikan Anak Usia Dini 
Pendidikan Montessori terpadu dengan Pendidikan Islam 
Formulasi Kebijakan Pendidikan Anak Usia Dini 
Implementasi Kebijakan Pendidikan Anak Usia Dini 
 
Program  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, 
karena penelitian ini bertujuan untuk melihatbagaimana perumusan kebijakan 
pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta. Menurut Denzin dan Licoln 1987 (Meleong, 
2009:5)penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan latar 
alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan 
dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.  
Penelitian ini untuk menjawab permasalahan yang membutuhkan 
pemahamansecara mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, 
dilaksanakan secara wajar dan alami dengan kondisi obyektif dilapangan tanpa 
ada manipulasi dan hasilnya berupa deskripsi. Dengan penelitian ini dapat 
diperoleh pemahaman dan penafsiran yang mendalam mengenai kenyataan, 
makna dan fakta yang relevan dengan apa yang diteliti. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan nara sumber dalam 
sebuah penelitian. Subjek penelitian merupakan poisi yang penting karena 
terdapat data variabel yang akan diteliti dan diamati oleh peneliti. Subyek 
penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah orang-orang yang dianggap 
dapat memberikan informasi secara akurat mengenai obyek yang akan diteliti, 
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dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive atau sampel 
bertujuan. Menurut Arikunto (2002: 117), teknik purposive dilakukan dengan cara 
mengambil subjek bukan berdasarkan atas strata, random atau daerah tetapi 
berdasarkan adanya suatu tujuan tertentu dengan syarat-syarat sebagai berikut:  
1. Pengambilan sampel berdasarkan ciri-ciri, sifat atau karakteristik tertentu, 
yang merupakan ciri-ciri pokok dari populasi. 
2. Subjek yang dipilih sebagai sampel harus benar-benar subjek yang paling 
banyak mengandung ciri-ciri populasi (key subjects). 
3. Penentuan karakteristik populasi harus dilakukan dengan teliti pada saat studi 
pendahuluan. 
Sukardi (2003: 64), menjelaskan bahwa purposivemerupakan teknik 
memilih sampeldengan dasar bertujuan. Teknik ini juga disebutdengan teknik 
bertujuan karena untuk menentukansampel didasarkan atas tujuan tertentu. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa teknik purposive 
merupakan teknik pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan 
sampel yang diperlukan dalam penelitian. Pihak-pihak yang dijadikan subjek 
secara sengaja dalam penelitian yaitu penanggung jawab, kepala sekolah Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta sebagai informan kunci, sedangkan untuk informan 
pendukung yaitu pendidik dan orangtua peserta didik Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta.  
Pihak-pihak tersebut dipilih menjadi subjek dalam penelitian dengan alasan 
bahwa penanggung jawab dan kepala sekolah Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
sebagai informan kunci sekaligus sebagai pihak yang terlibat secara aktif dalam 
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pengambilan kebijakanpendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan 
pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool Yogyakarta, sedangkan pendidik dan 
orangtua peserta didik yang terlibat secara langsung dalam pelaksanaanpendidikan 
di Safa Islamic Preschool Yogyakartaberdasarkan prinsip Montessori dengan 
pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool Yogyakarta. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Pengambilan data dilaksanakan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta, 
beralamat di jalan Nitikan No.98, Sorosutan, Umbulharjo, Kota Yogyakarta, 
Daerah Istimewa Yogyakarta.Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2017 
sampai dengan bulanMei2017. Adapun alasan pengambilan lokasi penelitian ini 
dikarenakan Safa Islamic Preschool Yogyakarta menerapkan kurikulum nasional 
yang berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian terdapat dua hal yang 
mempengaruhi hasil kualitas dalam penelitian. Kualititas tersebut yaitu, kualitas 
instrumen dankualitas pengumpulan data. Kualitas instrumen penelitian 
berhubungan dengan validitas dan reliabilitas instrumen, sedangkan kualitas 
pengumpulan data berkaitan dngan ketepatan cara-cara yang digunakan 
untukmengumpulkan data (Sugiyono, 2007: 193). 
 
 
56 
 
Selanjutnya untuk memperoleh data tersebut menggunakan teknik-teknik 
pengumpulan data yang tepat. Untuk itu dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik wawancara, observasi dan studi dokumen. 
1. Wawancara 
Menurut Mulyana (2004: 180), wawancara adalah suatu kegiatan 
komunikasi antara dua orang, yang bertujuan ingin memperoleh informasi dari 
seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan 
yang sudah ditetapkan. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
wawancara merupakan proses interaksi antar pewawancara dengan informan 
secara tatap muka dengan tujuan untuk memperoleh informasi. Dalam penelitian 
ini teknik wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara mendalam 
artinya seorang peneliti mengajukan pertanyaan secara mendalam yang 
bersangkutan dengan fokus permasalahan penelitian, sehingga data yang 
dibutuhkan dalam penelitian dapat terkumpul secara maksimal mengenaikebijakan 
pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta. 
Dalam proses pengumpulan data menggunakan wawancara, peneliti 
meminta izin terlebih dahulu kepada setiap informan agar diperkenankan 
menggunakan perekam suara, yaitu voice recorder melalui handphone.Teknik 
wawancara mendalam dalam penelitian inidengan menggunakan pedoman 
wawancara untuk mengumpulkan data. Berikut kisi-kisi pedoman wawancara: 
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Tabel. 3 Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
 
No  Aspek yang dikaji Indikator yang dicari Sumber data 
1 Kebijakan yang ada di  
Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta 
a. Kebijakan-kebijakan 
yang dirumuskan 
1) Pihak yang 
terlibat dalam 
merumuskan 
kebijakan 
2) Program 
pembelajaran 
b. Pelaksanaan 
kebijakan 
1) Peran guru dan 
siswa dalam 
pelaksanaan 
kebijakan 
2) Metode dalam 
pelaksanaan 
kebijakan  
3) Media yang 
digunakan 
dalam 
pelaksanaankeb
ijakan 
a. Penanggung 
jawab 
b. Kepala 
Sekolah 
c. Pendidik  
2 Faktor 
pendukungpelaksanaan 
kebijakan di  Safa 
Islamic Preschool 
Yogyakarta 
a. Faktor internal 
b. Faktor eksternal 
a. Penanggung 
Jawab 
b. Kepala 
Sekolah 
c. Pendidik 
d. Orangtua 
Peserta didik 
3 Faktor penghambat 
pelaksanaan kebijakan 
di  SafaIslamic 
Preschool Yogyakarta. 
a. Faktor internal 
b. Faktor eksternal 
a. Penanggung 
Jawab 
b. Kepala 
Sekolah 
c. Pendidik 
d. Orangtua 
Peserta didik 
 
2. Observasi 
Arikunto (2010:199-200), observasi merupakan suatu kegiatan 
memperhatikan suatu obyek dengan menggunakan seluruh panca indra. Dalam 
observasi, peneliti mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas 
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yang berlangsung selama penelitian, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas 
tersebut dalam kejadian yang terjadi yang diamati terkait penyelenggaraan 
kebijakanpendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di 
Safa Islamic Preschool Yogyakarta serta foto sebagai data pendukung. Berikut 
kisi-kisi pedoman observasi: 
Tabel . 4 Kisi-kisi Pedoman Observasi 
 
No  Aspek yang dikaji Indikator yang dicari Sumber data 
1 Kebijakan yang ada di  
Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta 
Pelaksanaan kebijakan 
a. Peran guru dan siswa 
dalam pelaksanaan 
kebijakan (aktivitas 
warga sekolah) 
b. Metode dalam 
pelaksanaan kebijakan 
(kegiatan 
pembelajaran) 
c. Media yang digunakan 
dalam 
pelaksanaankebijakan 
Lingkungan dan 
warga sekolah 
2 Faktor 
pendukungpelaksanaan 
kebijakan di  Safa 
Islamic Preschool 
Yogyakarta 
a. Faktor internal 
(keadaan sekolah, 
sarana dan 
prasarana) 
b. Faktor eksternal 
Lingkungan dan 
warga sekolah 
3 Faktor penghambat 
pelaksanaan kebijakan 
diSafa Islamic 
Preschool Yogyakarta. 
a. Faktor internal 
b. Faktor eksternal 
Lingkungan dan 
warga sekolah 
 
3. Studi Dokumen 
Studi dokumen merupakan cara pengumpulan data melalui kegiatan 
perekaman suara saat wawancara, pengambilan foto menggunakan kamera. Foto-
foto tersebut memuat kegiatan tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan 
berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di Safa 
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IslamicPreschool Yogyakarta. Teknik dokumentasi diperlukan untuk melengkapi 
dan memperkuat temuan-temuan selama proses penelitian berlangsung. Berikut 
kisi-kisi pedoman dokumentasi: 
Tabel. 5 Kisi-kisi Pedoman Studi Dokumen 
  
 
 
 
 
 
 
 
E. Instrumen Penelitian 
MenurutSugiyono (2007: 59-60), dalam penelitian kualitatif yang menjadi 
instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai 
human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
sebagai sumber data melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis 
data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.  
Dari penjelasan di atas pedoman wawancara berisi tentang garis besar 
pertanyaan-pertanyaan yang terkait penelitian, yang dapat dikembangkan saat 
wawancara berlangsung untuk memperoleh informasi selengkap mungkin 
mengenai permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Lembar observasi 
merupakan pedoman terkait apa saja yang akan diteliti yang dapat dikembangkan 
selama penelitian berlangsung. Sedangkan dokumentasi yaitu terkait mengenai 
No Aspek yang dikaji Indikator yang dicari 
1 Arsip tertulis a. Buku profil  Safa 
IslamicPreschool Yogyakarta 
b. Aturan-aturan tertulis tentang 
kebijakan pendidikan 
berdasarkan prinsip Montessori 
dengan pendidikan Islam 
2 Foto a. Gedung  Safa IslamicPreschool 
Yogyakarta 
b. Sarana dan prasarana sekolah 
c. Aktivitas atau kegiatan belajar 
mengajar  
 
 
60 
 
perekaman suara saat wawancara dan  pengambilan gambar sebagai bukti dalam 
melakukan penelitian. 
 
F. Teknik Analisi Data 
Setelah mendapatkan data dan dokumentasi di lapangan kemudian dapat 
dilakukan analisis. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles 
dan Huberman. Dalam model analisis data Miles dan huberman tersebut bahwa 
analisis kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas (Sugiyono, 2007: 337). Dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dilapangan dicatat dalam 
bentuk deskriptif dan untuk menambah keabsahan data tersebut dilakukan 
pengambilan gambar yang sesuai dengan topik dalam penelitian. 
2. Reduksi Data  
Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan yang jumlahnya begitu 
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti 
ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk 
itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilah-milah hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting sesuai tema dan polanya, data yang tidak diperlukan dapat 
dibuang. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
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yang lebih jelas pada peneliti mengenai kebijakan pendidikan yang ada di Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta. 
3. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, selanjutnya adalah penyajian data. Dalam penyajian 
data, peneliti menyajikan data menurut kategori yang sebelumnya sudah 
dikelompokkan agarlebih mudah dipahami. Data disajikan dalam bentuk uraian 
dengan penjelasan singkat, tabel, bagan, dan sebagainya.  
4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Menurut Huberman 
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti data yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Maka dalam kegiatan verifikasi dilakukan sejak pengumpulan data, 
reduksi data, sampai dengan penyajian data. Proses penarikan kesimpulan dan 
verifikasi membutuhkan pemahaman yang mendalam dari seorang peneliti. 
Penarikan kesimpulan ini berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan. 
Peneliti harus cermat dan teliti dalam menarik kesimpulan agar didapat hasil 
penelitian yang dapat dipercaya kevalidannya. 
Untuk lebih mempermudah dalam memahami analisis data ini dapat dilihat 
pada gambar, sebagai berikut: 
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Gambar .2  Analisis Data Model Interaktif Miles dan Huberman 
 
 
G. Keabsahan Data 
Data yang terkumpul merupakan modal awal yang sangat berharga dalam 
penelitian, karena dari data tersebut akan dilakukan analisis yang digunakan 
sebagai bahan masukan untuk penarikan kesimpulan. Melihat begitu pentingnya 
sebuah data maka keabsahan data yang terkumpul menjadi sangat vital. Data yang 
salah akan menghasilkan penarikan kesimpulan yang salah, demikian sebaliknya, 
data yang valid atau kredibel akan menghasilkan kesimpulan hasil penelitian yang 
benar dan dapat dipertanggung jawabkan. Menurut Gunawan (2014: 216-217), 
Peneliti dalam penelitian kualitatif harus berusaha mendapatkan data yang valid 
untuk itu dalam pengumpulan data peneliti perlu mengandalkan validitas data agar 
data yang diperoleh tidak invalid.  
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalahtriangulasi. Tekniktriangulasidilakukan dengan membandingkan dan 
mengecek ulang antara data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan 
Pengumpulan Data 
Penyajian data 
Reduksi 
Data 
Penarikan Kesimpulan dan 
Verifikasi 
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triangulasi teknik. Hal ini dilakukan secara terus menerus sampai diperoleh 
kejenuhan data sehingga data dapat dipandang mengandung kebenaran. 
Teriangulasi sumber dalam penelitian ini untuk menguji kredibilitas data tentang 
perumusan kebijakan pendidikan dengan berdasarkan prinsip Montessori dengan 
pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool Yogyakarta, maka data yang 
diperoleh dari salah satu informan divalidasi disilangkan terhadap informan 
lainnya. Kegiatan ini dilakukan secara menerus sampai didapatkan kecenderungan 
data sehingga data dipandang mengandung nilai kebenaran atau kejenuhan data.  
Triangulasi metode/teknik, tidak hanya diperoleh informasi dari subyek 
penelitian tetapi juga sekaligus melakukan pengamatan secara langsung. 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber atau informan yang sama dengan teknik 
pengumpulan data yang berbeda. Dalam penelitian ini untuk menguji kredibilitas 
data tentang kebijakan pendidikan dengan berdasarkan prinsip Montessori dengan 
pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool Yogyakarta, maka data yang 
diperoleh peneliti selama wawancara dengan sumber atau informan yang telah 
dipilih kemudian dicek dengan observasi dan pengamatan dokumen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Tempat Penelitian 
 
Safa Islamic Preschool Yogyakarta beralamat di jalan Nitikan No.98, 
Sorosutan, Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta adalah PAUD di Yogyakarta yang menyampaikan 
kurikulum nasional dengan prinsip-prinsip Montessori dan pendidikan Islam yang 
terkandung dalam setiap proses pembelajaran. Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini di Yogyakarta yang 
didirikan pada tanggal 10 Agustus 2015. Safaberdiri diatas tanah hak milik Faisal 
Akbar, S.E.I, M.M sebagai founder sekaligus penanggung jawab Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta saat ini. 
1. Visi dan Misi Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
 
Visi Safa Islamic Preschool Yogyakarta adalah menciptakan lingkungan 
pengembangan diri yang kondusif bagi semua elemen institusi (murid, orangtua, 
pendidik, staff dan pendiri) sehingga mampu membentuk pribadi manusia yang 
lebih baik dan menjadi Islamic Preschool percontohan yang mengadopsi metode 
Montessori bernafaskan Islam berkualitas.Dengan mempertimbangakan visi Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta, maka misi Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
sebagai berikut: 
a. Mengembangkan karakter dan mental anak: Melalui metode pembelajaran 
yang melibatkan secara aktif seluruh panca indera dan pergerakan anggota 
tubuh lainnya; Memberikan pendidikan kepada anak berlandaskan kurikulum 
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nasional yang di padukan dengan metode montessori yang terintegrasi dengan 
nilai-nilai Islam dan disesuaikan dengan tahap perkembangan dan gaya 
belajar siswa. 
b. Mengembangkan kualitas pengajar:Memberi kesempatan bagi para pendidik 
untuk mengembangkan diri secara pikiran dan perasaan sesuai potensi yang 
dimiliki; Menjadi partner bagi orangtua dalam membentuk pribadi anak yang 
mandiri, percaya diri, dan menghargai perbedaan. 
c. Mengembangkan pengetahuan orangtua: Memberikan wadah bagi para 
orangtua dalam pengembangan pengetahuan pendidikan anak; Menjalin 
kerjasama dengan orangtua/wali sebagai mitra utama dalam upaya 
memaksimalkan proses tumbuh kembang anak. 
2. Tujuan Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
 
Tujuan Safa Islamic Preschool Yogyakarta yaitu: 
a. Menjadi suatu institusi yang seluruh komponennya merupakan penyejuk dan 
bermanfaat bagi lingkungannya (Rahmatan lil’alamin), memberikan metoda 
pembelajaran yang melibatkan secara aktif seluruh panca indera dan 
pergerakan anggota tubuh lainnya. 
b. Mengembangkan minat anak agar cerdas, kreatif, terampil, mandiri dan 
beriman untuk mengembangkan seluruh potensi pribadinya yang 
mengantarkan anak menjadi muslim/muslimah yang bersyukur, mandiri, 
berpikir kreatif, senang belajar dan cinta ilmu pengetahuan serta dapat 
menjadi penyejuk dan bermanfaat. 
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c. Mempersiapkan anak usia dini untuk memasuki pendidikan dasar dengan 
belajar sambil bermain dan ketercapaian kompetensi dasar sesuai tahapan 
perkembangan anak, dengan kecepatan dan gaya belajarnya sendiri. 
d. Terwujudnya suasana yang kondusif, mendidik dan mengasuh anak dengan 
penuh kasih sayang dan kesabaran. 
3. Struktur Organisasi Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
 
Struktur organisasi Safa Islamic Preschool Yogyakarta terdiri dari founder 
dan penanggung jawab, kepala sekolah, kepala sekolah I (TK), kepala sekolah II 
(KB), pendidik TK, pendidik KB, keuangan, kerumah tanggaan, dapur, dan 
keamanan. Berikut struktur organisasi Safa Islamic Preschool Yogyakarta: 
Tabel.6 Struktur Organisasi Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
 
No Jabatan Nama 
1 Founder dan Penanggung jawab FA 
2 Kepala Sekolah DWR 
3 Wakil Kepala Sekolah I (TK) EN 
4 
Pendidik TK A 
a. EN 
b. BN 
5 Pendidik TK B DWR 
6 Wakil Kepala Sekolah II (KB) WT 
7 
Pendiidk KB 1 
a. WT 
b. LP 
c. YDU 
8 
Pendidik KB 2 
a. NFU 
b. MA 
c. AI 
9 
Pendidik KB 3 
a. WES 
b. FL 
10 Keuangan FA 
11 Kerumah Tanggaan YDU 
12 Keamanan M 
13 
Dapur 
a. SM 
b. S 
Sumber: Dokumen Profil Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
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Berdasarkan gambar struktur organisasi di atas, maka tugas dan tanggung 
jawab dari masing-masing jabatan dapat dipaparkan sebagai berikut : 
a. Founder dan penanggung jawab 
Founder dan penanggung jawab merupakan pencetus adanya Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta. Bertanggung jawab secara menyeluruh dan mengawasi 
bagian-bagian yang ada dibawahnya. 
b. Kepala Sekolah 
Tugas dari kepala sekolah adalah memimpin dan bertanggung jawab 
sepenuhnya terhadap keseluruhan kegiatan pendidikan di Safa Islamic Preschool 
berdasarkan peraturan-peraturan yang berlaku, mengatur keseluruhan proses 
belajar-mengajar,pembinaansiswa,hubungan dengan masyarakat, mempersiapkan 
calon guru/ guru teladan, dan membina karir guru. 
c. Pendidik dan Pendamping TK 
Tugas dari Pendidik TK adalah menyusun jadwal kegiatan bermain di TK, 
jadwal evaluasi belajar, jadwal penerimaan rapot,ijazah, dan pembimbingan semi 
privat pada tiap anak TK.     
d. Pendidik dan Pendamping KB 
Tugas dari pendidik KB adalah menyusun jadwal kegiatan bermain di KB, 
jadwal evaluasi belajar, jadwal penerimaan rapot, ijazah, dan pembimbingan semi 
privat pada tiap anak KB. 
e. Keuangan 
Adapun tugas dan tanggung jawab bagian keuangan adalah: bertanggung 
jawab dalam pengadministrasian dana keluar masuk; bersama kepala sekolah, 
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pengurus dan komite menyusun RAPBS; melaporkan penggunaan dana secara 
rutin; menggeluarkan gaji guru/ karyawan sesuai ketentuan yang berlaku; dan 
mencatat tebungan anak, guru dan karyawan. 
f. Kerumah Tanggaan dan Dapur 
Kerumah tanggaan dan dapur melaksanakan tugas yang berkaitan dengan 
kebersihan, snack dan makan untuk peserta didik. 
g. Keamanan  
Tugas dari keamanan adalah menjaga keamanan ketertiban lingkungan Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta. 
4. Data Keadaan Pendidik dan Peserta didik Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
 
a. Keadaan Pendidik   
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi  peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah (Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 
Dosen). Secara umum guru di Safa Islamic Preschool memiliki tugas sebagai 
berikut: a) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai ketentuan; b) 
Memberikan bantuan dan bimbingan kepada peserta didik; c) Menyelesaikan 
administrasi sesuai dengan bidang tugas; d) Meningkatkan profesionalisme 
dengan mengikuti berbagai kegiatan dan pelatihan. Dalam melaksanakan tugas, 
hendaknaya guru dapat benar-benar merasa memiliki tanggung jawab dalam 
melaksanakan kewajibannya sesuai dengan pembagian tugas masing-masing guru. 
Berikut adalah data pendidik Safa Islamic Preschool Yogyakarta: 
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Tabel. 7Data Keadaan Pendidik Safa Islamic Preschool 
 
No Nama L/P Jabatan Ijazah 
1 DWR P Pendidik  S1 
2 EN P Pendidik Inti TK S1 
3 MA P Pendamping Pendidik KB S1 
4 WT P Pendidik KB S1 
5 BN P Pendidik Shadow S1 
6 NFU P Pendidik Inti KB S1 
7 WE P Pendidik Inti KB S1 
8 FL P Pendamping Pendidik KB S1 
9 AI P Pendamping Pendidik KB S1 
10 LP P Pendamping Pendidik KB S1 
11 YDU P Pendamping Pendidik KB  
Sumber: Dokumen Profil Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
b. Peserta didik 
Peserta didik di Safa Islamic Preschool terbagi atas TK A dan KB. KB 
terbagi atas tiga kelompok. Jumlah keseluruhan ada 53 peserta didik. Jumlah 
peserta didik TK Safa Islamic Preschool Yogyakarta tahun ajaraan 2017 yaitu 11 
peserta didik reguler, satu peserta didik dengan kebutuhan khusus, dan jumlah 
peserta didik untuk PAUD/Kelompok bermain yaitu 41 peserta didik. 
5. Keadaan Sarana dan Prasarana Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
 
Dari hasil pengamatan peneliti, Safa Islamic Preschool Yogyakarta telah 
memiliki sarana dan prasarana yang memadai baik berupa gedung sekolah, tempat 
bermain, alat bermain, tempat tidur, toilet dan sebgainya. Kelengkapan sarana dan 
prasarana diperoleh dari upaya sekolah yang dilakukan secara bertahap juga 
didukung oleh kreativitas pendidik dalam menciptakan media pembelajarana yang 
menarik. Adapun berbagai saranan dan prasarana yang dimiliki oleh Safa Islamic 
Preschool Yogyakara antara lain: 
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Tabel. 8 Data Sarana dan Prasarana Safa Islamic Preschool Yogyakara Tahun 
Ajaran 2017 
 
No Jenis Sarana Prasarana Jumlah Keterangan 
1 Kantor  1 Baik 
2 Ruang Belajar 4 Baik 
3 Tempat bermain 1 Baik 
4 Meja belajar  30 Baik 
5 Kursi belajar 60 Baik 
6 Lemari Guru  1 Baik 
7 Lemari murid  1 Baik 
8 Box main  2 Baik 
9 Lemari tempat bermain  3 Baik 
10  Lemari Perpustakaan  2 Baik 
11 Meja + Kursi Guru  1 Baik 
12 Meja + Kursi Kantor  1 set Baik 
13 Komputer  1 unit Baik 
14 Sound System / Warless  1 unit Baik 
15 Papan Tulis 2 Baik 
16 Ayunan  1 Baik 
17 Jungkitan 1 Baik 
18 Rak Buku  5 Baik 
19 Tangga majemuk  1 Baik 
20 Alas kegiatan anak 50 Baik 
21 Loker untuk murid  4 Baik 
22 Set peralatan montessori  2 Baik 
23 Angklung  5 unit Baik 
24 Tempat tidur+bantal+ guling  3 set Baik 
25 Peralatan makan  50 set Baik 
26 Cermin besar 4 Baik 
27 Balok Cruissenire  10 Baik 
28 Puzlle besar  20 set Baik 
29 Kotak alfabet  5 set Baik 
30 Loto warna  5 set Baik 
31 Kartu pasangan  5 set Baik 
32 Loto warna dan bentuk  5set Baik 
33 Silinder  4 set Baik 
Sumber: Dokumen Profil Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
 
B. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi secara 
langsung yang dilakukan oleh peneliti kepada penanggung jawab, kepala 
sekolah,pendidik, dan orangtua peserta didik. Penelitian ini membahas mengenai 
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kebijakan pendidikan berdasarkan prinsip montessori dengan pendidikan Islam di 
Safa Islamic Preschool Yogyakarta.  
1. Proses Penyusunan Agenda Kebijakan Pendidikan di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta 
 
Kebijakan pendidikan merupakan suatu unsur penting dalam kemajuan 
suatu bangsa. Kebijakan yang diterapkan di berbagai sekolah khususnya yang 
berada di Yogyakarta sangat beragam, dengan tujuan yang sama sesuai dengan 
Undang-undang Dasar 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satu 
kebijakan yang diterapkan di salah satu sekolah yang berada di Yogyakarta yaitu 
Safa Islamic PreschoolYogyakarta menerapkan kebijakan pendidikan berdasarkan 
prinsip Montessori dengan pendidikan Islam. 
Dalam proses penyusunan agenda kebijakan pendidikan di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta dimulai dari latar belakang kebijakan pendidikan 
berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam yang dijelaskan oleh 
founder dan penanggung jawab Safa Islamic Preschool Yogyakarta bapak FA, 
berdirinya Safa Islamic Preschool atas dasar inisiatif pribadi, sekaligus ingin 
membentuk sekolah berbasis Montesorri dipadukan dengan pendidikan Islam. 
Safa Islamic Preschool Yogyakarta didirikan sebagai jawaban atas kebutuhan 
masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang nyaman dan kondusif dalam 
mengoptimalisasi masa golden age anak. Selain itu, kekhawatiran orangtua yang 
bekerja ketika meninggalkan anak di rumah, mendorong untuk mengembangkan 
konsep sekolah dan tempat penitipan anak di Yogyakarta. Berikut hasil 
wawancara dengan bapak FA: 
 
 
72 
 
Waktu tercetusnya Montessori itu karna inisiatif saya sendiri, juga terus 
kenapa didapatkan Islam karna kami melihat itu jarang banget yang ada 
pembelajaran Islamnya. Jadi intinya mencoba memberikan rasa yang selama 
ini orangtua kasih, biasanyakan orangtua kalo menyekolahkan hanya ada 
dua pilihan, sekolah agama atau Montessori dia ngga bisa dua-duanya, 
akhirnyakan biasanya agama dulu dirumah. Safa ingin memberikan 
keduanya yaitu Montessori dan pendidikan Islam. Selain itu juga 
kekhawatiran orangtua yang bekerja ketika meninggalkan anak di rumah, 
mendorong untuk mengembangkan konsep sekolah plus tempat penitipan 
anak di Yogyakarta.(Waw/FA/07/03/2017) 
 
Hal tersebut diperkuat oleh bunda ER: 
Awalnya dari pak FA yang ingin mendirikan sekolah sebelumnya ketemu 
dengan bunda DS, diskusi tentang tokoh-tokoh PAUD. Lalu pak FA 
mengikuti seminar dan ingin mendirikan sekolah tapi yang berbeda. Kan 
selama ini belum ada banyak sekolah Montessori yang di Jogja jadi ingin 
buat yang beda jadilah Montessori dengan bernafaskan Islam 
gitu.(Waw/ER/04/03/2017) 
Sementara itu bunda DS selaku kepala sekolah Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta menyatakan sebagai berikut: 
Selama ini sekolah menyediakan satu fokus misalnya hanya sekolah 
Montessori saja atau sekolah agama saja. Kalo di kita dalam Islam, 
apanamanya e pelajari itu banyak menyambung dari ayat-ayat al-quran, 
hadis-hadis. Sedangkan pendidikan untuk anak sejak dini memang sangat 
penting ya, misalnya saja perwatan diri, bagaimana anak dapat merawat 
dirinya, melatih kemampuan motoriknya, sosial emosionalnya. Jadi kita juga 
mewadahi orangtua si, agar dapat menyekolahkan anak-anaknya di sekolah 
Montes yang bernafaskan Islam. (Waw/DS/08/03/2017) 
 
Montessori dengan karakteristik kurikulumnya dirancang untuk mencapai 
perkembangan anak sesuai dengan kemampuannya. Namun anak perlu dikenalkan 
juga dengan agama sejak dini sebagai bekal untuk masa depannya nanti, WE 
selaku pendidik kelompok bermain atau PAUD Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta menyatakan sebagai berikut: 
Emm ya, kalo menurut saya karna memang e Montessori itu kan lebih ke 
apa itu ya pemberian pembekalan kepada anak mungkin terkait dengan 
kecakapan hidupnya, kemudian terkait dengan pembiasaan juga terus juga e 
itu nanti dikaitkan dengan Islam. Karna memang kan e basic Islam itu kan 
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penting juga ya dikenalkan di dirinya anak dari kecil-kecil itu kan sangat 
penting ternyata juga sangat berpengaruh sekali dari kecil anak sudah tau 
tentang, minimal hafalan hadis-hadis atau hafalan surat-surat. Walaupun 
anak-anak juga belum bisa melakukan misalkan sholat itu dengan benar tapi 
ternyata juga sudah mulai mengikuti. Terus ternyata juga mudah-mudahan 
nanti dengan adanya apa ya, dari kurikulum Montessori dan juga prinsip 
Islamnya itu digabungkan jadi satu itu bisa jadi nanti buat emosi anak-anak 
ketika besar nanti, gitu si jadi menurut saya jadi poin plusnya gitu. Jadi e 
agama moral, semuanya juga.(Waw/WE/04/03/2017) 
Sedangkan ER selaku pendidik TK Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
menyatakan sebagai berikut: 
Kenapa mengambil Montessori ya karena Montessori salah satu tokoh 
PAUD yang menggabungkan usia anak ya, kenapa Islam karena ingin 
menanamkan nilai-nilai keagamaan sejak dini untuk bekal masa depan 
mereka nanti.” “Dengan memperoleh materi tentang nilai-nilai pendidikan 
Islam, peserta didik Safa Islamic Preschool mampu menumbuhkan motivasi 
dalam dirinya untuk mengerakkan, mengamalkan, dan menaati ajaran agama 
dan nilai-nilainnya dalam kehidupan pribadi, sebagai manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Allah SWT serta mengaktualisai dan merealisasikan 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
(Waw/ER/04/03/2017) 
 
Dari pernyataan narasumber di atas, dapat disimpulkan bahwa latar 
belakang adanya kebijakan pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan 
pendidikan Islam yaitu atas dasar inisiatif pribadi founder sekaligus penanggung 
jawab Safa Islamic Preschool Yogyakarta untuk mendirikan sekolah yang tidak 
hanya menerapkan pendidikan Montessori tetapi juga menggabungkan dengan 
pendidikan Islam. Selain untuk mengembangkan keterampilan hidup anak, juga 
memberikan bekal pendidikan Islam kepada anak sejak dini. 
Sebelum berdirinya Safa Islamic Preschool Yogyakarta pada tahun 2015 
dalam proses perumusan kebijakan melibatakan berbagai pihak yang dianggap 
penting dan memiliki kompetensi dalam pengambilan keputusan. Hal ini 
dilakukan karena kebijakan bukan merupakan hasil pemikiran seseorang saja, 
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tetapi merupakan pemikiran banyak orang sesuai dengan permasalahan yang ada 
untuk memperoleh solusi pemecahan masalah yang tepat. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan bapak FA selaku founder dan penanggung jawab, sebagai 
berikut: “Saya itu minta bantuan sama temen-temen yang beliau memang sekolah 
disitu dan paham tentang itu juga, itu ada bunda DS, bunda VR, bunda ER, bertiga 
itu.” (Waw/FA/07/03/2017) 
Pernyataan lain disampaikan oleh bunda DS sebagai berikut: 
Saya, pak FA bunda ER, bunda IK. Sebelumnya pak FA dapet apa e seperti 
itu loh mbak mendapat pelatihan, pak FA sendiri ikuti pelahtihan-pelatihan 
dan memang pak FA sendiri udah seneng pengin pakai Montessorinya kan, 
akhirnya dari pelatihan pak FA itu sendiri di sharekan terus ahirnya bener 
apa yang didapat pak FA terus kami kaji. (Waw/DS/08/03/2017) 
 
Dari pernyataan di atas diperoleh data bahwa pihak-pihak yang terkait 
dalam perumusan kebijakan pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan 
pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool Yogyakarta yaitu founder dan tim 
yang terpilih. 
Dalam proses perumusan kebijakan pendidikan berdasarkan prinsip 
Montessori dengan pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool Yogyakarta, 
masing-masing pihak memiliki peran tersendiri. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan founder dan penanggung jawab Safa Islamic Preschool Ygyakarta 
diperleh pernyataan sebagai berikut:“Proses perumusannya si saya mengkonsep 
secara global, jadi membuat strateginya lalu bunda DS dan temen-temen itu 
membuat rencananya seperti perumusan kurikulumnya, jadwal kegiatan” 
(Waw/FA/07/03/2017). 
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Pernyataan lain disampaikan oleh bunda DS sebagai berikut: 
Waktu itu saya ditarik sama pak FA buat merumusakan kurikulum kan 
waktu itu terus saya sendiri waktu itu tidak bisa memang saya harus punya 
teman seperti itu kan mba, saya mau kerja sama juga dengan teman-teman 
terus saya koordinir temen-temen yaitu bunda VR sama bunda ER terus kita 
sharing-sharing, “ayo kita mau ketemuan kapan, kita bahas apa e biar 
sekolahnya segera show" seperti itu. (Waw/DS/08/03/2017) 
 
Dari pernyataan yang diberikan oleh informan, diperoleh kesimpulan bahwa 
masing-masing pihak berperan sesuai dengan kapasitasnya masing-masing, dan 
peran-peran tersebut yaitu founder dan penanggung jawab berperan sebagai 
pencetus dari Safa Islamic Preschool Yogyakarta, bertanggung jawab menyeluruh 
dan mengawasi bagian-bagian dibawahnya; tim berperan sebagai perumus 
kurikulum yang akan diterapkan dalam kebijakan; dan membantu dalam 
penyusunan jadwal kegiatan. Bunda DS berperan menyusun kurikulum KB, 
bunda ER menyusun kurikulum TK-A, dan bunda VR menyususn kurikulum TK-
B. 
Kebijakan yang baik adalah kebijakan yang dibuat berdasarkan aspirasi, 
berpihak kepada masyarakat dan realitas yang ada. Kebijakan pendidikan 
dirumuskan haruslah merupakan kebijakan yang bersifat cerdas, dalam arti 
kebijakan pendidikan tersebut harus mampu memecahkan problem pendidikan 
yang dapat dipertanggungjawabkan kepada publik, baik segi manfaat, kualitas, 
maupun akuntabilitasnya. 
Dalam proses pengambilan kebijakan yang dilakukan oleh Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta melalui beberapa tahap diantaranya tahap penyusunan 
agenda. Berawal dari inisiatif founder dan penanggung jawab Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta untuk mendirikan sekolah yang tidak hanya menstimulasi 
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anak tetapi juga memberikan pendidikan Islaminya. Melihat di daerah Yogyakarta 
khususnya belum ada sekolah yang menerapkan 
prinsipMontessoridenganpendidikan Islam dalam kegiatan pembelajarannya. 
Masalah tersebut masuk dalam penyusunan agenda kebijakan. Berikut pernyataan 
hasil wawancara dengan bunda DS selaku kepala sekolah Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta: 
Dari masalah orangtua agar dapat menyekolahkan anak di sekolah 
Montessori dan pendidikan Islamnya dapet, karena pendidikan selain 
pendidikan anak yang sangat penting, pendidikan Islam juga harus 
ditanamkan sejak dini.Masalah alokasi waktu kegiatan Montessori jadi 
kegiatan pencampuran itu sebenernya udah, cuma waktunya, alokasi 
waktunya memang minim. Seharusnya kan kelas Montessoti itu lintas usia 
kan, jadi bagaimanapun kegiatan anak dalam kegiatan satu hari, satu 
minggu, satu bulan, sampai satu semester kan memang harus terarah jadi 
lintas usia tadi itu ya mbak jadi kami kemas khususnya kegiatan 
pencampuran itu di kegiatan pagi, baris berbaris seperti itu, nnti setelah 
kgiatan kbm anak-anak turun makan siang, sholat duhur, itu baru keliatan 
lintas usia seperti itu.(Waw/DS/08/03/2017) 
Sejalan dengan pernyataan di atas bapak FA selaku founder dan 
penanggung jawab Safa Islamic Preschool Yogyakarta menyatakan: 
...Montessori bernafaskan Islami banyak sekali yang kita takuti karna 
ketidaksesuaian waktunya.Jadi waktu yang kami set ternyata tidak bisa e 
mengcover kegiatan itu, terus akhirnya banyak kami revisi juga, kalo untuk 
cara yang dilakukan itu juga kami banyak mengevaluasi tentang media 
pembelajaran.Montessesori kan metode pembelajaran udah internasional 
kan ya,  kenapa kok masih banyak sekederanya, di safa karna kami 
mengadopsi Montessori mengindahkan kaidah-kaidah psikologisnya 
orangtua juga, orangtua itu kalo ditimur masih belum bsa menerima dengan 
utuh jadi klo usia 2-6tahunorangtua belum bisa menerima, jarang banget 
orangtua yang menerima. Akhirnya kami beri kebijakan yang dibikinin 
lintas usia 2-4/kelasplay group. Nah karena metode Montessori itu tadi kami 
potong-potong kelas play group, TK-A, TK-B disitu jadi timbul masalah, 
timbul masalah akrena di potong-potong itu tadi. Jadi masalah di orangtua 
tadi lagi ya karna permasalahan pertama kali e orangtua kesusahan mecari 
sekolah yang bisa menstimulasi juga pelajaran agamanya itu ada. 
(Waw/FA/07/03/2017) 
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Pernyataan di atas memberikan gambaran penyususunan agenda kebijakan 
yaitu dimulai dengan masalah orangtua agar dapat menyekolahkan anak di 
sekolah Montessori dengan pendidikan Islam, pengalokasian waktu dalam 
pembelajaran Montessori karena masih banyak orangtua yang belum memahami 
pembelajaran Montessori yang menerapkan pembelajaran lintas usia.  
Bunda DS selaku kepala sekolah memberikan pernyataan tambahan sebagai 
berikut: 
Kalo e untuk rumusan masalahnya itu kompleks ya dari itu laporan 
mingguan mau dibikin seperti apa, laporan tiga bulanan dibuat seperti apa 
formatnya, metode pembelajarannya kan kita pake Montessori ya nah yang 
tematik itu mau di bikin seperti apa, terus gimana mengatur kegiatan  di 
sekolah misalnya transisi makan siang habis itu ngapain, dulu memang 
belum ada kegiatan rutinitas, bagaimana menyikapi orangtua, terus apa e 
medianya, masalahnya lagi waktu itu e menu, menu makanannya misal 
menu bubur itu baiknya berapa minggu sekali atau berapa hari sekali e dulu 
masih bikin waktunya kapan masih di bikin berapa kali gitu. Terus apa 
namanya kita kan juga ada kegiatan pemeriksaan gigi  kegiatan pemeriksaan 
dokter, tapi belum bisa terselenggarakan karena apa belum ada kerjasama 
dengan klinik jadi belum terlaksana, belum memungkinkan namun ini kan 
program dari sekolah jadi bertahap untuk dilaksanakan. 
(Waw/DS/15/05/2017) 
 
Dari pernyataan narasumber dapat disimpulkan bahwa yang termasuk dalam 
proses agenda kebijakan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta dimulai dari latar 
belakang dibuatnya Safa Islamic Preschool Yogyakarta yaitu ingin membentuk 
sekolah berbasis Montessori dipadukan dengan Islam, disusunnya tim perumus 
atau pihak yang terlibat dalam proses perumusan kebijakan yaitu founder atau 
penanggung jawab; kepala sekolah; beberapa pendidik yang telah dipilih, 
selanjutnya masalah yang menjadi agenda dalam perumusan kebijakan di Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta yaitu masalah pengalokasian waku kegiatan 
Montessori dan kegiatan tematik, media pembelajaran yang digunakan, format 
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penyusunan laporan mingguan dan laporan tiga bulanan, bagaimana menyikapi 
orangtua peserta didik, menu makanan untuk peserta didik, dan program kegiatan 
sekolah. 
 
2. Proses Formulasi Kebijakan Pendidikan di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta 
 
Tahap kedua yaitu formulasi kebijakan, dalam formulasi kebijakan masalah 
yang sudah masuk dalam agenda kebijakan kemudian dibahas oleh para pembuat 
kebijakan yaitu founder sekaligus penanggung jawab dan tim yang telah ditunjuk. 
Seperti yang disampaikan oleh bapak FA:“Dari masalah tadi dibahas bersama, 
jadi saya dan tim ingin menyediakan sekolah yang ada pembelajaran 
Montessorinya dan juga Islamnya”(Waw/FA/07/05/2017). 
Hasil studi dokumen yang dilakukan oleh peneliti, Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta merupakan preschool dan daycare berdasarkan Akta Notaris nomor 
20 tahun 2015 tentang Atakta Pendirian PAUD terpadu “Safa Preschool and 
Daycare”. Dan surat Tanda Izin Gangguan nomor 1159/2823.UH/2015- 7793/12 
menyatakan jenis usaha yaitu kelompok bermain, taman kanak-kanak, dan tempat 
penitipan anak. 
Masalah-masalah yang masuk dalam penyusunan agenda kebijakan 
kemudian didefinisikan untuk dicari pemecahan masalah yang terbaik. Pemecahan 
masalah tersebut berasal dari berbagai alternatif atau pilihan kebijakan yang ada. 
Aktor yang terlibat dalam proses perumusan yaitu bunda DS yang menjadi 
koordinator dalam tim yaitu bunda ER, bunda VR, dan bunda IK untuk memilih 
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alternatif-alternatif dan program-program yang akan dilaksanakan di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta. 
Tahap formulasi kebijakan yang di lakukan oleh pihak yang terlibat dalam 
perumusan kebijakan yaitu dengan membuatkurikulum dasar. Bunda DS 
menyampaikan bahwa:“Pembuatan kurikulum dasar jadi dalam SOP kurikulum 
membahas apa waktu kegiatan pembelajarannya, jadi jam ini sampe ini anak 
ngapain.” (Waw/DS/15/05/2017) 
Uji coba pembukaan sekolah dengan kurikulum yang telah di buat. Menurut 
bunda DS selaku kepala sekolah sebelum memilih alternatif pemecahan masalah, 
Safa Islamic Preschool Yogyakarta membagikan angket untuk orangtua peserta 
didik yang masih mengikuti uji coba sekolah, bunda DS menyampaikan 
pernyataan sebagai berikut: 
Jadi masalahnya orangtua-orangtua sendiri biasanya menyampaikan unek-
unek ya, biasanya ke bunda-bunda, apa pak FA seperti itu baru kami 
evaluasi kami observasi oh ya ternyata memang seperti itu, akhirnya kami 
membuat angket untuk kemajuan sekolah jugakan, bagaimana memajukan 
sekolah kaya gitu. Nah selanjutnya baru nanti setelah angket terkumpul, oh 
ya ternyata banyak orangtua yang biasanya e apa yang biasanya ada bebrapa 
orangtua yang aktif untuk menyampaikan ada yang ngga kan akhirnya kami 
pakai angket itukan terus akhirnya keliahatan oh iya ternyata ada plus minus 
nya, nah itu terus setelah angket terkumpul permasalahan itu ada dan 
ternyata benar memang terus akhirnya kami kaji seperti itu. 
(Waw/DS/08/03/2017) 
 
Dari hasil angket yang dibagikan kepada orangtua peserta didik, dievaluasi, 
dan hasil disuksi kembali dengan tim untuk memilih penyelesaian masalah yang 
terbaik yang akan digunakan.  
 
3. Proses Adopsi Kebijakan Pendidikan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
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Alternatif pemecahan masalah atau alternatif kebijakan yang diadopsi 
dengan dukungan dari mayoritas legislatif, konesnsus di antara direktur lembaga, 
atau keputusan peradilan. Di Safa Islamic Preschool Yogyakarta proses adopsi 
kebijakan dilakukan setelah melalui diskusi dengan tim yaitu founder sekaligus 
penanggung jawab, bunda DS selaku koordinator tim, bunda ER, bunda VR, dan 
bunda IK. Bapak FA sekaku penanggung jawab Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta menyatakan:“Untuk pengambilan kebijakan kami diskusikan dengan 
tim, setelah diterima kami baru berjalan.” (Waw/FA/07/03/2017) 
Hal yang sama dinyatakan oleh bunda DS selaku kepala sekolah Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta: 
Jadi memang kami ada tim khusus, jadi kami diskusikan dulu kebeberapa 
tim itu tadi nah habis itu setelah kita punya kebijakan kita share lagi ke 
seluruh warga sekolah terutama bunda/gurunya. Baru kalo emang keputusan 
itu sudah bisa diambil baru kita laksanakan. Iya, nanti kalo memang belum 
bisa diambil kita musyawarah mufakat, kita ambil jalan tengahnya 
bagaimana.  Dan harus siap dengan pertanyaan-pertanyaan orangtua ketika 
memamng beberapa bisa diagenakan ada yang ngga kami juga harus 
menyiapkan jawaban jadi kami harus bisa seiya sekata satu vokal ketika 
menjawab pertanyaan dari orangtua. (Waw/DS/08/03/2017) 
 
Dari pernyataan narasumber diatas, dalam proses adopsi kebijakan di Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta dengan kesepakatan bersama tim khusus yang 
dibuat, jika suatu keputusan telah diambil dan disepakati bersama maka kebijakan 
dapat dilaksanakan. Namun jika belum mendapatkan keputusan yang dilakukan 
oleh Safa Islamic Preschool Yogyakarta yaitu dengan musyawarah mufakat 
dengan tujuan akhir dapat memberikan yang terbaik untuk kemajuan Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta. 
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Safa Islamic Preschool Yogyakarta mengadopsi atau menetapakan 
kurikulum Montessori berfokuskan pada kemandirian dan pendidikan 
keterampilan hidup untuk peserta didik, dengan kegiatan tematik berdasarkan 
Permendiknas nomor 58 tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia 
Dinitentang tingkat pencapaian perkembangan. Dan pendidikan Islam sebagai 
pengenalan agama kepada anak sejak dini atau sebagai pembiasaan. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran digunakan lesson plan.  
Yang di ambil dari Montessori yaitu kemandiriannya untuk keterampilan 
hidup anak, untuk agama sebagai pembiasaan, anak kan perlu dikenalkan 
agama sejak dini. Kegiatan tematik dengan landasan permendiknas nomer 
58. Lasson plan dibuat dari program satu semester, lalu diturunkan menjadi 
SKH. Dalam SKH terdapat tema besar, satu tema nanti diambil sub-sub 
tema seperti tema sayuran sub temanya bayam dan wortel. SKH berisikan 
hari, kegiatan Montessori dan kegiatan tematik. (Waw/DS/15/05/2017) 
 
Dengan lesson plan kegiatan peserta didik akan terarah dan sesuai dengan 
perkembangan masinbg-masing peserta didik. 
Penanaman Montessori yang diberikan oleh para bunda di Safa Islamic 
Preschool kepadapeserta didik kemudian dikorelasikan secara praktis dengan 
kehidupan keseharian mereka yang pada dasarnya tinggal di daerah tengah kota, 
sehingga murid-murid akan menjalani program “pendidikan untuk 
hidup/education for life” keterampilan hidup: aktivitas hidup sehari-hari, 
membuat rencana, mengatasi permasalahan, bersosialisasi, sopan santun, dan 
mengekspresikan diri. Nilai-nilai akidah yang ditanamkan di SafaIslamic 
Preschool adalah memberi pemahaman bahwa semua mahluk pada hakikatnya 
harus tunduk dan patuh akan kuasa Allah, seperti halnya ketika anak bermain, 
seringkali bunda menemukan anak yang marah dengan temannya dikarenakan 
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suatu hal. Untuk itu bunda memberi pemahaman akan arti keimanan. Dengan 
menasehati bahwa Allah tidak suka kalau anak tersebut marah, Allah Maha 
pengasih, penyayang dan pemaaf. Allah saja Maha memaafkan, apalagi kita 
sebagai hambanya. Alangkah baiknya apabila kita saling menyayangi dan 
memaafkan. Dengan begitu peserta didikakan termindset bahwa Allah sangat 
menyayangi semua hambanya yang berbuat baik. 
 
4. Implementasi Kebijakan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
Dalam pelaksanaan implemntasi kebijakan di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta yang terlibat yaitu seluruh warga sekolah. Peran founder sekaligus 
penanggung jawab yaitu mengkoordinir jalannya semua kegiatan yang ada di Safa 
Islamic Preschool Yogyakartadan penanggung jawab secara menyeluruh dan 
mengawasi bagian-bagian yang ada dibawahnya; kepala sekolah berperan sebagai 
pemimpin dan penanggung jawab keseluruhan kegiatan pendidikan berdasarkan 
peraturan yang berlaku, pembinaan siswa, hubungan dengan masyarakat, 
mempersiapkan tenaga pendidik; pendidik berperan sebagai pengajar, menyusun 
laporan, membuat media pembelajaran; kerumah tanggaan berkaitan dengan 
kebersihan, snack, dan makan untuk peserta didik; keamanan bertuga menjaga 
keamanan lingkungan sekolah, dan orangtua peserta didik masih berperan sebatas 
orangtua peserta didik karena Safa Islamic Preschool Yogyakarta belum 
menyusun komite. 
Kurikulum setiap prasekolah berbeda dan dipengaruhi oleh standar negara, 
semua program harus memiliki tujuan kurikulum tertentu. Kurikulum haruslah 
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terpusat pada anak dan mendukung praktik yang sesuai dengan perkembangan 
anak. Safa Islamic Preschool Yogyakarta menggunakan kurikulum dari Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan 
Anak Usia Dini. Seperti pernyataan dari bunda WE sebagai berikut: 
Kalo kurikulum itu kita kan penggabungan si ada yang pakai kurikulum dari 
Permendiknas itu 58 itu yang jadi acuan kita dari indikator-indikator yang 
mau kita sampaikan di semua kegiatan, misal kita mau motorik halusnya e 
menpel itu di Permendiknas nomer 58 itu memang sudah ada seperti itu, jadi 
untuk Montessorinya sudah ada sendiri juga kan itu juga kegiatan 
Montessnya, kalo yang tematik itu kita pakai yang Permendiknas. 
(Waw/WE/04/03/2017) 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan bunda ER selaku pendidik TK: 
Emm kurikulum kami pakai dinas ya bun, Permendiknas Nomer 58 disana 
kan ada indikator-indikator atau standar untuk tingkat pencapaian 
perekambangan anak ya kami menggunakan itu dan apa ya mengadopsi 
prinsip Montessori itu tadi kaya menggabungkan kelas dalam lintas usia 
anak, terus penilaian anak secara individual. Kalo Islamnya itu lebih ke 
pembiasaan. (Waw/ER/04/03/2017) 
 
Kurikulum di Safa Islamic Preschool Yogyakarta dengan menggunakan 
kurikulum Montessori, kegiatan tematik menggunakan kurikulum Permendiknas 
nomer 58 tahun 2009, sedangkan untuk kurikulum pendidikan Islam yang 
diterapkan yaitu penanaman nilai akhlak dan tauhid. Seprti yang disampaikan oleh 
bunda DS: “Kurikulum pendidikan Islam yang kami terapkan di Safa yaitu 
penanaman nilai akhlak dan tauhid seperti jujur, berbagi, patuh, sopan santun, 
menghargai perbedaan. Untuk penanaman nilai ibadah: hafalan surat, doa, hadis, 
sholat duha, dan sholat dzuhur.” (Waw/DS/08/03/2017) 
Target lulus dalam pendidikan Islam untuk TK yaitu 10 surat pendek dan 10 
hadis. Sedangkan untuk KB/ PAUD tidak ada target lulus. Seperti yang 
disampaikan oleh bunda DS:“Untuk target lulusnya ada target hafal 10 surat 
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pendek dan hadis mbak. Untuk KB tidak ada mbak, karena kalo di KB anak 
belajar dikenalkan surat, doa, dan hadis” (Waw/DS/08/03/2017) 
Metode pembelajaran tidak lepas dari penyampaian suatu materi yang akan 
disampaikan oleh pendidik kepada peserta didik. metode pembelajaran yang 
digunakan bermacam-macam tergantung kondisi peserta didik. Berikut pernyataan 
dari bunda ER:“Untuk TK dan KB hampir sama ya bun, kadang pakai cerita, 
kadang juga demonstrasi atau praktik langung. Tapi sebenernya lebih ke pratik 
langsung karena anak-anak lebih suka dan paham”. (Waw/ER/04/03/2017) 
Hal yang sama disampaikan oleh bunda WE: “Kadang ya kita pakai cerita 
juga, ya sebenernya hampir sama juga si, kadang demonstrasi kadang juga 
eksperimen jadi anak-anak itu malah tertariknya kalo pasMontessori banyak 
eksperimenya disitu yang anak-anak lebih tertarik, jadi ya pada umumnya setiap 
bunda gitu”. (Waw/WE/04/03/2017) 
Metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta antara Kelompok Bermain/PAUD dan TK hampir sama. Metode yang 
sering digunakan yaitu metode demonstrasi sehingga memberikan pengalaman 
langsung kepada anak/peserta didik. Hasil observasi peneliti melihat siswa 
langsung mempraktikan apa yang telah di jelaskan oleh pendidik sebelumnya dan 
mencobanya secara bergantian.  
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Gambar. 3Peserta didik Belajar Menghitung di Area Matematika 
 
Setelah pemberian penjelasan oleh bunda, kemudian peserta didik 
mempraktikannya secara langsung bergantian seperti  pada gambar.3.  
Dalam pelaksanaan pendidikan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta baik 
kelompok bermain/PAUD dan TK menggunakan prinsip Montessori dengan 
pendidikan Islam sama hanya tinggat kesulitan yang membedakan antara 
kelompok bermain/PAUD dengan TK. Berikut pernyataan dari bunda WE selaku 
pendidik KB: 
Kalo e pada prinsipnya KB itu memang kami pembelajarannya sudah ada 
lesson plan kita pake lesson plan itu tentang pembelajarannya kita. Dalam 
satu lesson plan itu tiap harinya sudah ada pembelajaran-pembelajaran 
Montessorinya misalkan, awalnya ada kelas Montessori, itu kita ada 
misalnya menuangkan air dengan menggunakan corong itu juga bentuk 
pembiasaan terhadap anak untuk keterampilan hidup atau memindahkan 
kacang dengan sendok, terus juga misalkan menjahit baju walopun hanya 
gambar baju terus nanti jahitnya pakai benang kayak gitu kan nanti anak-
anak mulai dikenalkan bagaimana sebenarnya tekniknya seperti apa si, terus 
juga melipat baju. (Waw/WE/04/03/2017) 
 
Lesson plan merupakan jadwal kegiatan dan pembelajaran yang telah dibuat 
oleh para pendidik Safa Islamic Preschool Yogyakarta baik kegiatan yang 
berkaitan dengan Montessori maupu kegiatan Islaminya. Leasson plan berisikan 
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kegiatan Montessori class,tematic class, hafalan dan media yang digunakan oleh 
pendidik. Bunda ER menambahkan penjelasan sebagai berikut: 
Kalo dalam pembelajaran kan di bagi-bagi ada area sensori, keterampilan 
hidup, matematika, bahasa, sama ilmu pengetahuan dan kebudayaan. Jadi 
dalam area itu misal area matematika nanti anak di ajarkan misalnya 
menghitung tabung. Dan kalo Montessori itu pembelajaran pakai benda 
nyata biar anak lebih tertarik kan ya kalo usia KB, TK masih senang 
bermain jadi kalo suruh berpikir menggunakan benda abstrak masih susah. 
(Waw/ER/04/03/2017) 
 
 
Kepala sekolah Safa Islamic Preschool Yogyakarta juga menambahkan 
penjelasan sebagai berikut: 
Untuk implemetasi kami padukan Montessori jadi untuk e apa, ketika 
pengambilan media yang asli yang bener-bener ada itu memang sangat 
menarik buat anak mba jadi kalo memang kita hanya sekedar gambar, kita 
sekedar melihat biasa anak-anak ngawang itu kurang , itu memang kita 
menggunakan media asli... (Waw/DS/08/03/2017) 
 
Dari pernyataan nara sumber di atas diperoleh gambaran bawhwa 
pelaksanaan pendidikan Montessori di Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
menggunakan benda nyata/asli agar peserta didik lebih tertarik dan dapat belajar 
dengan mudah. Pembelajaran agama Islam di Safa Islamic Preschool sebagai 
pembiasaan kepada peserta didik. Hal tersebut disampaikan oleh bunda WE: 
...kalo untuk yang Islamnya sendiri itu, jadi setiap sebelum mulai 
pembelajaran kita sudah ada kegiatan hafalan dulu, misal hafalan surat dari 
Al-Ikhlas, kalo berdoa kan udah rutin... ada hafalan doa juga, misalkan doa 
ketika turun hujan, terus hafalan hadis juga. Jadi misalkan kita mau 
membentuk kebiasaan anak itu, karena setiap anak itu misalkan ketika 
bermain anak masih berebut kita bisa menggunakan hadis tentang bersabar 
gitu, jadi memang kita ajarkan “kalo anak-anak nanti bersabar dapat pahala 
dari Allah” jadi memang lebih kesitunya kaya gitu, jadi setiap hari memang 
sudah terstruktur kita mau hafalan apa itu yang disampaikan nanti mau 
ditambahi apa-apa juga bisa gitu. (Waw/WE/04/03/2017) 
Hal yang sama disampaikan pula oleh bunda ER:“Untuk pendidikan Islam 
lebih kepembiasaan misalnya “anak-anak sebelum memulai kegiatan kita berdoa 
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dulu ya” gitu, terus juga diajarkan hafalan surat-surat dan hadis” 
(Waw/ER/04/03/2017) 
Bunda DS menambahkan penjelasan sebagai berikut: “Untuk yang Islamnya 
seperti hafalan surat, hadis. Untuk individu penerapan prinsip Montessori melalui 
stimulasi panca indera dari motorik kasar ke motorik halus, sedangkan kelompok 
seperti sholat berjamaah, hafalan doa, bernyanyi, bahasa Inggris dan pengetahuan 
umum.” (Waw/DS/08/03/2017) 
Pelaksanaan pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan 
Islam di Safa Islamic Preschool Yogyakarta selain mengembangkan motorik anak 
juga sebagai pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari sebagai orang yang 
beragama Islam agar dapat memotivasi dirinnya sendiri dan untuk bekal masa 
depan anak. Berikut penjelasan dari founder dan penanggung jawab Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta:  
...jadi anak-anak kalo di Montessori diajari dengan benda yang nyata bukan 
abstrak, jadi kalo memang tumbuhan memang kita perlihatkan memang ini 
tumbuhan ini daun dan sebagainya. Nah caranya agar anak timbul rasa 
penasaran kita tambah dengan pemberajaran tauhidnya. Diantaranya 
umpamanya “allhamdulillah anak-anak kita akan mempelajari ciptaan Allah 
namanya burung” nah nanti kan anak-anak bisa belajar e tentang hewan juga 
bisa mengenal penciptanya juga, oh ternyata kita ada yang menciptakan ya 
seperti itu juga. Kalo untuk e pembelajaran keagamanya kita sangkutkan itu 
kalo untuk sholat kan anak-anak baru kita stimulasi untuk jadi habit, soalnya 
anak dibawah usia 7tahun juga masih belum paham ya sholat itu apa untuk 
apa, jadi kita memang biar menjadi kebiasaan juga dimasa yang akan 
datang. Dengan memperoleh materi tentang nilai-nilai pendidikan Islam, 
peserta didik Safa Islamic Preschool mampu menumbuhkan motivasi dalam 
dirinya untuk mengerakkan, mengamalkan, dan menaati ajaran agama dan 
nilai-nilainnya dalam kehidupan pribadi, sebagai manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT serta mengaktualisai dan merealisasikan dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. (Waw/FA/07/03/2017) 
 
 
 
88 
 
Kegiatan Montessori di Safa Islamic Preschool dilaksanakan saat awal 
pembelajaran seperti pada saat pengondisian peserta didik, bernyanyi bersama, 
shalat berjamaah. Pada saat kegiatan Montessori atau Montessori Class dalam 
lasson plan terdapat sekenario untuk memancing anak agar tertarik 
dalampembelajaran. Berdasarkan hasil dokumentasi sekenario dalam kegiatan 
Montessori sebagai berikut: 
Lasson Plan 
Tema/Sub Tema: Tanaman (Tanaman bumbu dapur; kemiri) 
a. Montessori Class 
Kegiatan: Bermain angka dan objek 
Sekenario: 
1.   Anak diminta duduk melingkar di karpetmenghadap guru. 
2.   Anak diminta memperhatikan guru mengenai cara bermain angka dan objek. 
3.  Anak diminta mengucapkan bacaan basmalah sebelum mengerjakan 
kegiatan. 
4.  Anak secara bergantian bermain angka dan objek. 
5.  Anak diminta mengucapkan bacaan tahmid setelah selesai mengerjakan 
kegiatan. 
b. Tematic Class 
1. Tingkat Pencapaian Perkembangan 
Anak mampu melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi dalam rangka 
kelenturan, kelincahan, dan keseimbangan; anak mampu mengenal konsep 
matematika sederhana dalam kehidupan sehari-hari. 
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2. Capaian Perkembangan 
Dapat melakukan gerakan jari tangan untuk kelenturan otot; dapat memulai 
menunjukan pemahaman tentang konsep bilangan. 
3. Indikator 
Memegang benda dengan ibu jari dan telunjuk (benda kecil/pipih); 
mengidentifikasi huruf vocal yang ada dalam namanya sendiri; tidak mengganggu 
teman saat berdoa; membilang dengan benda 1-5; berkomunikasi dengan teman. 
4. Materi 
Berkereasi dengan kemiri pada huruf “K” mengenal huruf “K”, tidak 
mengganggu teman saat berdoa; menghitung kemiri dalam huruf “K”, 
berkomunikasi dengan teman. 
c. Pengenalan Bahasa Lain 
Bahasa Jawa (brambang, bawang, mrico, tumbar, miri); bahasa Inggris (red 
onion, onion, pepper, coriander, huzelnut). 
d. Hafalan 
Surat Al-Falaq; Doa Bercermin; Hadis Tentang Kebersiha. 
c. Media 
Angka dan objeknya, kemiri, gambar huruf “K” 
Untuk penilaian Safa Islamic Preschool Yogyakarta memiliki simbol 
tersendiri yaitu: 
| : belum mampu 
L: mampu memulai 
U : mampu 
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     : sangat mampu 
Masing-masing peserta didik diberikan penilaian yang berbeda sesuai 
dengan kemampuan yang dimilikinya.Berdasarkan pengamatan melalui observasi, 
diperoleh data bahwa secara garis besar di Safa Islamic PreschoolYogyakarta 
terdapat empat kegiatan pokok. Kegiatan tersebut berupa kegiatan awal atau 
pembukaan, kegiatan inti, kegiatan penutup, dan istirahat. 
Integrasi pendidikan Montessori dengan pendidikan Islam terlihat dalam 
kegiatan di sekolah. Hasil dari observasi peneliti menunjukan peserta didik 
mampu belajar mandiri atau kemandirian seperi dalam prinsip Montessori untuk 
melakukan kegiatan pendidikan Islam seperti berwudhu saat kegiatan cuci 
tanggan, anak secara mandiri bergantian mencuci tangan dan langsung melakukan 
kegiatan berwudhu padahal saat itu belum waktunya untuk berwudhu dan 
melaksanakan shalat. Untuk mempermudah melihat contoh integrasi antara 
pendidikan Montessori, pendidikan Islam, tahap pencapaian perkembangan 
(Permendiknas Nomer 58 tahun 2009) pada tabel berikut: 
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Tabel. 9 Contoh integrasi pendidikan yang ada di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta 
 
Pendidikan 
Montessori 
Pendidikan 
Agama Islam 
Permendiknas Nomer 58 
tahun 2009 (TPP) 
Contoh Kegiatan 
Bermain kotak 
warna 
Bersabar Usia 2 - < 3tahun 
Mulai memahami hak 
orang lain (harus antri, 
menunggu giliran). 
Usia 3 - < 4tahun 
Mulai menunjukkan sikap 
toleran sehingga dapat 
bekerja sama dalam 
kelompok. 
Peserta didik 
berlatih 
menghitung dengan 
menggunakan 
kotak warna, 
sebelum dan 
memulai kegiatan 
berdoa terlebih 
dahulu, peserta 
didik bergantian 
dalam 
melaksanakan 
kegiatan secara 
tidak langsung 
melatih anak untuk 
bersabar dan sesuai 
aturan. 
Kemandirian, 
nilai religious 
Beribadah, 
hafalan hadis 
tentang 
kebersiham 
Usia 4 - < 5 tahun 
Menirukan gerakan 
beribadah. 
 
Usia 5 - < 6 tahun 
Membiasakan diri 
beribadah. 
Peserta didik saat 
kegiatan cuci 
tangan setelah 
bermain secara 
otomatis akan 
menganggat lengan 
baju, dan celana 
untuk melalkuakan 
kegiatan berwudhu 
padahal saat itu 
belum waktunya 
kegiatan shalat. 
Pengetahuan 
umum dan sains 
Mengenal 
ciptaan Allah 
Usia 4 - < 5 tahun 
Mengenal konsep 
sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari 
(gerimis, hujan, gelap, 
terang, temaram, dan 
sebagainya). 
Ketika turun hujan, 
peserta didik secara 
bersama membaca 
doa ketika hujan 
turun didampingi 
oleh para bunda. 
Sumber: Diolah dari data primer 
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Sebelum kegiatan awal yaitu pengkondisian peserta didik, dalam kegiatan 
ini terlihat penanaman metode Montessori yaitu pendidikan lintas usia. Peserta 
didik baik TK maupun PAUD berkumpul menjadi satu di halaman atau di ruang 
bawah bermain bebas sembari menunggu teman-teman datang. Setelah itu 
berbaris dan bernyanyi bersama di pimpin salah satu teman. 
Setelah pengkondisian yaitu kegiatan awal atau pembukaan meliputi 
kegiatan yang dilakukan bersama yaitu berdoa, menghafal surat-surat pendek, 
menghafal doa sehari-hari, menghafal hadis, bernyanyi, absen dengan lagu. Dari 
hasil observasi yang dilakukan peneliti setelah berdoa bersama dilanjutkan dengan 
hafalan doa, hafalan hadis shalat tepat waktu dan hadis bercermin, ada pertanyaan 
pemancing dari bunda. Berikut percakapan antara penddik dan peserta didik: 
“Anak-anak kemarin libur pada kemana? Apakah belibur atau di rumah 
saja?” tanya bunda DS. 
“Kak Ai kemarin berenang bunda, kak Ai makan sendiri, makan nasi goreng 
pedes loh bunda” jawab salah satu peserta didik 
“Alhamdulillah kak Al hebat ya makan pedes” jawab bunda DS 
“Saya ke mall bunda”, “mas Bay ke rumah oma bun” jawab peseta didik 
yang lain 
“Senang ya liburan, tapi habis libur harus semangat untuk sekolah. Sekarang 
bunda absen dulu ya sambil menunggu teman yang lain datang, tapi 
sebelumnya bernyanyi dulu ya” kata bunda DS 
Dilanjutkan dengan tepuk semangat, “Hebat! Bunda DS absen dulu ya, mau 
pake lagu apa?” tanya bunda DS 
“Aku sayang kamu bunda!” jawab serempak peserta didik. 
(Obs/02/05/2017) 
 
Kegiatan inti diawali dengan kegiatan tematik kemudian dilanjutkan dengan 
kegiatan Montessori atau pengembangan potensi melalui lima area, yaitu area 
keterampilan hidup, sensorial, matematika, bahasa, area ilmu pengetahuan dan 
kebudayaan, dilakukan dengan cara semi individual dengan harapan peserta didik 
paham tentang yang diajarkan bunda pada hari itu. Kegiatan selanjutnya yaitu 
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shalat duha berjamaah. Pada saat istirahat, sebelum makan snackpeserta didik 
diharuskan mencuci tangan, berdoa dan menggunakan tangan kanan ketika 
makan, selesai makan berdoa kembali. Setelah itu peserta didik dibebaskan untuk 
bermain sesuai keinginannuya, ada pula bunda yang membacakan buku dan 
peserta didik menyimaknya. 
 
Gambar. 4 Kegiatan Istirahat dengan Belajar Bersama Bunda 
 
Gambar. 4kegiatan yang dilakukan saat istirahat yaitu belajar bersama 
bunda, kegiatan istirahat digunakan juga oleh peserta didik ada yang minum susu, 
bermain balok, ada juga yang bermain lari-larian.  
Untuk kegiatan penutup yang dilakukan meliputi membuat lingkaran, 
bernyanyi, membaca doa akan pulang, memberi salam. Untuk kelas half day dan 
full day terdapat kegiatan tambahan yaitu tidur siang ditemani bunda, makan 
siang, shalat dzuhur berjamaah dan bunda membacakan cerita kisah islami. 
Komunikasi tidak lepas dari kehidupan manusia, begitu halnya di sekolah. 
Apabila komunikasi antara orangtua dengan pihak sekolah dapat berjalan dengan 
baik maka pendidikan anak akan berhasil dan selaras. Komunikasi antara orangtua 
dan sekolah dilaksanakan baik secara langsung maupun tidak langsung. Berikut 
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pernyataan dari bunda MA selaku orangtua peserta didik:“Kalo komunkiasi si, 
kalo misal ada pemberitahuan ya mungkin cuma lewat selebaran itu. Kalo 
komunikasi paling kalo jemput gini anaknya kenapa anaknya ngapain biasanya 
langsung dikasih tau.” (Waw/MA/28/02/2017) 
Komunikasi antara pihak sekolah yang diwakili oleh pendidik dengan 
orangtua peserta didik terlihat saat peneliti melakukan observasi. Saat 
penjemputan pendidik berkomunikasi dengan orangtuaapa yang telah dialami 
anaknya saat disekolah. Terlihat pada saat observasi yaitu pada jam penjemputan 
orangtua berkomunikasi dengan pendidik, pendidik memberitahukan kepada 
orangtua mengenai hal yang telah dilaksanakan peserta didik selama di kelas. 
 
Gambar. 5 Orangtua Peserta didik Berkomunikasi Secara Langsung dengan 
Pendidik 
 
Hal lain disampaikan oleh bunda DE selaku orangtua peserta didik:“...e 
biasanya kayak leaflet gitu, terus kalo menyangkut kepersoanalannya anak kadang 
ada kontak langsung dari pembimbingnya ke hp gitu, misalnya Abi jatuh apa 
ngapain gitu.” (Waw/DE/28/02/2017) 
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DS selaku kepala sekolah Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
menyampaikan: 
Sebelum laporan 3 bulanan itu juga ada laporan mingguan laporan 
mingguan itu diisi tentang kegiatan-kegiatan anak selama satu pekan salama 
satu minggu nah nanti itu juga ada lampiran kegiatan Montessorinya ada 
kegiatan tematiknya, di dalam laporan mingguan itu jadi nanti keliatan 
mbak, anak yang menggunakan sragam, anak yang belum bisa ini, itu salah 
satu bentuk komunikasi orangtua dengan sekolah. (Waw/DS/08/03/2017) 
 
Dari hasil dokumentasi, buku laporan mingguan terdapat kolom-kolom 
kegiatan peserta didik di sekolah dan materi yang diajarkan. Terdapat pula catatan 
pendidik yang berisikan pesan dari pendidik mengenai kegiatan yang telah 
dilakukan oleh peserta didikmaupun pesan untuk orangtua dan peserta didik. Di 
bawah catatan pendidik terdapat kolom pesan untuk balasan pesan dari orangtua. 
Orangtua dapat menuliskan pesan atau kritik dan saran maupun pesan orangtua 
untuk sekolah. 
Dari penjelasan di atas komunikasi antara sekolah dengan orangtua dapat 
dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Secara langsung seperti saat 
penjemputan peserta didik, pendidik berkomunikasi mengenai kegiatan peserta 
didik selama di sekolah, dan secara tidak langsung seperti pemberitahuan untuk 
orangtua peserta didik dengan leaflet, buku laporan peserta didik mingguan dan 
tiga bulanan, melalui telephone.  
Dalam pelaksanaan kebijakan pendidikan berdasarkan prinsip Montessori 
dengan pendidikan Islam di SafaIslamic Preschool Yogyakarta tidak terlepas dari 
faktor pendukung dan faktor penghambat. Fasilitas yang disediakan dan sumber 
daya yang dimiliki merupakan salah satu faktor pendukung dalam pelakanaan 
suatu kebijakan. Faktor pendukung tersebut disampaikan oleh bunda ER: 
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Allhamdulillah Safa termasuk memiliki fasilitas yang lumayan lengkap ada 
beberapa yang belum sedang kami usahakan. Bunda-bunda yang mengajar 
juga masih muda-muda jadi banyak ide misalkan untuk membuat media 
pembelajaran yang baru agar anak tidakcepat bosan di sekolah. 
(Waw/ER/04/03/2017) 
 
Bunda DS selaku kepala sekolah menambahkan:“Karena bunda-bunda 
disini masih muda-muda sering tercipta ide-ide baru untuk penyusunan media 
pembelajaran yang menarik untuk anak, gedung dan sarana prasarana yang 
mendukung”. (Waw/DS/08/03/2017) 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan bapak FA selaku penanggung 
jawab Safa Islamic Preschool Yogyakarta: 
Allhamdulillah gedung Safa 95% sudah bagus, masih belum adanya sekolah 
di Jogja yang menggunakan pembelajaran/prinsip Montessori dengan 
memadukan pendidikan Islam. Montessori sendiri itu mudah diakses untuk 
prinsip-prinsipnya, medianya juga itu media asli montessori itu mahal 
banget ya terus terang kami masih terbatas dan pengadaannya masih 
bertahap. Terus faktor pendukung yang lain itu saya menemukan konsultan 
yang orangnya itu memang praktiksi yang kompeten di bidang Montessori 
bernafaskan Islam, penerapan agamanya beliau sudah baik istilahnya ustad 
jadi beliau saya tanya apa aja tentang Montessori bernafas islam beliau 
menjawab dengan landasan teori tidak dengan kata mungkin-mungkin misal 
di buku Montessori seperti ini di buku lain ini tapi ini hanya perbedaan 
penyampaian saja intinya sama, dari situ kami dapat mendirikan Safa. 
(Waw/FA/07/03/2017) 
 
 Hal yang sama dinyatakan oleh bunda WE selaku pendidik kelopmok 
bermain/PAUD: 
Disini ya itu tadi, kalo dari fasilitasnya kita sedang berusaha juga walopun 
memang e banyak sekali yang beberapa yang rusak karena memang dipake 
anak-anak itu juga sedang kami benahi kayak gitu, kalo yang dari Montess-
montess juga sudah memang kami sediakan juga kaya gelas ukur dan 
sebagainya, kalo yang terkait dengan islami gitu kan karna apa pembiasaan 
ya jadi lewat doa nanti lewat penanaman nilai-nilai moralnya terus juga 
sholat dan sebagainya kaya gitu itu kan memang e tidak ada itu ya 
maksudnya media-media ada tapi belum banyak juga, kita lebih cerita-cerita 
kepada anak yang basicnya islamic gitu jadi kaya buku-buku cerita Islam 
banyak yang e peraga misalnya kaya boneka-boneka itu sudah berjilbab 
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kaya gitu si jadi boneka ada terus buku-buku cerita kaya gitu untuk 
pendukung yang lebih keislamicnya. (Waw/WE/04/03/2017) 
 
Dari hasil wawancara diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa faktor 
pendukung yang mendukung dalam pelaksanaan kebijakan pendidikan 
berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta selain fasilitas dan gedung yang baik, adanya sumberdaya 
manusia seperti pendidik yang masih muda diharapkan ide-ide baru untuk 
kemajuan sekolah lebih berfariatif. 
Faktor penghambat pelaksanaan kebijakan pendidikan berdasarkan prinsip 
Montessori dengan pendidikan Islam di SafaIslamic Preschool Yogyakarta yaitu 
kurangnya tenaga pendidik yang memahami mengenai konsep pendidikan 
Montessori. Hal tersebut diungkapkan  oleh bunda DS:“Kurangnya tenaga 
pendidik yang sudah mendalami konsep Montessori, media pembelajaran 
Montessori masih kurang”. (Waw/DS/08/03/2017) 
 Bapak FA menambahkan: 
Faktor penghambatnya karena metode Montessori itu tu e jarang yang 
mengimplementasikan dan metode Montessori itu tidak bisa dengan 
perbandingan guru dengan anak itu sama itu faktor penghambatnya kita 
kesusahan mencari tenaga pengajar yang ketika masuk sudah paham tentang 
Montessori, ya jadi mereka kami bina dulu nanti bisa dikembangkan sambil 
jalan seperti itu. Terus faktor penghambat yang kedua, media Montessori 
itu. Di Indonesia kesusahan membeli satu set yang komplit itu susah. Karena 
Montessori itu sebenernya e maksimal itu hanya 2 sampai 3 anak setiap guru 
tapi kalo 2 sampai 3 anak kemampuan membayar SPP orangtua itu tidak 
mampu itu juga jadi penghambat kita juga. (Waw/FA/07/03/2017) 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa faktor 
penghambat yang dialami oleh Safa Islamic Preschool Yogyakarta yaitu kesulitan 
mencari tenaga pendidik yang sudah memahami konsep pendidikan Montessori, 
dan media pembelajaran Montessori yang masih kurang. Untuk mengatasi faktor 
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penghambat tersebut Safa Islamic Preschool Yogyakarta berusaha membuat 
alternatif seperti yang disampaikan oleh bunda DS:“Sambil jalan dan belajar lebih 
dalam mengenai Montessori, untuk media pembelajaran kami berusaha membuat 
alternatif bareng-bareng bunda-bunda agar anak tidak bosan juga.” 
(Waw/DS/08/07/2017) 
Hal lain ditambahkan oleh bapak FA selaku penanggung jawab Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta: 
Itu tadi untuk tenaga pengajar tadi yang dilatih sambil jalan. Untuk media 
setelah saya tanya ke konsultan itu yang penting anak terstimulasi. Misal 
mengajarkan anak matematika ya, minimal anak tahu konsep tentang 
panjang pendek anak bisa diajarkan dengan misal kacang panjang, atau lidi 
itu bisa ngga harus pake media yang Montessori dari sana, asli dari Itali itu 
kan hanya kepentingan bisnis saja. Yang penting anak bisa memahami 
konsep. Tentang bagaimana Safa berjalan tentang bagaimana orangtua 
menerima kita, itu kami bikin e kebijakan usia 2 sampai 3 itu 1 : 4 cuma 
nanti biar anak bisa mengikuti kita pisahkan dengan tema. 
(Waw/FA/07/03/2017) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta melatih para pendidik untuk belajar kembali tentang 
konsep pendidikan Moontessori, dan membuat alternatif media pembelajaran 
dengan memanfaatkan sumber daya yang ada di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta.  
 
5. Program-program yang ada di Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
 
Program pembelajaran di Safa Islamic Preschool Yogyakarta, dari hasil 
dokumentasi berupa arsip tertulis, Safa Islamic Preschool memiliki beberapa 
program kelas yang terdiri dari empat program kelas. Kelas tersebut meliput kelas 
regular, kelas half day, kelas full day 1, dan kelas full day 2. Adanya beberapa 
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program kelas ditujukan untuk memenuhi kebutuhan orangtua atau wali murid 
yang tentunya memiliki tingkat kesibukan dan kebutuhan yang berlainan. Untuk 
rasio tenaga pendidik dengan peserta didik adalah sebagai berikut: (1) Untuk usia 
2-3 tahun 1 bunda/guru menangani 4 anak; (2) Sedangkan untuk usia 3-4 tahun 1 
bunda/guru menangani 6 anak. Berikut ini merupakan tabel program kelas dari 
Safa Islamic Preschool Yogyakarta: 
Tabel. 10 Program Kelas Safa Islamic Preschool Yogyakarta Tahun Ajaran 2017 
 
No. Hari Waktu Kelas 
1. Senin – Jumat 07.30 – 10.30 WIB Reguler 
2. Senin – Jumat 07.30 – 13.00 WIB Half Day  
3. Senin – Jumat 07.30 – 16.00 WIB Full Day 1 
4. Senin – Jumat 07.30 – 16.00 WIB Full Day 2 
 Sabtu 07.30 – 15.00 WIB Full Day 2 
Sumber: Dokumen Profil Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
 
Untuk lebih memperjelas bagaimana jadwal kegiatan belajar serta bermain 
maka dapat dilihat tabel berikut ini: 
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Tabel. 11 Kegiatan Belajar dan Bermaindi Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
TahunAjaran 2017 
 
WAKTU KEGIATAN 
07.30- 08.45 Penyambutan anak-anak bermain bebas, menunggu 
teman-teman datang  
07.45 - 08.00 Berdoa, bernyanyi dalam lingkaran di halaman, dan 
menghafal surat-surat pendek, doa sehari-hari, dan 
bernyanyi lagu Islami. 
08.00 – 08.45 Melakukan beberapa kegiatan rutin berupa 
performance di hari senin, gatahunering di hari 
selasa dan kamis, brain game di hari rabu, dan 
senam irama di hari sabtu. Lalu belajar di lima area 
yaitu: area keterampilanhidup, sensorial, 
matematika, kebudayaan dan ilmu pengetahuan, 
serta bahasa. 
08.15 – 09.45 Makan snack (berdoa sebelum makan) 
09.45 – 11.30 Berdoa dan pulang (kelas reguler ) 
11.30 – 13.00 Shalat dzuhur berjamaah, cuci tangan, kaki dan 
muka kemudian tidur ditemani bunda (kelas full 
day dan half day) Bangun tidur, bunda 
menceritakan kisah nabi, rasul, khalifah dan tokoh-
tokoh Islam di masa lalu. Pulang (kelas half day) 
14.30 – 16.00 Bangun tidur, makan snack, mandi 
pamit dan bersalaman, lalu pulang setelah orangtua 
datang menjemput.  
Sumber: Dokumen Profil Safa Islamic Preschool Yogyakarta  
 
Hasil observasi pelaksanaan kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta terdapat program belajar yang terbagi dalam lima area agar anak 
dapat memilih dan mengembangkan kemampuan indranya melalui lima area 
tersebut. Area tersebut dibagi menjadi 2 cara yaitu, secara semi individual dan 
kelompok. 
a. Semi Individual 
Safa Islamic Preschool Yogyakarta merupakan sekolah yang menerapkan 
prinsip Montessori dengan pendidikan Islam, pembelajaran dalam metode 
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Montessori dilakukan secara individual artinya, anak secara bergantian melakukan 
kegiatan tersebut. Di Safa Islamic Preschool Yogyakarta terdapat 5 area 
Montessori yaitu: 
1) Area Ketrampilan Hidup 
Dalam area ketrampilan hidup kegiatan dirancang untuk meningkatkan 
kepercayaan diri, mandiri, konsentrasi, citra diri, ketrampilan motorik halus, 
koordinasi mata, dan disiplin anak. Area ketrampilan hidup merupakan area 
pokok untuk anak karena anak diberikan kesempatan untuk melihat dan 
mempraktikan apa yang dilakukan orang dewasa, seperti mencuci tangan sendiri, 
membuang sampah pada tempat sampah, memakai sepatu sendiri, dan sebagainya. 
2) Area Sensorial 
Area sensorial merupakan area yang diciptakan untuk memberikan stimulasi 
sensorik. Anak-anak dapat belajar untuk menilai, diskriminasi dan membedakan 
dimensi, tinggi, berat, warna (warna individu dan gradasi), suara,bau, taktil 
(peraba) serta mengembangkan bahasa dan kosa kata. 
3) Area Matematika 
Area ini mendorong anak untuk mengembangkan konsep anak mengenai 
matematika yang kongkret (benda nyata) menuju matematika yang abstrak (angka 
dan simbol di atas kertas). 
4) Area Bahasa 
Area ini diciptakan untuk mengembangkan kemampuan anak-anak dalam 
berbicara, mendengarkan, menulis dan ketrampilan membaca dengan 
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menggunakan metode fonetik. Anak diajarkan untuk mengenali huruf untuk 
belajar mengeja, dan keterampilan menulis. 
5) Area Ilmu Pengetahuan dan Kebudayaan 
Kegiatan di area ini diciptakan untuk mengembangkan kesadaran dan 
penghargaan terhadap sesama dan lingkungan. Anak-anak diperkenalkan untuk 
belajar geografi, sejarah, botani dan ilmu pengetahuan sederhana. 
 
Gambar. 6 Pembelajaran Montessori di Area Matematika 
 
Kelima area saling terkait satu sama lain dan diperkenalkan kepada anak 
secara bersamaan. Seorang anak tidak perlu menguasai satu area tertentu sebelum 
ia pindah ke area lainnya. 
b. Kegiatan Kelompok 
Selain pembelajaran yang dilakukan secara semi individual, Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta terdapat juga pembelajaran yang dilakukan secara 
kelompok, diataranya: 
1) Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik digunakan untuk mengaitkan antara pembelajaran 
pada 5 area Montessori dengan pembelajaran keseharian. Pembelajaran tematik 
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dilakukan secara kelompok yang akan berganti tema setiap minggunya. Misalnya 
dengan tema diri sendiri anak dapat mengenal bagian-bagian tubuhnya sehingga 
dapat mengetahui PenciptaNya dan bersyukur kepada ciptaan Allah SWT. Dengan 
tema sekolah maka anak dapat bersosialisasi dengan temannya dan mengenal 
berbagi, antri, menghormati, menyayangi, dan menghargai teman. Dengan tema 
sains maka anak dapat memperkaya kosa kata anak, mengetahui proses gunung 
berapi meletus, terjadinya hujan, dan lain sebagainya. Dengan tema pekerjaan 
maka anak dapat bergerak mengikuti berbagai profesi dan memiliki cita-cita yang 
akan dijadikannya motivasi. 
2) Pengetahuan Agama Islam 
Agama Islam diperkenalkan kepada anak dalam kegiatan sehari-hari, dari 
mengucap salam, basmallah, hamdallah, doa-doa harian, hafalan surat, dan 
praktek shalat setiap hari. Yang sesuai dengan tahap perkembangan fisik, 
emosional, intelektual, dan keterampilan sosialnya. 
3) Kegiatan Seni dan Keterampilan 
Secara berkelompok, anak-anak diberi kesempatan untuk berekspresi dan 
berkreasi melalui seni, ketrampilan tangan, musik dan tari, memasak dan lain-lain. 
4) Kegiatan Fisik 
Setiap hari anak-anak diberikan kesempatan untuk mengembangkan 
ketrampilan motorik kasar dan halus, salah satunya dengan melalui kegiatan 
permainan ruang luar dan fieldtrip. 
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5) Pengenalan Bahasa Jawa dan Bahasa Inggris 
Bahasa jawa dan bahasa Inggris bukan merupakan bahasa sehari-hari yang 
digunakan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta, tetapi bahasa jawa dan bahasa 
Inggris dikenalkan kepada anak-anak sejak dini, seperti sapaan, kata benda, 
huruf/angka, warna dan percakapan sederhana. 
Selain program kelas dan program belajar, Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta juga memiliki program lain yang menunjang kegiatan Montessori dan 
kegiatan islami, bunda WE selaku pendidik kelompok bermain/ PAUD 
menjelaskan: 
Kalo program-program itu kita kan kalo kita islami jelas misalkan kita mau 
perayaan-perayaan hari besar Islam itu pasti, sebenernya Montessori juga 
mendidiknya itu kita mau fokus ke anak gitu loh, jadi kita memberikan 
kebebasan kepada anak untuk melakukan kegiatan kaya gitu, jadi fokusnya 
ke anak bukan gurunya e harus anak harus ini ini ini kaya gitu anak kini 
harus ditekan harus nurut apa yang disuruh bunda tapi kan anak-anak lebih 
digali, anak itu pemahamannya seperti apa lebih diterangkan dulu baru nanti 
e diberi arahan... Itu biasanya ada laporan tiga bulan, itu juga kita ada 
misalkan ada parenting, nanti ada seminar, ada juga rencana mau getring. 
Memang kita kan kerja sama dengan orangtua juga, biar selaras dengan yang 
diajarin di sekolah dan di rumah biar selaras. (Waw/WE/04/03/2017) 
 
Bunda ER selaku pendidik TK menambahkan pernyataan sebagai berikut: 
“Kalo untuk anak ada fieldtrip, have fun day, manasik haji, peringatan hari besar 
agama Islam, kalo untuk orangtua ada parenting, peringatan hari Kartini itu juga 
melibatkan orangtua”. (Waw/ER/04/03/2017) 
Dari pernyataan di atas, program yang ada di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta meliputi program untuk peserta didik dan program untuk orangtua 
peserta didik. Program untuk peserta didik diantaranya kegiatan Montessori 
seperti anak diberi kebebasan untuk melakukan suatu kegiatan dengan pengarahan 
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dari pendidik, dan kegiatan islami seperti perayaan hari besar agama Islam. 
Sedangkan program untuk orangtua peserta didikSafa Islamic Preschool 
Yogyakarta meliputi parenting, laporan mingguan, laporan tiga bulanan. Bunda 
DS selaku kepala sekolah Safa Islamic Preschool Yogyakarta menambahkan 
mengenai penjelasan program parenting, laporan mingguan dan laporan tiga 
bulanan sebagai berikut: 
Untuk program parenting memang kami agendakan atau kami rapatkan 
setiap akhir semester misal nanti ada program apa nanti kita adakan, salah 
satunya laporan 3 bulanan itu ada parenting. Sebelum acara penyerahan 
laporan 3 bulanan itu acara parenting setelah acara parenting selse baru kami 
menyerahkan laporan 3 bulanan itu. Sebulum laporan 3 bulanan itu juga ada 
laporan mingguan, laporan mingguan itu diisi tentang kegiatan-kegiatan 
anak selama satu pekan salama satu minggu nah nanti itu juga ada lampiran 
kegiatan Montessorinya ada kegiatan tematiknya, di dalam laporan 
mingguan itu jadi nanti keliatan mbak, anak yang menggunakan sragam 
anak yang belum bisa ini, itu salah satu bentuk komunikasi orangtua dengan 
sekolah. Untuk acara hari besar agama Islam, atau peringatan apa itu kami 
mengikuti. Kalo untuk lomba-lomba kami belum mengikut sertakan 
biasanya kebanyakan acara di luar itu TK misal lomba menari, kami belum 
mengikuti. (Waw/DS/08/03/2017) 
 
Dari pernyataan di atas, program untuk orangtuapeserta didik berupa 
laporan mingguan dan laporan tiga bulanan berisikan kegiatan-kegiatan peserta 
didik selama di sekolah. Laporan mingguan berisikan kegiatan anak selama satu 
minggu, meliputi kegiatan Montessori, motorik, kognitif, bahasa, dan sosial 
emosional.  
Safa Islamic Preschool Yogyakarta memiliki program yang melibatakan 
antara peserta didik dengan orangtua peserta didik, seperti yang dijelaskan oleh 
bunda MA selaku orangtua peserta didik sebagai berikut:“Acara kemarin waktu 
itu hari ibu. Kalo mini trip itu khusus anaknya, walinya ngga boleh ikut. Waktu 
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hari ibu acaranya fashion show gitu si mba, bundanya ikut tampil juga”. 
(MA/28/02/2017) 
Tidak semua kegiatan melibatkan orangtua, hanya beberapa kegiatan yang 
melibatkan orangtua, seperti kegiatan peringatan hari ibu. Kegiatan di Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta sebagian besar dikhususkan untuk peserta didik 
dengan harapan dapat melatih kemandirian sejak dini. 
 
C. Pembahasan  
Kebijakan pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan 
Islam merupakan inovasi baru dalam dunia pendidikan khususnya di bidang 
pendidikan untuk anak usia dini. Kebijakan pendidikan harus mempertimbangkan 
banyak hal, karena menyangkut kepentingan bersama yang dampaknya sangat 
besar. Dalam proses perumusan kebijakan tentunya mempunyai proses. 
Perumusan kebijakan tersebut tidak dapat terlepas dari beberapa tahapan. Menurut 
Dunn (Hasbullah, 2015: 64) rincian tahapan proses perumusan kebijakan terdapat 
lima tahapan yaitu penyusunan agenda, formulasi kebijakan, adopsi kebijakan, 
implementasi kebijakan, dan penilaian kebijakan. Dalam penelitian ini hanya 
membahas empat tahapan dan ditambah dengan program-program yang ada 
diSafa Islamic Preschool Yogyakarta sebagai berikut:  
1. Penyusunan Agenda 
Penyusunan agenda untuk menentukan masalah kebijakan atau isu 
kebijakan yang akan diangkat menjadi suatu agenda. Dalam proses penyusunan 
agenda kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta dimulai dari 
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latar belakang pembuatan kebijakan yaitu inisiatif pribadi founder sekaligus 
penanggung jawab Safa Islamic Preschool Yogyakarta, ingin membentuk sekolah 
berbasis Montesorri dipadukan dengan pendidikan Islam, dibentuknya tim 
perumus atau pihak yang terlibat dalam proses perumusan kebijakan yaitu founder 
sekaligus penanggung jawab, dan beberapa orang yang telah dipilih, karena dalam 
perumusan kebijakan melibatkan pihak yang yang dianggap penting dan memiliki 
kompetensi dalam pengambilan keputusan. Nugroho (2008, 37) merupakan 
keputusan berupa pedoman bertindak baik yang bersifat sederhana maupun 
kompleks, baik umum maupun khusus, baik terperinci maupun longgar yang 
dirumuskan melalui proses politik untuk suatu arah tindakan, program, serta 
rencana-rencana dalam menyelenggarakan pendidikan. Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta menemukan masalah-masalah dan mengambil beberapa untuk 
dijadikan agenda kebijakan. Yang masuk dalam agenda kebijakan yaitu masalah 
pengalokasian waku kegiatan Montessori dan kegiatan tematik, media 
pembelajaran yang digunakan, format penyusunan laporan peserta didik, 
bagaimana menyikapi orangtua peserta didik, menu makanan untuk peserta didik, 
dan program kegiatan sekolah. 
2. Formulasi Kebijakan 
Tahap formulasi kebijakan yang dilakukan oleh pihak yang terlibat dalam 
perumusan kebijakan pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan 
pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool Yogyakarta yaitu berfokus 
padapendirikan sekolah Montessori diintegrasikan dengan pendidikan Islam, dan 
membuat kurikulum dasar. Uji coba pembukaan sekolah dengan kurikulum yang 
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telah dibuat, setelah itu Safa Islamic Preschool Yogyakarta membagikan angket 
untuk orangtuapeserta didik, dari angket di peroleh masukan dari orangtua peserta 
didik mengenai kurang dan lebihnya Safa Islamic Preschool Yogyakarta. Hasil 
angket kemudian dievaluasi bersama tim perumus kebijakan untuk diambil 
alternatif pemecahan masalah yang baik untuk kemajuan Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta. Hasil studi dokumen yang dilakukan oleh peneliti, Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta merupakan preschool dan daycare berdasarkan Akta 
Notaris nomor 20 tahun 2015 tentang Akta Pendirian PAUD terpadu “Safa 
Preschool and Daycare”. Dan surat Tanda Izin Gangguan nomor 
1159/2823.UH/2015- 7793/12 menyatakan jenis usaha yaitu kelompok bermain, 
taman kanak-kanak, dan tempat penitipan anak. 
3. Adopsi Kebijakan 
Alternatif pemecahan masalah dalam perumusan kebijakan harus didukung 
oleh mayoritas legislatif, atau keputusan peradilan. Di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta dalam proses adopsi kebijakan dilakukan melalu diskusi dengan tim 
yang telah ditunjuk dengan cara musyawarah mufakat.  
Hasil yang diperoleh dari adopsi kebijakan yaitu Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta menetapakan kurikulum Montessori berfokuskan pada pendidikan 
keterampilan hidup untuk peserta didik. Menurut Montessori prinsip dalam 
pengajarannya terdapat partical life (Roopnarine, 2011: 388-393) yaitu 
mengajarkan pada anak bagaimana mempraktikan kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan tematik di Safa Islamic Preschool Yogyakarta berdasarkan 
Permendiknas nomor 58 tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini 
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dengan fokus tingkat pencapaian perkembangan anak berdasarkan usianya. Dan 
kurikulum pendidikan agama Islam yang diterapkan yaitu penanaman nilai akhlak 
dan tauhid, penanaman kebiasaan baik yang berdasarkan ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam pelaksanaan pembelajaran digunakan lesson plan. 
4. Implementasi Kebijakan 
Dalam faktanya dilapangan Safa Islamic Preschool Yogyakarta materi 
pendidikan yang diitergrasikan yaitu pendidikan Montessori, Permendiknas 
Nomer 58 tahun 2009 mengenai Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak, dan 
konsep Pendidikan Agama Islam. Implementasi kebijakan berdasarkan lesson 
plan atau jadwal yang telah disusun sebelumnya oleh pendidik. Setiap kegiatan 
peserta didikakan dicatat dalam buku laporan mingguan. 
Montessori (2013: 83), merancang kurikulum dasarnya agar dapat 
digunakan secara tepat dan efektif, kurikulum tersebut pada sebuah lingkungan 
yang terstruktur. Anak-anak di dalam lingkungan ini bebas melakukan eksplorasi 
dan memilih bahan-bahan yang akan digunakan dalam kegiatan mereka. Dalam 
lingkungan yang disiapkan tersebut, bahan-bahan dan kegiatan-kegiatan dari 
kurikulum tersebut adalah yang terkait dengan keterampilan hidup sehari-hari, 
pelatihan indra, bahasa dan matematika, perkembangan fisik, sosial dan budaya 
secara umum. Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta sudah menerapkan kurikulum Montessori yaitu: 
a. Ketrampilan hidup sehari-hari; 
Tujuan penting dari filosofi Montessori adalahagar anak-anak memperoleh 
kebebasan yang mereka butuhkan bagi perkembangan diri mereka sendiri. Bagi 
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anak-anak kebebasan ini berarti bahwa mereka akan memperoleh pengetahuan 
dan ketrampilan hidup yang didasarkan pada kesiapan dan tahap perkembangan 
mereka untuk melatih ketrampilan praktis sehari-hari.  
Di Safa Islamic Preschool Yogyakarta peserta didik diajarkan untuk mandiri 
sejak dini seperti kegitan melepas dan memakai alas kaki sendiri, membuang 
sampah pada tempatnya, merapikan mainan setelah bermaian, mencuci tangan 
sendiri dan sebagainya. Terlihat dalam hasil observasi peserta didik setelah 
bermain dengan sendirinya merapikan mainannya dan menaruhnya kembali di 
tempatnya. Keterampilan hidup sehari-hari di Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
tertuang dalam kegiatan semi individual dalam area ketramplan hidup. 
b. Keterampilan indra,  
Bahan-bahan dan kegiatan di rancang untuk membangun ketajaman dan 
kemampuan indra. Di Safa Islamic Preschool Yogyakarta dalam kegiatan 
pembelajaran selalu menggunakan media/benda nyata, seperti pada tema sayuran 
anak di berikan contoh asli berupa sayur bayam dengan demikian anak dapat 
mengembangkan kemampuan indranya seperti menyentuh, melihat, membau dan 
merasa jenis sayuran. Keterampilan indra di Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
tertuang dalam kegiatan semi individu yaitu dalam area sensorial. 
c. Keterampilan bahasa,  
Pengembangan bahasa, oleh Montessori tidak memandang bahasa tertentu 
yang digunakan dalam kebudayaan anak, perkembangan bahasa mengikuti pola-
pola yang sama untuk semua anak. Safa Islamic Preschool Yogyakarta dalam 
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keseharian di lingkungan sekolah menggunakan bahasa Indonesia, namun peserta 
didik juga dikenalkan bahasa Jawa dan bahasa Inggris sejak dini. 
Dalam keterampilan bahasa di Safa Islamic Preschool Yogyakarta terdapat 
area bahasa pada kegiatan semi individual, pengenalan bahasa Jawa dan bahasa 
Inggris pada kegiatan kelompok. Di Safa Islamic Preschool Yogyakarta dalam 
kegiatan semi individual terdapat area matematika, area ini mendorong anak untuk 
mengembangkan konsep matematika yang konkret menuju matematika yang 
abstrak. 
d. Keterampilan fisik, sosial, dan budaya.  
Ketrampilan fisik, sosial, dan kebudayaan yang sifatnya lebih umum 
diperoleh melalui kegiatan-kegiatan fisik secara individu, melalui pengembangan 
sikap menghargai karya sendiri dan karya rang lain. Peserta didik di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta terdapat area sains dan budaya yang diciptakan untuk 
mengembangkan kesadaran dan penghargaan terhadap sesama dan lingkungan.  
Pada kegiatan kelompok di Safa Islamic Preschool Yogyakarta terdapat 
kegiatan seni keterampilan, peserta didik diberikan kesempatan untuk berekspresi 
dan berkreasi dan kegiatan yaitu peserta didik diberikan kesempatan untuk 
mengembangkan ketrampilan motorik kasar dan halus, salah satunya sengan 
kegiatan permainan di luar ruangan. 
Di Safa Islamic Preschool Yogyakarta peserta didik diajarkan mandiri dan 
berani seperti contoh anak diberikan kesempatan bercerita mengenai pengalaman 
liburannya. Hasil observasi peneliti melihat peserta didik berani bercerita dan 
berani memperkenalkan dirinya sendiri kepada peneliti saat ditanya nama. 
 
 
112 
 
e. Pembentukan nilai dan pendidikan karakter.  
Menurut Montessori jauh dalam watak alami manusia terdapat daya, yaitu 
sebuah kecenderungan yang menggerakkan manusia untuk mencari nilai-nilai 
spiritual yang lebih tinggi. Pendidikan moral yang murni mengikuti rangkaian 
yang alami dengan mengikuti tahap-tahap perkembangan dari anak-anak. dengan 
mengikuti tahap-tahap perkembangan dari anak-anak. Montessori tidak 
menjelaskan mengenai spiritual dalam agama apa yang ada dalam teorinya. Untuk 
itu Safa Islamic Preschool Yogyakarta memberikan inovasi baru yaitu 
menggunakan pendidikan Islam untuk diajarkan kepada peserta didiknya.  
Di Safa Islamic Preschool Yogyakarta pembentukan nilai karakter anak 
dengan pendidikan Islam, anak sejak dini diperkenalkan ajaran agamaIslam 
seperti mengaji, dan sholat. Dalam kegiatan yang dilakukan di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta peserta didik dibiasakan mengucapkan bacaan basmalah 
sebelum melakukan kegiatan dan mengucapkan bacaan tahmid setelah selesai 
mengerjakan kegiatan. Kegiatan pembentukan nilai dan pendidikan karakter di 
Safa Islamic Preschool Yogyakarta tertuang dalam kegiatan kelompok yaitu 
pembelajaran tematik dan pengetahuan agama Islam. 
Menurut Rahman (Mustahunofa, 2007: 100), pengalaman yang dialami anak 
pada masak kanak-kanak awal akan berpengaruh kuat terhadap kehidupan 
selanjutnya. Pengalaman tersebut akan bertahan lama dan tidak dapat dihapuskan. 
Kalaupun bisa, hanya bisa tertutupi, namun bila suatu saat ada stimulasi yang 
memancing pengallaman hidup yang pernah dialami, maka efek tersebut akan 
mumcul kembali dalam bentuk berbeda. Di Safa Islamic Preschool Yogyakarta, 
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pendidikan Islam diberikan lebih kepada pembiasaan peserta didik untuk 
kesehariannya seperti menghafal surat-surat penek, doa sehari-hari, hafalan hadis, 
dan shalat. 
Metode pembelajaran yang digunakan para pendidik Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta baik untuk TK maupun PAUD hampir sama. Metode yang digunakan 
yaitu metode demonstrasi sehingga memberikan pengalaman langsung kepada 
peserta didik.Berdasarkan pengamatan melalui observasi, diperoleh data bahwa 
secara garis besar di Safa Islamic Preschool Yogyakarta terdapat empat kegiatan 
pokok. Kegiatan tersebut berupa kegiatan awal atau pembukaan, kegiatan inti, 
kegiatan penutup, dan istirahat. 
Komunikasi yang baik antara pihak sekolah dengan orangtuapeserta didik 
maka akan menciptakan iklim yang baik untuk proses pembelajaran peserta didik. 
komunikasi antara pihak sekolah dengan orangtuapeserta didik dilakukan secara 
langsung maupun tidak langsung. Komunikasi secara langsung terjadi ketika 
orangtua dengan pihak sekolah yang diwakili oleh pendidik, saat orangtuapeserta 
didik mengantar atau menjemput, dalam acara parenting yang diadakan sekolah. 
Sedangkan komunikasi tidak langsung melalui telephone, pemberitahuan untuk 
orangtuapeserta didik melalui leaflet, laporan mingguan dan laporan tiga bulanan. 
Dalam kebijakan pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan 
pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool Yogyakarta, terdapat faktor-faktor 
yang mendukung terhadap jalannya kebijakan tersebut, antara lainbelum banyak 
lembaga pendidikan anak usia dini yang menerapkan prinsip Montessori dengan 
pendidiklan Islam khususnya di Yogyakarta, adanya fasilitas yang mendukung 
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pelaksanaan pembelajaran di Safa Islamic Preschool Yogyakarta seperti gedung 
baru, sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran. Adanya sumber 
daya manusia seperti pendidik yang masih muda sehingga ide-ide untuk kemajuan 
sekolah lebih berfariatif seperti alat peraga atau media pembelajaran yang 
digunakan beragam. 
Selain adanya faktor penghambat pelaksanaan kebijakan pendidikan 
berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta, tentunya ada beberapa hal yang menjadi penghampat 
dalam pelaksanaannya. Faktor penghambat yang dialami Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta antara lain susahnya mencari tenaga pendidik yang sudah paham atau 
menguasai konsep pendidikan Montessori, masih sulitnya mendapatkan media 
pembelajaran Montessori karena terlalu mahal.Untuk mengatasi faktor 
penghambat dengan menumbuhkan kesadaran pendidik agar belajar kembali 
mengenai konsep Montessori, sedangkan untuk media pembelajaran dengan 
membuat media alternatif. 
5. Program-program yang ada di Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
Safa Islamic Preschool memiliki beberapa program kelas yang terdiri dari 
empat program kelas. Kelas tersebut meliput kelas regular, kelas half day, kelas 
full day 1, dan kelas full day 2. Adanya beberapa program kelas ditujukan untuk 
memenuhi kebutuhan orangtua atau wali murid yang tentunya memiliki tingkat 
kesibukan dan kebutuhan yang berlainan. Untuk rasio tenaga pendidik dengan 
peserta didik adalah sebagai berikut: (1) Untuk usia 2-3 tahun 1 bunda/guru 
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menangani 4 anak; (2) Sedangkan untuk usia 3-4 tahun 1 bunda/guru menangani 6 
anak. 
Program kelas yang ada di Safa Islamic Preschool Yogyakarta terbagi 
menjadi lima kelas yaitu reguler, half day, full day 1 dan full day 2. Program kelas 
reguler setiap hari Senin – Jumat pukul 07.30 – 10.30 WIB, kelas half day setiap 
hari Senin – Jumat pukul 07.30 – 13.00 WIB, kelas full day 1 setiap hari Senin – 
Jumat pukul 07.30 – 16.00 WIB, dan kelas full day 2 setiap hari Senin –  Jumat 
pukul 07.30 – 16.00 WIB dan Sabtu pukul 07.30 – 15.00 WIB.  
Program belajar di Safa Islamic Preschool Yogyakarta terbagi menjadi lima 
area untuk anak agar dapat mengembangkan kemampuan inderanya. Area tersebut 
dibagi menjadi dua cara yaitu, secara semi individual dan kelompok. Secara 
individual terdapat area yaitu:Area Keterampilan Hidup; Area Sensorial; Area 
Matematika; Area Bahasa; Area Ilmu Pengetahuan dan Kebudayaan. Sedangkan 
kegiatan kelompok diataranya: Pembelajaran Tematik; Pengetahuan Agama 
Islam; Kegiatan Seni dan Keterampilan; Kegiatan Fisik; Pengenalan Bahasa Jawa 
dan Bahasa Inggris. 
Selain program untuk peserta didik, ada pula program untuk orangtua 
peserta didik. Program untuk peserta didik diantaranya kegiatan Montessori 
seperti anak diberi kebebasan untuk melakukan suatu kegiatan dengan pengarahan 
dari pendidik, dan kegiatan islami seperti perayaan hari besar agama Islam. 
Sedangkan program untuk orangtua peserta didikSafa Islamic Preschool 
Yogyakarta meliputi parenting, laporan mingguan, laporan tiga bulanan. 
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D. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun pada akhirnya penelitian ini dapat terselesaikan, peneliti merasa 
bahwa masih ada keterbatasan penelitian., diantaranya: 
1.  Terbatasnya informan kunci yang terlibat dalam proses perumusan kebijakan 
pendidikan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta karena beberapa hal seperti 
pendidik yang sudah tidak mengajar, pendidik yang sedang menyelesaikan 
studi. 
2. Belum ditelitinya secara mendalam mengenai prinsip Montessori yang 
dikembangkan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas mengenai kebijakan 
pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta dapat diambil kesimpulan bahwa kebiajaka yang 
ada di Safa Islamic Preschool terdapat lima tahap pembuatan kebijakan yaitu: 
1. Penyusunan Agenda kebijakan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta dimulai 
dari latar belakang pendirian sekolah, dibuatnya tim untuk merumuskan 
kebijakan yaitu founder sekaligus penanggung jawabdan tim yang dipilih, 
memasukan masalah sebagai agenda kebijakan. Masalah yang menjadi 
agenda kebijakan yaitu pengalokasian waktu kegiatan Montessori dan 
tematik, media pembelajaran, format penyusunan laporan peserta didik, 
bagaimana menyikapi orangtua peserta didik, menu makanan untuk peserta 
didik, dan program kegiatan sekolah. 
2. Formulasi Kebijakan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta yaitu dengan 
mendirikan sekolah Montessori diintegrasikan denga pendidikan Islam, 
pembuatan kurikulum dasar, dan penetapan Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta sebagai preschool dan daycare berdasarkanAkta Notaris Nomor 
20 tentang Akta Pendirian PAUD terpadu “Safa Preschool and Daycare”. 
Dan surat Tanda Izin Gangguan nomor 1159/2823.UH/2015- 7793/12 
menyatakan jenis usaha yaitu kelompok bermain, taman kanak-kanak, dan 
tempat penitipan anak. 
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3. Adopsi Kebijakan Hasil yaitu Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
menetapakan kurikulum Montessori berfokuskan pada pendidikan 
keterampilan hidup untuk peserta didik, dengan kegiatan tematik berdasarkan 
Permendiknas nomor 58 tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia 
Dini. Dan kurikulum pendidikan Islam yang diterapkan yaitu penanaman 
nilai akhlak dan tauhid dan penanaman kebiasaan baik berdasarkan agama 
Islam. 
4. Implementasi Kebijakan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta berdasarkan 
lesson plan atau jadwal yang telah disusun sebelumnya oleh pendidik. Faktor 
pendukung yaitu fasilitas dan gedung yang baik, tenaga pendidik yang masih 
muda sehingga banyak inovasi baru. Faktor penghambat yang dialami yaitu 
kurangnya tenaga pendidik yang paham konsep Montessori, kurangnya media 
pembelajaran. 
5. Program-program yang ada di Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
Program kelas di Safa Islamic Preschool Yogyakarta terdapat empat kelas 
yaitu reguler, half day, full day 1 dan full day 2. Dengan rasio tenaga pendidik 
dengan peserta didik adalah sebagai berikut: (1) Untuk usia 2-3 tahun 1 
bunda/guru menangani 4 anak; (2) Sedangkan untuk usia 3-4 tahun 1 bunda/guru 
menangani 6 anak. 
Program belajar di Safa Islamic Preschool Yogyakarta terbagi menjadi lima 
area untuk anak agar dapat mengembangkan kemampuan inderanya. Area tersebut 
dibagi menjadi dua cara yaitu, secara semi individual dan kelompok. Secara 
individual terdapat area yaitu:Area Keterampilan Hidup; Area Sensorial; Area 
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Matematika; Area Bahasa; Area Ilmu Pengetahuan dan Kebudayaan. Sedangkan 
kegiatan kelompok diataranya: Pembelajaran Tematik; Pengetahuan Agama 
Islam; Kegiatan Seni dan Keterampilan; Kegiatan Fisik; Pengenalan Bahasa Jawa 
dan Bahasa Inggris. 
Selain program untuk peserta didik, ada pula program untuk orangtua 
peserta didik. Program untuk peserta didik diantaranya kegiatan Montessori 
seperti anak diberi kebebasan untuk melakukan suatu kegiatan dengan pengarahan 
dari pendidik, dan kegiatan islami seperti perayaan hari besar agama Islam. 
Sedangkan program untuk orangtua peserta didikSafa Islamic Preschool 
Yogyakarta meliputi parenting, laporan mingguan, laporan tiga bulanan. 
 
B. Implikasi  
Hasil penelitian ini memiliki implikasi pada sekolah/lembaga pendidikan 
anak usia dini lain, baik di wilayah Yogyakarta maupun wilayah lain tentang 
Kebijakan Pendidikan Berdasarkan Prinsip Montessori dengan Pendidikan Islam. 
Dengan mempelajari penelitian ini, sekolah/lembaga pendidikan anak usia dini 
dapat menjadi inovasi baru, dapat meniru atau mengadopsi program yang ada. Hal 
ini penting dalam rangka menciptakan pendidikan yang sesuai dengan 
karakteristik masing-masing untuk mencerdaskan anak usia dini. 
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C. Saran 
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti serta berbagai 
informasi yang diperoleh, maka dari hasil penelitian ini dapat diberikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
Adanya sosialisasi target dari setiap program pendidikan berdasarkan 
prinsip Montessori dengan pendidkan Islam kepada wali peserta didik sehingga 
wali memahami tujuan dan kebermanfaatan program tersebut bagi anak-anak 
mereka. 
2. Bagi Pendidik 
Selalu berinovasi dengan terus berkarya lebih kreatif lagi guna 
mengembangkan metode Montessori dalam mengstimuli panca indra anak. 
3. Orangtua  
Dukungan orangtua sebagai pendidik di rumah sangat diperlukan agar apa 
yang diajarkan di sekolah minimal dapat di ulang kembali di rumah. Sehingga 
terciptanya keselarasan antara pendidikan di sekolah dan di rumah. 
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Lampiran. 1 Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
Penanggung Jawab Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
1. Bagaimana proses penyusunan agenda kebijakan pendidikan di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta? 
a. Apa latar belakang adanya kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
b. Siapa saja pihak yang terlibat dalam proses perumusan kebijakan 
pendidikan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
c. Apa peran anda dalam proses perumusan kebijakan pendidikan di Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta? 
d. Masalah apa yang menjadi agenda kebijakan pendidikan di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta? 
2. Bagaimana proses formulasi kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
3. Bagaimana proses adopsi kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
4. Bagaimana implementasi kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
a. Apa faktor pendukung dalam implementasi kebijakan pendidikan di Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta? 
b. Apa faktor penghambat dalam implementasi kebijakan pendidikan di Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta? 
c. Bagaimana mengatasi hambatan yang ada di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
5. Bagaimana penilaian kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Kepala Sekolah Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
1. Bagaimana proses penyusunan agenda kebijakan pendidikan di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta? 
a. Apa latar belakang adanya kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
b. Siapa saja pihak yang terlibat dalam proses perumusan kebijakan 
pendidikan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
c. Apa peran anda dalam proses perumusan kebijakan pendidikan di Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta? 
d. Masalah apa yang menjadi agenda kebijakan pendidikan di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta? 
2. Bagaimana proses formulasi kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
3. Bagaimana proses adopsi kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
4. Bagaimana implementasi kebijakan pendidikan di Safa Islamic 
PreschoolYogyakarta? 
a. Kurikulum apa yang digunakan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
b. Metode pembelajaran apa yang diterapkan di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
c. Apa saja program dan kegiatan yang ada di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
d. Bagaiamana komunikasi antara orangtua dengan pihak sekolah? 
e. Apa faktor pendukung dalam implementasi kebijakan pendidikan di Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta? 
f. Apa faktor penghambat dalam implementasi kebijakan pendidikan di Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta? 
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g. Bagaimana mengatasi hambatan yang ada di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
5. Bagaimana penilaian kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Pendidik Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
1. Bagaimana proses penyusunan agenda kebijakan pendidikan di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta? 
a. Apa latar belakang adanya kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
b. Siapa saja pihak yang terlibat dalam proses perumusan kebijakan 
pendidikan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
c. Apa peran anda dalam proses perumusan kebijakan pendidikan di Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta? 
d. Masalah apa yang menjadi agenda kebijakan pendidikan di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta? 
2. Bagaimana proses formulasi kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
3. Bagaimana proses adopsi kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
4. Bagaimana implementasi kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
a. Kurikulum apa yang digunakan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
b. Metode pembelajaran apa yang diterapkan di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
c. Apa saja program dan kegiatan yang ada di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
d. Bagaiamana komunikasi antara orangtua dengan pihak sekolah? 
e. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi kebijakan 
pendidikan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
f. Bagaimana mengatasi hambatan yang ada di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Orangtua Peserta didik di Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
1. Mengapa anda menyekolahkan putra/putri anda di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
2. Bagaimana peran anda selaku orangtua di sekolah dan di rumah dalam 
pelaksanaan kebijakan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
3. Program apa yang pernah anda ikuti di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
4. Apa saja hambatan yang terjadi selama putra/putri anda  dalam mengikuti 
pembelajaran di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
5. Bagaimana komunikasi antara orangtua dengan pihak Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
6. Bagaimana cara mengatasi hambatan yang terjadi selama putra/putri anda 
dalam mengikuti pembelajaran di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
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Lampiran. 2 Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
No. Aspek yang diamati Hasil 
1.  Keadaan sekolah/lokasi  
2.  Sarana dan prasarana sekolah  
3.  Pelaksanaan pembelajaran  
4.  Interaksi warga sekolah  
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Lampiran. 3 Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
No. Aspek yang dicari Hasil 
1.  Buku profil sekolah  
2.  Tata tertib  
3.  Gedung   
4.  Sarana dan prasarana  
5.  Kegiatan pembelajaran  
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Lampiran. 4 Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
Hari/ Tanggal : Senin, 20 Februari 2017 
Waktu  : 08.30 – selesai 
Kegiatan   : Mengurus surat izin penelitian 
Tempat  : Fakultas Ilmu Pendidikan 
Peneliti mengambil surat izin penelitian dari fakultas pukul 08.30 di 
subbag umum FIP UNY untuk mengambil surat izin penelitian, lalu 
menggandakan surat sesuai dengan yang dibutuhkan, setelah selesai peneliti 
kembali ke subbag umum FIP UNY untuk meminta cap. Kemudian 
menyampaikan surat izin penelitian untuk jurusan FSP. 
 
CATATAN LAPANGAN II 
Hari/ Tanggal : Selasa, 21 Februari 2017 
Waktu  : 12.00 – selesai 
Kegiatan   : Mengurus surat izin penelitian 
Tempat  : Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
 Peneliti datang ke Safa Islamic Preschool Yogyakarta dengan tujuan untuk 
mengurus surat izin penelitian kepada pihak sekolah. Setelah sampai di sekolah, 
peneliti bertemu dengan kepala sekolah. Peneliti menyerahkan surat dan proposal 
penelitian, surat izin penelitian beserta proposal penelitian diterima dengan baik 
oleh pihak sekolah, selanjutnya peneliti dan peneliti menanyakan siapa pihak yang 
menjadi sasaran penelitian kepala sekolah membahas mengenai waktu penelitian. 
Pihak sekolah menyarankan agar penelitian dilaksanakan mulai minggu depan. 
Setelah selesai mengurus surat izin penelitian, peneliti menanyakan 
beberapa program yang diadakan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta antara 
lain;  parenting, kids cooking, outbond, field trip, peringatan hari besar agama 
Islam, peringatan hari ibu, dan lain-lain. Program yang melibatkan 
orangtuapeserta didik menurut pendidik tersebut masih kurang dengan alasan 
orangtuapeserta didik sibuk bekerja. Pengurusan surat izin pertama ini peneliti 
belum melakukan wawancara. 
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CATATAN LAPANGAN III 
Hari/ Tanggal : Selasa, 28 Februari 2017 
Waktu  : 09.50 – selesai 
Kegiatan   : Wawancara dengan orangtuapeserta didik dan Observasi 
Tempat  : Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
 Peneliti datang ke sekolah pukul 09.50 selanjutnya peneliti bertemu 
dengan pendidik untuk meminta izin melakukan wawancara dengan 
orangtuapeserta didik, pendidik menyarankan agar peneliti mengikuti acara yang 
sedang dilaksanakan yaitu ulang tahun salah satu peserta didik dan bazar buku 
anak sembari menunggu orangtuapeserta didik hadir menjemput. 
Peneliti mengikuti acara ulang tahun di kelas, kelas tersebut 
menggabungkan antara TK dan PAUD sehingga kelas terisi penuh dengan peserta 
didik. Sebelum memakan kue yang dibagikan peserta didik dipimpin oleh 
pendidik untuk berdoa bersama sebelum makan. Karena ada orangtuapeserta didik 
yang sudah datang maka peneliti melakukan wawancara dengan tiga 
orangtuapeserta didik. Peneliti menanyakan kepada orangtuapeserta didik tentang 
program yang pernah diikuti orangtuapeserta didik dan komunikasi antara sekolah 
dengan orangtuapeserta didik. Setelah selesai mewawancarai orangtuapeserta 
didik peneliti mengambil dokumentasi bazar buku terlihat beberapa 
orangtuapeserta didik membeli buku dan puzzel untuk putra dan putrinya. Setelah 
memperoleh data yang diperlukan kemudian peneliti berpamitan. 
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CATATAN LAPANGAN IV 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 04 Maret 2017 
Waktu  : 10.20– selesai 
Kegiatan   : Wawancara dengan pendidik 
Tempat  : Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
 Peneliti datang ke Safa Islamic Preschool Yogyakarta pukul 10.20 
bertemu dengan pendidik dan langsung meminta izin untuk melakukan 
wawancara dengan penndidik. Peneliti mewawancarai 2 pendidik, yaitu pendidik 
KB atau kelompok bemain dan pendidik TK atau taman kanak-kanak. Peneliti 
berasil memperoleh data mengenai latar belakang adanya kebijakan pendidikan 
berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta, dan pelaksanaan kebijakan di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta. Setelah selesai wawancara dengan pendidik, peneliti melanjutkan 
untuk melakukan observasi keadaan fisik sekolah. 
 
CATATAN LAPANGAN V 
Hari/ Tanggal : Selasa, 07 Maret 2017 
Waktu  : 08.43– selesai 
Kegiatan   : Observasi dan wawancara dengan penanggung jawab Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta 
Tempat  : Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
 Peneliti datang ke Safa Islamic Preschool Yogyakarta pukul 08.43 
bertemu dengan kepala sekolah dan meminta izin untuk melakukan observasi 
terkait dengan pembelajaran di kelompok bermain, saat itu anak-anak belajar di 
metode Montessori pada area matematika. Setelah penanggung jawab Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta hadir selanjutnya peneliti melaukan wawancara 
dengan penanggung jawab Safa Islamic Preschool Yogyakarta. Dari observasi 
peneliti memperoleh data bahwa di Safa Islamic Preschool Yogyakarta memiliki 
2 kegiatan yaitu kegiatan individu yang berkaitan dengan Montessori di dalamnya 
terdapat 5 area yaitu area keterampilan hidup, area sensorial, area matematika, 
area bahasa, dan area ilmu pengetahuan dan kebudayaan; kegiatan atau 
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pembelajaran kelompok terdiri dari pembelajaran tematik, pengetahuan agama 
Islam, kegiatan seni dan keterampilan, kegiatan fisik dan pengenalan bahasa jawa 
dan bahasa Inggris. Dari hasil wawancara diperoleh data mengenai proses 
perumusan kebijakan yang ada di Safa Islamic Preschool Yogyakarta, dan 
pelaksanaan kebijakan tersebut. Setelah memperoleh data yang diperlukan 
kemudian peneliti berpamitan. 
 
CATATAN LAPANGAN VI 
Hari/ Tanggal : Rabu, 08 Maret 2017 
Waktu  : 08.41– selesai 
Kegiatan   : Wawancara dengan kepala sekolah 
Tempat  : Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
 Peneliti datang ke Safa Islamic Preschool Yogyakarta pukul 08.41 
bertemu dengan kepala sekolah dan meminta izin untuk melakukan wawancara 
dengan kepala sekolah terkait dengan proses perumusan kebijakan dan 
implementasi kebijakannya. Setelah memperoleh data yang diperlukan kemudian 
peneliti berpamitan. 
 
CATATAN LAPANGAN VII 
Hari/ Tanggal : Selasa,  14 Maret 2017 
Waktu  : 11.43– selesai 
Kegiatan   : Wawancara dengan Pendidik 
Tempat  : Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
 Peneliti datang ke Safa Islamic Preschool Yogyakarta pukul 11.43 
bertemu dengan kepala sekolah dan meminta izin untuk mewawancarai pendidik. 
Peneliti mewawancarai pendidik TK, peneliti memperoleh data berupa proses 
implementasi kebijakan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta. setelah data yang 
dibutuhkan cukup peneliti berkoordinasi dengan kepala sekolah meminta 
beberapa file/dokumen untuk melengkapi data. Setelah dirasa cukup peneliti 
berpamitan. 
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CATATAN LAPANGAN VIII 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 18 Maret 2017 
Waktu  : 10.18– selesai 
Kegiatan   : Studi dokumen 
Tempat  : Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
 Peneliti datang ke Safa Islamic Preschool Yogyakarta pukul 10.18 
bertemu dengan kepala sekolah dan meminta izin untuk meminta dokumentasi 
seperti; buku profil sekolah, tata-tertib, data pendidik, data peserta didik, data 
karyawan, RPH dan buku laporan anak yang sebelumnya sudah dikoordinasikan 
dengan kepala sekolah. Dari hasil studi dokumen peneliti memperoleh data berupa 
buku profil sekolah, data pendidik, peserta didik, dan karyawan, lesson plan dan 
laporan mingguan peserta didik. Setelah peneliti sudah mendapatkan dokumen 
yang butuhkan selanjutnya peneliti menggandakan dokumen atas izin dari kepala 
sekolah, setelah selesai peneliti berpamitan. 
 
CATATAN LAPANGAN IX 
Hari/ Tanggal : Selasa, 21 Maret 2017 
Waktu  : 07.08– selesai 
Kegiatan   : Observasi  
Tempat  : Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
 Peneliti datang ke Safa Islamic Preschool Yogyakarta pukul 07.08 
bertemu dengan kepala sekolah dan meminta izin untuk melakukan observasi 
terkait pembelajaran di Kelompok Bermain/PAUD. Peneliti mengamati setiap 
kegiatan yang dilakukan dari persiapan proses pembelajaran hingga akhir proses 
pembelajaran. Hasil yang didapat peneliti yaitu mengetahui kegiatan pembelajaran 
di Kelompok Bermain dan kegiatan selama di sekolah mulai dari peserta didik 
datang hingga peserta didik pulang. Setelah peneliti sudah mendapatkan data yang 
dibutuhkan selanjutnya peneliti berpamitan. 
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CATATAN LAPANGAN X 
Hari/ Tanggal : Selasa, 02 Mei 2017 
Waktu  : 07.42– selesai 
Kegiatan :Observasi di Taman Kanak-kanak Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta  
Tempat  : Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
 Peneliti datang ke Safa Islamic Preschool Yogyakarta dan bertemu dengan 
pendidik, menunggu kepala sekolah. Setelah bertemu dengan kepala sekolah 
peneliti menyampaikan izin untuk melakukan observasi di TK. Sebelum 
melakukan observasi, peneliti mengikuti pengondisian yaitu digabungnya antara 
peserta didik PAUD dengan TK membuat barisan dengan mengambil alas 
berwarna biru untuk peserta didik laki-laki dan alas berwarna ungu untuk peserta 
didik perempuan. Selanjutnya berbaris dan bernyanyi bersama. Setelah itu peserta 
didik TK menjuju kelasnya di lantai 2. Dari hasil observasi peneliti memperoleh 
data berupa proses pembelajaran, dan  interaksi saat pembelajaran. 
 
CATATAN LAPANGAN XI 
Hari/ Tanggal : Selasa, 15 Mei 2017 
Waktu  : 09.42– selesai 
Kegiatan                    : Dokumentasi dan Wawancara Kepala Sekolah 
Tempat  : Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
 Peneliti datang ke Safa Islamic Preschool Yogyakarta dan bertemu dengan 
kepala sekolah untuk mengkonfirmasi data dan mengajukan pertanyaan tambahan 
terkait evaluasi yang dilakukan Safa Islamic Preschool Yogyakarta. Peneliti 
menanyakan terkatit status sekolah yaitu dengan menanyakan Akta Notaris. 
Setelah data yang diperlukan sudah cukup, maka peneliti berpamitan. 
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Lampiran. 5 Transrkip Wawancara 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama    : IP 
Jabatan    : OrangtuaPeserta didik (trials) 
Hari/ Tanggal Wawancara : Selasa, 28 Februari 2017 
Waktu    : 10.14 - selesai 
Tempat    : Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
 
1. Mengapa anda menyekolahkan putra/putri anda di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta?  
“Aku baru mau gabung, baru trials lima hari ini. Aku nyarinya pertama 
nyarinya regulernya, terus yang kedua islami, terus katanya penggabungan 
usia juga. Jadi sebenernya yang pertama karena regulernya itu.” 
2. Dari mana anda mengetahui Safa Islamic Preschool Yogyakarta dari 
mana? 
“Aku dari temenku, kan anaknya disini juga. Terus aku browsing-browsing 
oh ternyata ada. Facebook juga ada.” 
3. Apa yang anda ketahui tentang prinsip Montessori dengan pendidikan 
Islam yang diterapkan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta?  
“Baru ini kayaknya aku, malahan aku cuma di kasih brosurnya itu doang. 
Kalo itunya aku langsung nyoba di sini. Kan nyoba dulu kalo udah nyoba 
cocok baru masuk kalo nggak, ya nggak kan. Sambil mengamati dulu seperti 
itu. Cuman di jelasin lewat WA sama pak Faisal yang terhormat itu.  
Baru lima hari ini, kalo aku ngikutin disini dua hari masuk ke dalem. Emang 
kalo pagi dia digabungkan semua kan, nanti udah jam berapa sesuai dengan 
usia ada yang ke atas anak TK 4 eh 4doang apa 5 tahun keatas ya? Nah itu ke 
atas ini 2,5 sampai 3, anakku 3 disini. Supaya biar tahu sama yang lebih tua 
kan, maksudnya lintas usia. Oh sama ini harus saling ini, menyayangi yang 
kecil gitulah.” 
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4. Program apa yang pernah anda ikuti Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
“Enggak si. Cuma nungguin aja kemaren dua hari itu. Itu juga disambi 
ngumpet disana biar belajar ditinggal. Itu dua hari itu udah langsung mau 
walopun nangis-nangis gitu.” 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama    :MA 
Jabatan    : OrangtuaPeserta didik (3 bulan) 
Hari/ Tanggal Wawancara : Selasa, 28 Februari 2017 
Waktu    : 10.25 - selesai 
Tempat    : Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
 
1. Mengapa anda menyekolahkan putra/putri anda di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta?  
“Putrinya sekolah di sini sudah 3 bulan, karena tertarik dengan metodenya 
sini.” 
2. Dari mana anda mengetahui Safa Islamic Preschool Yogyakarta dari 
mana? 
“Emang udah tau. Ada anaknya, apa anak kakak ipar sekolah disini.” 
3. Apa yang anda ketahui tentang prinsip Montessori dengan pendidikan 
Islam yang diterapkan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta?  
“Gimana ya? Ya mungkin kurang tau si mba kalo itu. Cuma kan kalo, kan apa 
kalo saya si di sini kan bisa ditinggal jadi ntar tinggal jemput, kalo di tempat 
lain kan kadang harus ditungguin, jadi biar anaknya mandiri gitu.” 
4. Bagaimana peran anda selaku orangtua di sekolah dan di rumah dalam 
pelaksanaan kebijakan pendidikan berdasarkan prinsip Montessori 
dengan pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Kalo di rumah si mungkin entar tanya sama anaknya tadi di sekolah 
ngapain? Terus kadang kalo jemput awal gini kan tau kegiatan apa tadi bikin 
apa-apa gitu. Nggulang lagi apa yang tadi di sekolah yang diajarin.” 
5. Apa hambatan yang terjadi selama putra/putri anda dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Enggak si. Soalnya anak saya anteng terus dari pertama ditinggal masuk sini 
nggak nangis sama sekali.” 
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6. Program apa yang pernah anda ikuti Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
“Acara kemarin waktu itu hari ibu. Kalo mini trip itu khusus anaknya, 
walinya ngga boleh ikut. Waktu hari ibu acaranya fashion show gitu si mba, 
bundanya ikut tampil juga.” 
7. Bagaimana komunikasi antara pihak sekolah dengan orangtuapeserta 
didik? 
“Kalo komunkiasi si, kalo misal ada pemberitahuan ya mungkin cuma lewat 
selebaran itu. Kalo komunikasi paling kalo jemput gini anaknya kenapa 
anaknya ngapain biasanya langsung dikasih tau.” 
8. Apa harapan anda selaku orangtuapeserta didik untuk Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta? 
“Harapanya si ya lebih baik lagi. Tapi ini udah baik si ya cuma ada 
peningkatan apa lagi lah ditambah apa lagi lah. Saya setuju full day, kan full 
day itu di peruntukan untuk orangtua yang kerja atau repot gitu. Sebenernya 
saya si juga kerja mba, suami saya juga kerja tapi kan kalo mau full day 
masih tiga bulan jadikan masih kasihan juga gitu loh, dirumah juga ada yang 
jagain jadi kalo ngga repot banget jadi mending yang reguler dulu lah.” 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama    : DE 
Jabatan    : OrangtuaPeserta didik 
Hari/ Tanggal Wawancara : Selasa, 28 Februari 2017 
Waktu    : 10.40 - selesai 
Tempat    : Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
 
1. Mengapa anda menyekolahkan putra/putri anda di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta?  
“E yang paling pertama sebenerya jarak, jarak dari rumah, terus yang kedua 
program ininya ya program pendidikanya, yang lain mungkin masalah 
lingkungan sekolah itu menurut saya menunjang lah untuk kegiatan anak, 
lingkungan dan fasilitas intinya.” 
2. Dari mana anda mengetahui Safa Islamic Preschool Yogyakarta dari 
mana? 
“Emang udah tau. Ada anaknya, apa anak kakak ipar sekolah disini.” 
3. Apa yang anda ketahui tentang prinsip Montessori dengan pendidikan 
Islam yang diterapkan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta?  
“Ya itu tadi, Montessori itu ya. Dia memberlakukan Montessori yang setahu 
saya kelas akan dicampur range usia tertentu, kemudian anak akan dibantu. 
Jadi akan dicampur tentang usianya, kemudian mungkin akan banyak 
kegiatan yang sifatnya pratikal dibandingan dengan yang duduk intinya e 
duduk dan mendengarkan gitu. Terus mungkin untuk yang kemampuan, apa 
mba istilahnya? Kemampuan anak independensinya, jadi yang terkait sama 
kegiatan harian, katakanlah makan, kemandirian, kecakapan hidup lah.” 
4. Bagaimana peran anda selaku orangtua di sekolah dan di rumah dalam 
pelaksanaan kebijakan pendidikan berdasarkan prinsip Montessori 
dengan pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Sebenernya kalo kita contohnya kita sholat, itu yang jelas anak diajak tapi 
kalo praktiknya kemudian dia kabur ya ga papa, cuman kalo anak sendiri dia 
ngliat gitu dia tau kalo bapaknya sholat dia juga kadang nyamperin terus nanti 
sujud-sujud sendiri gitu-gitu dia tau terus kalo udah azan, denger azan dia 
langsung ngajak kakeknya narik kakeknya ke masjid karena biasa kakeknya 
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ke masjid jadi kaya gitu-gitu. Mungkin juga krna di sekolahan karna lebih 
terbiasanya, karena ada pelajaran ini segala, sholat, bacaan sholat.” 
5. Apa hambatan yang terjadi selama putra/putri anda dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Belum si mba kayanya ngga ada si.” 
6. Program apa yang pernah anda ikuti Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
“Kebetulan klo yang melibatkan, kebetulan saya kerja jadi kalo yang 
melibatkan orangtua saya sebenernya jarang. Kaya mungkin sejak saya 
masuk itu ada kegiatan outing sekali, itu karna tidak ada pemberitahuan untuk 
melibatkan orangtua jadi saya tidak aktif bertanya jadi apa ngga jadi saya 
percayain aja ke sekolah.” 
7. Bagaimana komunikasi antara pihak sekolah dengan orangtuapeserta 
didik? 
“Bagus. E biasanya kayak leaflet gitu, terus kalo menyangkut 
kepersoanalannya anak kadang ada kontak langsung dari pembimbingnya ke 
hp gitu, misalnya Abi jatuh apa ngapain gitu.” 
8. Apa harapan anda selaku orangtuapeserta didik untuk Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta? 
“Harapannya apa ya? Sebenernya kan sejauh ini saya merasa sudah cukup 
jadi lebih untuk supaya bisa mempertahankan kualitasnya seperti ini. 
Kebetulan kan ini baru, jadi semakin bertambahnya siswanya kemudian 
standarnya turun takutnya itu, cuman kayaknya si engga.” 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama    : WE 
Jabatan    :  Pendidik Kelompok Bermain 
Hari/ Tanggal Wawancara : Sabtu, 04 Maret 2017 
Waktu    : 10.27 - selesai 
Tempat    : Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
 
1. Bagaimana latar belakang adanya kebijakan pendidikan berdasarkan 
prinsip Montessori dengan Pendidikan Islam di Safa Islamic Prschool 
Yogyakarta? 
“Latar belakang adanya kebijakan di Safa itu yang lebih tau itu bunda ER, 
kaya bunda DS bunda IK itu si, jadi kalo saya sudah disini ya memang sudah 
bentuk kurikulum, kurikulumnya sudah ada sudah di bentuk itu karna Safa 
kan sudah mau berjalan dua tahun jadi untuk adaptasi yang setahun kemarin 
udah berjalan jadi tinggal meneruskan gitu.” “Emm ya, kalo menurut saya 
karna memang e Montessori itu kan lebih ke apa itu ya pemberian 
pembekalan kepada anak mungkin terkait dengan kecakapan hidupnya, 
kemudian terkait dengan pembiasaan juga terus juga e itu nanti dikaitkan 
dengan Islam. Karna memang kan e basic Islam itu kan penting juga yaa 
dikenalkan di dirinya anak dari kecil-kecil itu kan sangat penting ternyata 
juga sangat berpengaruh sekali dari kecil anak sudah tau tentang, minimal 
hafalan hadis-hadis atau hafalan surat-surat. Walaupun anak-anak juga belum 
bisa melakukan misalkan sholat itu dengan benar tapi ternyata juga sudah 
mulai mengikuti. Terus ternyata juga mudah-mudahan nanti dengan adanya 
apa ya, dari kurikulum Montessori dan juga prinsip Islamnya itu digabungkan 
jadi satu itu bisa jadi nanti buat emosi anak-anak ketika besar nanti, gitu si 
jadi menurut saya jadi poin plusnya gitu. Jadi e agama moral, semuanya 
juga.” 
2. Apakah anda terlibat dalam pembuatan kebijakan pendidikan 
berdasarkan prinsip Montessori dengan Pendidikan Islam di Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta 
”Tidak, bunda ER, bunda DS, dulu juga sebetulnya ada bunda IK yang 
kebetulan resen karena SM3T. Jadi yang berjuang itu bunda-bunda, bunda 
 
 
145 
 
ER  yang dulu sampai promosi dari awal Safa itu gimana dari muridnya satu, 
dua itu bener-bener bunda ER yang ngalamin. Kalo saya kan allhamdulillah 
udah berjalan jadi tinggal pembiasaan-pembiasaan.” 
3. Siapa saja yang menjadi sasaran kebijakan pendidikan berdasarkan 
prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
“Ya semua warga sekolah mba ya bunda-bunda, anak, orangtua juga. Tapi 
lebih ke anak samaorangtua anak. Jadi biar sinkron apa yang udah diajarkan 
di sekolah biar bisa di ulang kembali seprti itu.” 
4. Bagaimana pelaksanaan kebijakan pendidikan berdasarkan prinsip 
Montessori dengan Pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta 
“Kalo e pada prinsipnya KB itu memang kami pembelajarannya sudah ada 
lesson plan kita pake lesson plan itu tentang pembelajarannya kita. Dalam 
satu lesson plan itu tiap harinya sudah ada pembelajaran-pembelajaran 
Montessorinya misalkan, awalnya ada kelas Montessori, itu kita ada misalnya 
menuangkan air dengan menggunakan corong itu juga bentuk pembiasaan 
terhadap anak untuk keterampilan hidup atau memindahkan kacang dengan 
sendok, terus juga misalkan menjahit baju walopun hanya gambar baju terus 
nanti jahitnya pakai benang kayak gitu kan nanti anak-anak mulai dikenalkan 
bagaimana sebenarnya tekniknya seperti apa si, terus juga melipat baju.  
Kalo untuk yang Islamnya sendiri itu, jadi setiap sebelum mulai pembelajaran 
kita sudah ada kegiatan hafalan dulu, misal hafalan surat dari Al-Ikhlas, kalo 
berdoa kan udah rutin kan yang hafalannya itu kita berganti-ganti misalkan 
setiap ada setiap tema misalkan dari surat An-Nas nanti ganti apa Al-Manun 
atau Al-Qurais seperti itu, terus ada hafalan doa juga, misalkan doa ketika 
turun hujan, terus hafalan hadis juga. Jadi misalkan kita mau membentuk 
kebiasaan anak itu, karena setiap anak itu misalkan ketika bermain anak 
masih berebut kita bisa menggunakan hadis tentang bersabar gitu, jadi 
memang kita ajarkan “kalo anak-anak nanti bersabar dapat pahala dari Allah” 
jadi memang lebih kesitunya kaya gitu, jadi setiap hari memang sudah 
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terstruktur kita mau hafalan apa itu yang disampaikan nanti mau ditambahi 
apa-apa juga bisa gitu.” 
5. Kurikulumapa yang diterapkan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Kalo kurikulum itu kita kan penggabungan si ada yang pakai kurikulum dari 
Permendiknas itu 58 itu yang jadi acuan kita dari indikator-indikator yang 
mau kita sampaikan di semua kegiatan, misal kita mau motorik halusnya e 
menpel itu di Permendiknas nomer 58 itu memang sudah ada seperti itu, jadi 
untuk Montessorinya sudah ada sendiri juga kan itu juga kegiatan 
Montessnya, kalo yang tematik itu kita pakai yang Permendiknas.” 
6. Metode pembelajaranapa yang diterapkan Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
“Kadang ya kita pakai cerita juga, ya sebenernya hampir sama juga si, kadang 
demonstrasi kadang juga eksperimen jadi anak-anak itu malah tertariknya 
kalo pas  Montessori banyak eksperimenya disitu yang anak-anak lebih 
tertarik, jadi ya pada umumnya setiap bunda gitu.” 
7. Adakah aturan-aturan yang di terapkan dalam pembelajaran baik di 
dalam maupun di luar kelas? 
“Yaa, jadi misalkan kita ada kegiatan senam, kalo pembelajaran yang sering 
di luar itu anak TK, misalkan permainan air buat roket air mesti kan di luar 
kalo di kelas nanti kan basah, kalo untuk kelompok bermain itu jarang di luar 
kelas kecuali kita ada kegiatan bersama-sama, misalkan have fun day kita 
pernah bikin itu sate buah dikasih coklat gitu emang kita di luar jadi 
sebelumnya tiap kita ada kegiatan mau di luar kelas itu kita di dalem itu mulai 
dari berdoa, pengondisian itu di dalem kelas nanti anak-anak dijelaskan. 
Misal hari ini kita mau bermain tanah liat loh kita mau cetak ini ini ini nah 
nanti anak-anak dijelaskan dulu permaninanya seperti apa terus nanti 
kesepakatannya ini terus silahkan nanti anak-anak tertib seperti tidak bermain 
mainan out door karna kita bermainnya bermain tanah liat dulu, nanti kalo 
sudah selesai nanti anak-anak boleh kaya girtu si, jadi lebih ditekankan 
itunya.”  
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8. Apa saja program yang ada di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Kalo program-program itu kita kan kalo kita islami jelas misalkan kita mau 
perayaan-perayaan hari besar Islam itu pasti, sebenernya Montessori juga 
mendidiknya itu kita mau fokus ke anak gitu loh, jadi kita memberikan 
kebebasan kepada anak untuk melakukan kegiatan kaya gitu, jadi fokusnya ke 
anak bukan gurunya e harus anak harus ini ini ini kaya gitu anak kini harus 
ditekan harus nurut apa yang disuruh bunda tapi kan anak-anak lebih digali, 
anak itu pemahamannya seperti apa lebih diterangkan dulu baru nanti eee 
diberi arahan seperti itu tadi, kalo yang berkaitan misalkan ada manasik haji 
kita pernah bikin kabah terus ada lempar jumroh anak bikin krikilnya itu dari 
koran, anak-anak yang buat sendiri jadi anak-anak menggulung sendiri terus 
diplester itu nah nanti buat kegiatan lempar jumrohnya.” 
“Itu biasanya ada laporan tiga bulan, itu juga kita ada misalkan ada parenting, 
nanti ada seminar, ada juga rencana mau getring. Memang kita kan kerja 
sama dengan orangtua juga, biar selara dengan yang diajarin di sekolah dan di 
rumah biar selaras.” 
9. Apasaja faktor pendukung dalam pelaksanaan kebijakan pendidikan 
berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Kita siap, misal motorik itu ada tabung silinder, terus puzzel silinder juga 
ada, jadi mungkin misalkan untuk main-main di dalam itu memang ada, nanti 
anak-anak bisa memasukkan. Kalo anak-anak yang kognitif juga banyak kalo 
yang di sekolah itu juga ada, kita juga sering buat sendiri kalo untuk alat-alat 
peraganya dari media itu sering bikin sendiri juga, terus misalkan bikin kaya 
bantal misal ada siklus hidup kupu-kupu dari gambar telor, ulat itu bisa buat 
bermain ternyata anak juga bisa tau oh itu telor itu bisa jadi ulat bunda, jadi 
kepompong terus jadi kupu-kupu. Kaya gitu si, kalo buat alat peraganya 
sering juga bikin kaya bunda WI pak buat ini dong, nanti ada bapak MU yang 
biasanya membantu.” 
“Disini ya itu tadi, kalo dari fasilitasnya kita sedang berusaha juga walopun 
memang e banyak sekali yang beberapa yang rusak karena memang dipake 
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anak-anak itu juga sedang kami benahi kayak gitu, aklo yang dari Montess-
montess juga sudah memang kami sediakan juga kaya gelas ukur dan 
sebagainya, kalo yang terkait dengan islami gitu kan karna apa pembiasaan ya 
jadi lewat doa nanti lewat penanaman nilai-nilai moralnya terus juga sholat 
dan sebagainya kaya gitu itu kan memang e tidak ada itu ya maksudnya 
media-media ada tapi belum banyak juga, kita lebih cerita-cerita kepada anak 
yang basicnya islamic gitu jadi kaya buku-buku cerita Islam banyak yang eee 
peraga misalnya kaya boneka-boneka itu sudah berjilbab kaya gitu si jadi 
boneka ada terus buku-buku cerita kaya gitu untuk pendukung yang lebih 
keislamicnya.” 
10. Apasaja faktor penghambat dalam pelaksanaan kebijakan pendidikan 
berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Kalo hambatan si tidak si, jadi allhamdulillah kita itu aja sama dari gurunya 
aja yang kita yang benar-benar harus pinter-pinter memilah-memilah 
kegiatan, pinter-pinter bisa menyesuaikan kegiatan itu sama e kemauan anak 
jadi kadang anak baru bisa kemapuan ini ini ini ya udah kita berikan yang ini 
dulu besok baru diulangi lagi tapi dengan tingkat kesulitan yang lebih e tinggi 
sedikit gitu si. Untuk hambatan kita allhamdulillah si, selama ini aman-aman 
saja gitu.” 
11. Bagaimana tanggapan orangtua terhadap penerapan kebijakan 
pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di 
Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Allhamdulillah, jadi kalo apa di sini sudah ada trailnya, jadi anaknya diuji 
coba gitu anaknya kalo anaknya nyaman ngga disini, jadi kalo orangtua sudah 
mendaftar disini berarti kan allhamdulillah sudah memberikan kepercayaan 
kepada kami seperti itu dari segi pelayanannya, fasilitasnya, untuk masalah 
komplain-komplain gitu kan di sekolah mana saja ya pasti ada itu sebagai 
untuk perbaikan kedepannya. Tapi allhamdulillah selama ini juga apa 
masukan dari e wali murid itu juga positif kaya gitu. Mungkin malah 
kebanyakan kalo sini jadi ditunggu-tunggu, “bunda kok udah lama anak-anak 
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ngga dibawakan pulang itu ya hasil karyanya ya?” Jadi kan setiap minggu 
kita kan ada laporan, laporan mingguan kegiatan anak apa aja, hafalannya apa 
jadi harapan kami bisa orangtuanya itu juga diulangi lagi, biar anak-anak juga 
hafalnya ngga hanya di sekolah gitu, kadang juga hasil karyanya dibawakan 
pulang kaya gitu. Nanti kalo lama ngga bawakan pulang itu “bunda kok lama 
ngga dibawakan pulang?” “iyaa soalnya kemarin kebanyakan ke praktek...” 
kaya yang misal tema buah-buahan kemarin, misal memotong pisang, 
mengupas kulit pisang kan ngga mungkin dibawakan pulang gituu. Tapi kalo 
orangtua tanya-tanya, kalo kadang kan pas jemput “tadi bermain apa?” kaya 
gitu, terus dijelasin “tadi mainan ini loh bunda mainan ngupas pisang, 
merasakan jeruk, merasakan durian” Jadi kan memang orangtua seneng 
diajak cerita kesehariannya anak gitu, jadi pas dipakein sepatu bisa sharing-
sharingseringnya gitu”.  
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama    : ER 
Jabatan    :  Pendidik Kelompok Bermain 
Hari/ Tanggal Wawancara : Sabtu, 04 Maret 2017 
Waktu    : 10.27 - selesai 
Tempat    : Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
 
1. Bagaimana latar belakang adanya kebijakan pendidikan berdasarkan 
prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta?  
“Awalnya dari pak FA yang ingin mendirikan sekolah sebelumnya ketemu 
dengan bunda DS, diskusi tentang tokoh-tokoh PAUD. Lalu pak Faisal 
mengikuti seminar dan ingin mendirikan sekolah tapi yang berbeda. Kan 
selama ini belum ada banyak sekolah Montessori yang di Jogja jadi ingin buat 
yang beda jadilah Montessori dengan bernafaskan Islam gitu.” 
 “Kenapa mengambil Montessori ya karena Montessori salah satu tokoh 
PAUD yang menggabungkan usia anak ya, kenapa Islam karena ingin 
menanamkan nilai-nilai keagamaan sejak dini untuk bekal masa depan 
mereka nanti.” 
“Dengan memperoleh materi tentang nilai-nilai pendidikan Islam, peserta 
didikSafa Islamic Preschool mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya 
untuk mengerakkan, mengamalkan, dan menaati ajaran agama dan nilai-
nilainnya dalam kehidupan pribadi, sebagai manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT serta mengaktualisai dan merealisasikan dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.” 
2. Kurikulumapa yang diterapkan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Emm kurikulum kami pakai dinas ya bun, Permendiknas Nomer 58 disana 
kan ada indikator-indikator atau standar untuk tingkat pencapaian 
perekambangan anak ya kami menggunakan itu dan apa ya mengadopsi 
prinsip Montessori itu tadi kaya menggabungkan kelas dalam lintas usia anak, 
terus penilaian anak secara individual. Kalo Islamnya itu lebih ke 
pembiasaan.” 
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3. Siapa saja yang menjadi sasaran kebijakan pendidikan berdasarkan 
prinsip Montessori dengan pendidikan Islam Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
“Semua, bunda-bunda terus anak atau peserta didik sama orangtua juga. 
Harapannya kan orangtua juga bisa meneruskan apa yang sudah diajarkan di 
sekolah, minimal mengulang lagi lah.” 
4. Bagaimana pelaksanaan kebijakan pendidikan berdasarkan prinsip 
Montessori dengan pendidikan Islam Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
“Kalo dalam pembelajaran kan di bagi-bagi ada area sensori, keterampilan 
hidup, matematika, bahasa, sama ilmu pengetahuan dan kebudayaan. Jadi 
dalam area itu misal area matematika nanti anak di ajarkan misalnya 
menghitung tabung. Dan kalo Montessori itu pembelajaran pakai benda nyata 
biar anak lebih tertarik kan ya kalo usia KB, TK masih senang bermain jadi 
kalo suruh berpikir menggunakan benda abstrak masih susah. Untuk 
pendidikan Islam lebih kepembiasaan misalnya “anak-anak sebelum memulai 
kegiatan kita berdoa dulu ya” gitu, terus juga diajarkan hafalan surat-surat 
dan hadis.” 
5. Metode pembelajaran apa yang digunakan dalam penerapan kebijakan 
pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam 
Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Untuk TK dan KB hampir sama ya bun, kadang pakai cerita, kadang juga 
demonstrasi atau praktik langung. Tapi sebenernya lebih ke pratik langsung 
karena anak-anak lebih suka dan paham.” 
6. Adakah aturan-aturan yang diterapkan dalam pembelajaran baik di 
luar maupun di salam kelas? 
”Ada bun, kalo anak TK kan sudah paham misalnya pas di dalam kelas harus 
bersabar menunggu giliran untuk bergantian menggunakan mainan di luar 
kelas juga seperti itu.” 
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7. Apa saja program yang ada di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Kalo untuk anak ada fieldtrip, have fun day, manasik haji, peringatan hari 
besar agama Islam, kalo untukorangtua ada parenting, peringatan hari Kartini 
itu juga melibatkan orangtua.” 
8. Apa fakor pendukung dalam pelaksanaan kebijakan pendidikan 
berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta? 
“Allhamdulillah Safa termasuk memiliki fasilitas yang lumayan lengkap ada 
beberapa yang belum sedang kami usahakan. Bunda-bunda yang mengajar 
juga masih muda-muda jadi banyak ide misalkan untuk membuat media 
pembelajaran yang baru agar anak tidak cepat bsan di sekolah.” 
9. Apa fakor penghambat dalam pelaksanaan kebijakan pendidikan 
berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta? 
“Selama ini allhamdulillah belum ada hambatan yang berarti, kalo misal ada 
hambatan segera kami benahi.” 
10. Bagaimana tanggapan orangtua terhadap penerapan kebijakan 
pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di 
Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Allhamdulillah baik, misal ada orangtua yang bilang allahamdullilah mas 
Naufal sekarang di rumah sudah mau ikut sholat, sudah lancar hafalan 
surat/hadisnya. Kalo untuk masukan dari orangtua juga banyak.” 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama    : FA 
Jabatan    : Penanggung Jawab 
Hari/ Tanggal Wawancara : Sabtu, 07 Maret 2017 
Waktu    : 11.43 - selesai 
Tempat    : Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
 
1. Apa latar belakang dibuatnya kebijakan pendidikan berdasarkan 
prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
“Waktu tercetusnya Montessori itu karna inisiatif saya sendiri, juga terus 
kenapa didapatkan Islam karna kami melihat itu jarang banget yang ada 
pembelajaran Islamnya. Jadi intinya mencoba memberikan rasa yang selama 
ini orangtua kasih, biasanyakan orangtua kalo menyekolahkan hanya ada dua 
pilihan, sekolah agama atau Montessori dia ngga bisa dua-duanya, 
akhirnyakan biasanya agama dulu dirumah. Safa ingn memberikan keduanya 
yaitu Montessori dan pendidikan Islam. Selain itu juga kekhawatiran orangtua 
yang bekerja ketika meninggalkan anakdi rumah, mendoronguntuk 
mengembangkan konsep sekolah plus tempat penitipan anak di Yogyakarta.” 
2. Siapa saja pihak-pihak yang terlibat dalam perumusan kebijakan 
pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di 
Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Saya itu minta bantuan sama temen-temen yang beliau memang sekolah 
disitu dan paham tentang itu juga, itu ada bunda DS, bunda VR, bunda ER, 
bertiga itu.” 
3. Apa peran anda dalam proses perumusan kebijakan pendidikan 
berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Proses perumusannya si saya mengkonsep secara global, jadi membuat 
strateginya lalu bunda DS dan temen-temen itu membuat rencananya seperti 
perumusan kurikulumnya, jadwal kegiatan.” 
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4. Bagaimana proses penyusunan agenda dalam perumusan kebijakan 
pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di 
Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Diskusi ilmiah si yang jelas, jadi setiap kami terus terang untuk metode 
Montessori bernafaskan Islami banyak sekali yang kita takuti karna 
ketidaksesuaian waktunya, jadi waktu yang kami set ternyata tidak bisa e 
mengcover kegiatan itu, terus akhirnya banyak kami revisi juga, kalo untuk 
cara yang dilakukan itu juga kami banyak mengevaluasi tentang media 
pembelajaran juga misalnya kadang-kadang media pembelajaran untuk 
Montess itu kita bikinya susah anak ngga tertarik juga ada, terus kita bikinnya 
gampang simpel anak juga tertarik juga ada kan.” 
“Montessesori kan metode pembelajaran udah internasional kan ya,  kenapa 
kok masih banyak sekederanya, di safa karna kami mengadopsi montessori 
mengindahkan kaidah-kaidah psikologisnya orangtua juga, orangtua itu kalo 
ditimur masih belum bsa menerima dengan utuh jadi klo usia 2-6tahun oranh 
tua belum bisa menerima, jarang banget orangtuayang menerima. Akhirnya 
kami beri kebijakan yang dibikinin lintas usia 2-4/ kelasplay group. Nah 
karena metode Montessori itu td kami potong-potong kelas playgroup , TK-
A, TK-B disitu jd timbul masalah, timbul masalah akrena di potong-potong 
itu tadi. Jadi masalah di orangtua tadi lagi ya karna permasalahan pertama 
kali e orangtua kesusahan mecari sekolah yang bisa menstimulasi juga 
pelajaran agamanya itu ada.” 
5. Bagaimana proses penyusunan formulasi kebijakan dalam perumusan 
kebijakan pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan 
pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Dari masalah tadi dibahas bersama, jadi saya dan tim ingin menyediakan 
sekolah yang ada pembelajaran Montessorinya dan juga Islamnya.” 
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6. Bagaimana pemilihan alternatif/adopsi kebijakan dalam perumusan  
kebijakan pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan 
pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Untuk pengambilan kebijakan kami diskusikan dengan tim, setelah diterima 
kami baru berjalan.” 
7. Bagaimana pelaksanaan kebijakan pendidikan berdasarkan prinsip 
Montessori dengan pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
“Mungkin contoh-contoh mengimplementasikannya kemarin sudah dijawab 
sama bunda erna, jadi anak-anak kalo di montessori diajari dg benda yg nyata 
bukan abstrak, jad kalo memang tumbuhan memang kita perlihatkan memang 
ini tumbuhan ini daun dan sebagainya. Nah caranya agar anak timbul rasa 
penasaran kita tambah dg pemberajaran tauhidnya. Diantaranya umpamanya 
“allhamdulillah anak-anak kita akan mempelajari ciptaan Allah namanya 
burung” nah nanti kan anak-anak bisa belajar e tentang hewan juga bisa 
mengenal penciptanya juga, oh ternyata kita ada yang menciptakan ya seperti 
itu juga. Kalo untuk e pembelajaran keagamanya kita sangkutkan itu kalo 
untuk sholat kan anak-anak baru kita stimulasi untuk jadi habbit, soalnya 
anak dibawah usia 7tahun juga masih belum paham ya sholat itu apa untuk 
apa, jadi kita memang biar menjadi kebiasaan juga dimasa yang akan datang.” 
“Dengan memperoleh materi tentang nilai-nilai pendidikan Islam, peserta 
didikSafa Islamic Preschool mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya 
untuk mengerakkan, mengamalkan, dan menaati ajaran agama dan nilai-
nilainnya dalam kehidupan pribadi, sebagai manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT serta mengaktualisai dan merealisasikan dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.” 
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8. Siapa saja yang menjadi sasaran kebijakan pendidikan berdasarkan 
prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
“Semua warga sekolah, termasuk orangtua di rumah. Agar dapat 
mengamalkan/mengulang kembali di rumah pelajaran yang telah 
dilaksanakan di sekolah.” 
9. Bagaimana karakteristik pemilihan tenaga pendidik dan peserta didik di 
Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
”Ada, jadikan kalo safa ini tergolong struktur organisasinya baru. Kami 
sempat merombak struktur organisasi, lajur informasi sebanyak 3 kali itu juga 
karena standarisasi yang kami buat itu lebih tinggi dari yang  lainya. Dulu 
kami sempat menerima non PGPAUD  memang ada beberapa yang bagus 
dalam pengasuhan juga, untuk mengajarannnya dia masih bahasa jawanya 
“nggandul” belum bisa punya inisiatif, pemecahan masalahnya seperti apa dia 
masih kurang. Untuk sekarang ini, kebetulan juga di Safa ada 11yang 
PGPAUD, besok pelan-pelan insyaallah PGPAUD semua. Karna kami 
kemaren kan banyak mendengarkan dari banyak orang katanya dosen siapa, 
itu harus ada BKnya, ada ini nya, ternyata e memangg kurang maksimal.” 
“Klo kriteria khusus tidak ada hanya usia, soalnya sesuai dengan kodratnya 
sekolah ya itu menerima harus mau menerima orang dalam keadaan apapun, 
maksudnya bukan yang memang sangat berkebutuhan khusus ya karna kami 
kan khususnya untuk mendidik, untuk mendidik karakter anak juga.” 
10. Apa saja program-program yang ada untuk pengembangan kebijakan 
pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di 
Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Programnya, semua program Montessori di tempat kami, kami terapkan 
dengan e pembelajaran Islam. Dalam penerapan itu tetep dengan cara 
sederhana si misal dengan mengucap basmalah dulu sebelum melakukan 
kegiatan, berdoa pagi.” 
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11. Apa saja faktor pendukung dalam implementasi kebijakan pendidikan 
berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Allhamdulillah gedung Safa 95% sudah bagus, masih belum adanya sekolah 
di Jogja yang menggunakan pembelajaran/prinsip Montessori dengan 
memadukan pendidikan Islam. Montessori sendiri itu mudah diakses untuk 
prinsip-prinsipnya, medianya juga itu media asli montessori itu mahal banget 
ya terus terang kami masih terbatas dan pengadaannya masih bertahap. Terus 
faktor pendukung yang lain itu saya menemukan konsultan yang orangnya itu 
memang praktiksi yang kompeten di bidang Montessori bernafaskan Islam, 
penerapan agamanya beliau sudah baik istilahnya ustad jadi beliau saya tanya 
apa aja tentang Montessori bernafas islam beliau menjawab dengan landasan 
teori tidak dengan kata mungkin-mungkin misal di buku Montessori seperti 
ini di buku lain ini tapi ini hanya perbedaan penyampaian saja intinya sama, 
dari situ kami dapat mendirikan Safa.” 
12. Apa saja faktor penghambat dalam implementasi kebijakan pendidikan 
berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Faktor penghambatnya karena metode Montessori itu tu e jarang yang 
mengimplementasikan dan metode Montessori itu tidak bisa dengan 
perbandingan guru dengan anak itu sama itu faktor penghambatnya kita 
kesusahan mencari tenaga pengajar yang ketika masuk sudah paham tentang 
Montessori, ya jadi mereka kami bina dulu nanti bisa dikembangkan sambil 
jalan seperti itu. Terus faktor penghambat yang kedua, media Montessori itu. 
Di Indonesia kesusahan membeli satu set yang komplit itu susah. Karena 
Montessori itu sebenernya e maksimal itu hanya 2 sampai 3 anak setiap guru 
tapi kalo 2 sampai 3 anak kemampuan membayar SPP orangtua itu tidak 
mampu itu juga jadi penghambat kita juga.” 
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13. Bagaimana cara mengatasi hambatan dalam implementasi kebijakan 
pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di 
Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Itu tadi untuk tenaga pengajar tadi yang dilatih sambil jalan. Untuk media 
setelah saya tanya ke konsultan itu yang penting anak terstimulasi. Misal 
mengajarkan anak matematika ya, minimal anak tahu konsep tentang panjang 
pendek anak bisa diajarkan dengan misal kacang panjang, atau lidi itu bisa 
ngga harus pake media yang Montessori dari sana, asli dari Itali itu kan hanya 
kepentingan bisnis saja. Yang penting anak bisa memahami konsep. Tentang 
bagaimana Safa berjalan tentang bagaimana orangtua menerima kita, itu kami 
bikin e kebijakan usia 2 sampai 3 itu 1 : 4 cuma nanti biar anak bisa 
mengikuti kita pisahkan dengan tema.” 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama    : DS 
Jabatan    :  Kepala Sekolah & Pendidik Kelompok Bermain 
Hari/ Tanggal Wawancara : Sabtu, 08 Maret 2017 
Waktu    : 11.43 - selesai 
Tempat    : Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
 
1. Apa latar belakang dibuatnya kebijakan pendidikan berdasarkan 
prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
“Selama ini sekolah menyediakan satu fokus misalnya hanya sekolah 
Montessori saja atau sekolah agama saja. Kalo di kita dalam Islam, 
apanamanya e pelajari itu banyak menyambung dari ayat-ayat al-quran, 
hadis-hadis. Sedangkan pendidikan untuk anak sejak dini memang sangat 
penting ya, misalnya saja perwatan diri, bagaimana anak dapat merawat 
dirinya, melatih kemampuan motoriknya, sosial emosionalnya. Jadi kita juga 
mewadahi orangtua si, agar dapat menyekolahkan anak-anaknya di sekolah 
Montes yang bernafaskan Islam.” 
2. Siapa aja pihak-pihak yang terlibat dalam perumusan kebijakan 
pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di 
Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Saya, pak FA bunda ER, bunda IK. Sebelumnya pak FA dapet apa e seperti 
itu loh mbak mendapat pelatihan, pak FA sendiri ikuti pelahtihan-pelatihan 
dan memang pak FA sendiri udah seneng pengin pakai Montessorinya kan, 
akhirnya dari pelatihan pak FA itu sendiri di sharekan terus ahirnya bener apa 
yang didapat pak FA terus kami kaji.” 
3. Apa peran anda dalam proses perumusan kebijakan pendidikan 
berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Waktu itu saya ditarik sama pak FA buat merumusakan kurikulum kan 
waktu itu terus saya sendiri waktu itu tidak bisa memang saya harus punya 
teman seperti itu kan mba, saya mau kerja sama juga dengan teman-teman 
terus saya koordinir temen-temen yaitu bunda vera sama bunda erna terus kita 
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sharing-sharing, “ayo kita mau ketemuan kapan, kita bahas apa e biar 
sekolahnya segera show” seperti itu.” 
4. Bagaimana proses penyusunan agenda dalam perumusan kebijakan 
pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di 
Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Dari masalah orangtua agar dapat menyekolahkan anak di sekolah 
Montessori dan pendidikan Islamnya dapet, karena pendidikan selain 
pendidikan anak yang sangat penting, pendidikan Islam juga harus 
ditanamkan sejak dini.” 
“Masalah alokasi waktu kegiatan Montessori jadi kegiatan pencampuran itu 
sebenernya udah, cuma waktunya, alokasi waktunya memang minim. 
Seharusnya kan kelas Montessori itu lintas usia kan, jadi bagaimanapun 
kegiatan anak dalam kegiatan satu hari, satu minggu, satu bulan, sampai satu 
semester kan memang harus terarah jadi lintas usia tadi itu ya mbak jadi kami 
kemas khususnya kegiatan pencampuran itu di kegiatan pagi, baris berbaris 
seperti itu, nanti setelah kgiatan kbm anak-anak turun mkn siang, sholat 
duhur, itu baru keliatan lintas usia seperti itu.” 
5. Bagaimana proses penyusunan formulasi kebijakan dalam perumusan 
kebijakan pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan 
pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Jadi masalahnya orangtua-orangtua sendiri biasanya menyampaikan unek-
unek ya, biasanya ke bunda-bunda, apa pak FA seperti itu baru kami evaluasi 
kami observasi oh ya ternyata memang seperti itu, akhirnya kami membuat 
angket untuk kemajuan sekolah jugakan, bagaimana memajukan sekolah kaya 
gitu. Nah selanjutnya baru nanti setelah angket terkumpul, oh ya ternyata 
banyak orangtua yang biasanya e apa yang biasanya ada bebrapa orangtua 
yang aktif untuk menyampaikan ada yang ngga kan akhirnya kami pakai 
angket itukan terus akhirnya keliahatan oh iya ternyata ada plus minus nya, 
nah itu terus setelah angket terkumpul permasalahan itu ada dan ternyata 
benar memang terus akhirnya kami kaji seperti itu.” 
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6. Bagaimana pemilihan alternatif/adopsi kebijakan dalam perumusan  
kebijakan pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan 
pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Jadi kita kan keliatan dapet dari angket tadi kami itu mba, memang kami 
agendakan memang ada kegiatan atau memang ada sesuatu yang memang 
harus ada di sekolah dan kan ngga semuanya kami terima jadinya kami saring 
e bebrapa yang memang bisa diterima disekolah, nah baru kami adakan kami 
agendakan seperti itu yang memang itu memang bener-bener untuk kebaikan 
sekolah, orangtua, guru dan siswa.” 
“Jadi memang kami ada tim khusus, jadi kami diskusikan dulu kebeberapa 
tim itu tadi nah habis itu setelah kita punya kebijakan kita share lagi ke 
seluruh warga sekolah terutama bunda/gurunya. Baru kalo emang keputusan 
itu sudah bisa diambil baru kita laksanakan. Iya, nanti kalo memang belum 
bisa diambil kita musyawrah mufakat, kita ambil jalan tengahnya bagaimana.  
Dan harus siap dengan pertanyaan-pertanyaan orangtua ketika memamng 
beberapa bisa diagenakan ada yang ngga kami juga harus menyiapkan 
jawaban jadi kami harus bisa seiya sekata satu vokal ketika menjawab 
pertanyaan dari orangtua.” 
7. Bagaimana penerapan kebijakan pendidikan berdasarkan prinsip 
Montessori dengan pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
“Untuk implemetasi kami padukan Montessori jadi untuk e apa, ketika 
pengambilan media yang asli yang bener-bener ada itu memang sangat 
menarik buat anak mba jadi kalo memang kita hanya sekedar gambar, kita 
sekedar melihat biasa anak-anak ngawang itu kurang , itu memang kita 
menggunakan media asli.” 
“Untuk yang Islamnya seperti hafalan surat, hadis. Untuk individu penerapan 
prinsip Montessori melalui stimulasi panca indera dari motorik kasar ke 
motorik halus, sedangkan kelompok seperti sholat berjamaah, hafalan doa, 
bernyanyi, bahasa Inggris dan pengetahuan umum.” 
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“Kurikulum pendidikan Islam yang kami terapkan di Safa yaitu penanaman 
nilai akhlak dan tauhid seperti jujur, berbagi, patuh, sopan santun, 
menghargai perbedaan. Untuk penanaman nilai ibadah: hafalan surat, doa, 
hadis, sholat duha, dan sholat dzuhur” 
“Untuk target lulusnya ada target hafal 10 surat pendek dan hadis mbak. 
Untuk KB tidak ada mbak, karena kalo di KB anak belajar dikenalkan surat, 
doa, dan hadis” 
8. Bagaimana proses penilaian/evaluasi kebijakan dalam perumusan  
kebijakan pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan 
pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Untuk evaluasi keseluruhan dilaksanakan setiap akhir semester, bersama 
dengan guru dan karyawan, karena kami belum membentuk komite sekolah.” 
9. Siapa saja yang menjadi sasaran kebijakan pendidikan berdasarkan 
prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
“Sasaran kebijakan lebih peserta didik dan orangtuanya, apalagi sekarang ini 
banyak sekolah-sekolah yang memang berbasis kaya TK IT gitukan berbasis 
Islam tapi e metodenya berbasis Islamnnya itu kami kemas dengan metode 
Montessori itu tadi gitu.” 
10. Bagaimana karakteristik pemilihan tenaga pendidik dan peserta didik di 
Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Kami menggunakan usia sebagai batasanya. Itu kami batasin boleh masuk di 
Safa umur 2 tahun.” 
11. Apakah ada kebijakan untuk anak berkebutuhan khusus di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta? 
“Dalam Montessori juga ada pembelajaran inklusinya. Jadi kami ambil 
kebijakan lagi untuk anak yang special tadi. Kalo itu sempet ada wacana, tapi 
yang kami terima disini allhamdulillah apan namanya anak sesuai dengan 
tumbuh kembangnya, sesuai dengan usia perkembangannya. Waktu ada anak 
baru itu memang special tadi nah baru kami memang arahkan, oh ya gapapa 
dengan apa namanya kebijakan kami ambil untuk anak berkebutuhan khusus 
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kami tidak menekankan pada kemampuan kognitifnya tapi tujannya kita 
mendidik anak itu, anak yang special tadi kita kembangkan kemampuan  
untuk menolong dirinya sendiri, jadi bisa tanggung jawab, bisa mandiri 
seperti itu untuk anak berkebutuhan khusus.” 
“Nah untuk pembelajarannya sendiri itu memang jadi memang kami ada 
beberapa target, targetnya misal pertama kita kembangkan sosial-
emosionalnya dulu ya e apa kemandirian tanggungjawabnya tadi kan, nah kita 
memang ada target targetnya itu anak itu misal kemampuan motoriknya itu 
bisa terangsang pemberian stimulus seperti itu kami kembangkan dengan 
kebutuhannya, jadi tidak disamakan dengan teman-temannya karena usia 
anak berkebutuhan khusus dalam usia perkembangannya itu berbeda. Iya jadi 
anak berkebutuhan khusus itu ada taretnya sendiri misal bisa mencoret-coret 
seperti itu terus megang pensilnya seperti apa jadi kita arahkan, jadi tidak 
harus belajar sama seperti teman yang lain itu tidak nah itu juga kami 
komunikasikan dengan orangtua, kalo orangtua bilang iya seiya sekata baru 
kami laksanakan. Kalo misal orangtua tidak setuju percumakan kita 
laksanakan, misal di sekolah seperti ini nanti di rumah berbedan kan jadi 
duakali.” 
12. Apa saja program-program yang ada untuk pengembangan kebijakan 
pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di 
Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Untuk program parenting memang kami agendakan atau kami rapatkan 
setiap akhir semester misal nanti ada program apa nanti kita adakan, salah 
satunya laporan 3 bulanan itu ada parenting. Sebelum acara penyerahan 
laporan 3 bulanan itu acara parenting setelah acara parenting selse baru kami 
menyerahkan laporan 3 bulanan itu. Sebulum laporan 3 bulanan itu juga ada 
laporan mingguan laporan mingguan itu diisi tentang kegiatan-kegiatan anak 
selama satu pekan salama satu minggu nah nanti itu juga ada lampiran 
kegiatan Montessorinya ada kegiatan tematiknya, di dalam laporan mingguan 
itu jadi nanti keliatan mbak, anak yang menggunakan sragam, anak yang 
belum bisa ini, itu salah satu bentuk komunikasi orangtua dengan sekolah. 
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Untuk acara hari besar agama Islam, atau peringatan apa itu kami mengikuti. 
Kalo untuk lomba-lomba kami belum mengikut sertakan biasanya 
kebanyakan acara di luar itu TK misal lomba menari, kami belum mengikuti.” 
13. Apa saja faktor pendukung dalam implementasi kebijakan pendidikan 
berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Karena bunda-bunda disini masih muda-muda sering tercipta ide-ide baru 
untuk penyusunan media pembelajaran yang menarik untuk anak, gedung dan 
sarana prasarana yang mendukung.” 
14. Apa saja faktor penghambat dalam implementasi kebijakan pendidikan 
berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Kurangnya tenaga pendidik yang sudah mendalami konsep Montessori, 
media pembelajaran Montessori masih kurang.” 
15. Bagaimana cara mengatasi hambatan dalam implementasi kebijakan 
pendidikan berdasarkan prinsip Montessori dengan pendidikan Islam di 
Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
“Sambil jalan dan belajar lebih dalam mengenai Montessori, untuk media 
pembelajaran kami berusaha membuat alternatif bareng-bareng bunda-bunda 
agar anak tidak bosan juga.” 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama    :DS 
Jabatan    : Kepala Sekolah 
Hari/ Tanggal Wawancara : Senin, 15 Mei 2017 
Waktu    : 10.43 - selesai 
Tempat    : Safa Islamic Preschool Yogyakarta 
1. Masalah apa yang menjadi agenda kebijakan pendidikan di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta? 
“Kalo e untuk rumusan masalahnya itu kompleks ya dari itu laporan 
mingguan mau dibikin seperti apa, laporan tiga bulanan dibuat seperti apa 
formatnya, metode pembelajarannya kan kita pake Montessori ya nah yang 
tematik itu mau di bikin seperti apa, terus gimana mengatur kegiatan  di 
sekolah misalnya transisi makan siang habis itu ngapain, dulu memang belum 
ada kegiatan rutinitas, bagaimana menyikapi orangtua, terus apa e medianya, 
masalahnya lagi waktu itu e menu, menu makanannya misal menu bubur itu 
baiknya berapa minggu sekali atau berapa hari sekali e dulu masih bikin 
waktunya kapan masih di bikin berapa kali gitu. Terus apa namanya kita kan 
juga ada kegiatan pemeriksaan gigi  kegiatan pemeriksaan dokter, tapi belum 
bisa terselenggarakan karena apa belum ada kerjasama dengan klinik jadi 
belum terlaksana, belum memungkinkan namun ini kan program dari sekolah 
jadi bertahap untuk dilaksanakan” 
2. Bagaimana proses formulasi kebijakan pendidikan di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta? 
“Pembuatan kurikulum dasar jadi dalam SOP kurikulum membahas apa 
waktu kegiatan pembelajarannya, jadi jam ini sampe ini anak ngapain.”  
3. Kurikulum Montessori apa yang di adopsi oleh Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
“Yang di ambil dari Montessori yaitu kemandiriannya untuk keterampilan 
hidup anak, untuk agama sebagai pembiasaan, anak kan perlu dikenalkan 
agama sejak dini. Kegiatan tematik dengan landasan permendiknas nomer 58. 
Lasson plan dibuat dari program satu semester, lalu diturunkan menjadi SKH. 
Dalam SKH terdapat tema besar, satu tema nanti diambil sub-sub tema seperti 
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tema sayuran sub temanya bayam dan wortel. SKH berisikan hari, kegiatan 
Montessori dan kegiatan tematik” 
4. Bagaimana evaluasi yang dilaksanakan di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta? 
“evaluasi pembelajaran dan pendidik dilakukan di pagi hari, membahas 
mengenai pembelajaran hari kemarin, membahas juga persiapan 
pembelajaran untuk hari selanjutnya. Masing-masing guru kelas berbicara, 
baru disimpuklan. Ada pula evaluasi mingguan untuk mengevaluasi 
pembelajaran, sapras, wali murid juga” 
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Lampiran. 6 Analisis Data 
ANALISIS DAN REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA 
KEBIAJAKAN PENDIDIKAN BERDASARKAN PRINSIP MONTESSORI DENGAN PENDIDIKAN ISLAM 
DI SAFA ISLAMIC PRESCHOOL YOGYAKARTA 
Bagaimana proses penyusunan agenda kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
No. Nama Informan dan Transkip Wawancara Hasil Reduksi Kesimpulan 
Apa latar belakang adanya kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta?  
1.  WE 
Montessori lebih ke pemberian pembekalan 
kepada anak mungkin terkait dengan 
kecakapan hidupnya, kemudian terkait 
dengan pembiasaan juga terus juga nanti 
dikaitkan dengan Islam. Karna memang 
basic Islam itu penting dikenalkan di dirinya 
anak dari kecil-kecil sangat berpengaruh 
sekali dari kecil anak sudah tau tentang, 
minimal hafalan hadis-hadis atau hafalan 
surat-surat. 
WE 
Sekolah Montessori berkaitan dengan 
kecakapan hidup anak, pembiasaan 
anak dan dikaitkan dengan Islam, 
pendidikan Islam penting dikenalkan 
kepada anak sejak kecil. 
Latar belakang adanya kebijakan 
pendidikan berdasarkan prinsip 
Montessori dengan pendidikan 
Islam yaitu atas dasar inisiatif 
pribadi founder sekaligus 
penanggung jawab Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta untuk 
mendirikan sekolah yang tidak 
hanya menerapkan pendidikan 
Montessori tetapi juga 
menggabungkan dengan 
pendidikan Islam. Selain untuk 
mengembangkan keterampilan 
hidup anak, juga memberikan 
bekal pendidikan Islam kepada 
2.  
 
ER 
Awalnya dari pak FA yang ingin mendirikan 
sekolah tapi yang berbeda. Kan selama ini 
belum ada banyak sekolah Montessori yang 
ER 
Keinginan pak FA mendirikan sekolah 
tapi yang berbeda yaitu Montessori 
dengan bernafaskan Islam. Montessori 
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di Jogja jadi ingin buat yang beda jadilah 
Montessori dengan bernafaskan Islam. 
Montessori salah satu tokoh PAUD yang 
menggabungkan usia anak, kenapa Islam 
karena ingin menanamkan nilai-nilai 
keagamaan sejak dini untuk bekal masa 
depan mereka nanti. 
Montessori salah satu tokoh PAUD 
yang menggabungkan lintas usia anak, 
Islam karena ingin menanamkan nilai-
nilai keagamaan sejak dini untuk bekal 
masa depan mereka nanti 
anak sejak dini. 
 
 
 
3.  FA 
Waktu tercetusnya Montessori itu karna 
inisiatif saya sendiri, kenapa didapatkan 
Islam karna melihat itu jarang yang ada 
pembelajaran Islamnya. Jadi intinya 
mencoba memberikan rasa yang selama ini 
orangtua kasih, biasanyakan orangtua kalo 
menyekolahkan hanya ada dua pilihan, 
sekolah agama atau Montessori dia ngga bisa 
dua-duanya, akhirnyakan biasanya agama 
dulu dirumah. Safa ingn memberikan 
keduanya yaitu Montessori dan pendidikan 
Islam.  
FA 
Inisatif pribadi mendirikan sekolah 
berbasis Montessori dipadukan dengan 
Islam. 
4.  DS 
Selama ini sekolah menyediakan satu fokus 
misalnya hanya sekolah Montessori saja atau 
sekolah agama saja. Islam banyak 
 DS 
Pendidikan anak sejak dini sangat 
penting untuk mengembangkan 
keterampilan hidup anak. Untuk  
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menyambung dari ayat-ayat al-quran, hadis-
hadis. Sedangkan pendidikan untuk anak 
sejak dini memang sangat penting misalnya 
saja perwatan diri, melatih kemampuan 
motoriknya, sosial emosionalnya. Untuk 
mewadahi orangtua, agar dapat 
menyekolahkan anak-anaknya di sekolah 
Montes yang bernafaskan Islam. 
 
mewadahiorangtua, agar anaknya dapat 
bersekolah di sekolah Montessori yang 
bernafaskan Islam. 
No. Nama Informan dan Transkip Wawancara Hasil Reduksi Kesimpulan 
Siapa saja pihak yang terlibat dalam proses perumusan kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
1.  FA 
Saya itu minta bantuan sama temen-temen 
yang beliau memang sekolah disitu dan 
paham tentang itu juga, itu ada bunda DS, 
bunda VR, bunda ER. 
FA 
Pihak yang terlibat dalam perumusan 
kebijakan pada tahap penyusunan 
agenda yaitu founder dan meminta 
bantuan teman yang berperan sebagai 
kepala sekolah yaitu DS, pendidik yaitu 
VR dan ER.  
Pihak yang terlibat dalam 
perumusan kebijakan pendidikan 
berdasarkan prinsip Montessori 
dengan pendidikan Islam di Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta 
yaitu founder sekaligus 
penanggung jawab, kepala 
sekolah dan bebrapa bunda/guru 
yang telah diplih. 
 
2.  DS 
Saya, pak FA bunda ER, bunda IK. 
Sebelumnya pak FA mendapat pelatihan, pak 
FA sendiri ikuti pelahtihan-pelatihan dan di 
sharekan terus ahirnya bener apa yang 
didapat pak FA terus kami kaji. 
DS 
Yang terlibat dalam proses perumusan 
kebijakan yaitu DS selaku kepala 
sekolah, FA sebagai founder, dibantu 
pendidik. 
 
 
170 
 
No. Nama Informan dan Transkip Wawancara Hasil Reduksi Kesimpulan 
Apa peran anda dalam proses perumusan kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
1.  FA 
Proses perumusannya saya mengkonsep 
secara global, jadi membuat strateginya lalu 
bunda DS dan temen-temen itu membuat 
rencananya seperti perumusan kurikulumnya, 
jadwal kegiatan. 
FA 
Peran founder dalam perumusan 
kebijakan pada tahap penyusunan 
agenda yaitu mengkonsep secara 
global, kemudian kepala sekolah dan 
pendidik merumuskan kurikulum dan 
membuat jadwal. 
Founder bertanggung jawab 
menyeluruh dan mengawasi 
bagian-bagian dibawahnya; 
kepala sekolah berperan sebagai 
perumus kurikulum yang akan 
diterapkan dalam kebijakan; dan 
pendidik berperan membantu 
dalam penyusunan jadwal 
kegiatan. 
2.  DS 
Saya ditarik sama pak FA merumusakan 
kurikulum saya mau kerja sama juga dengan 
teman-teman yang saya koordinir. 
 
DS 
Kepala sekolah dibantu pendidik 
merumuskan kurikulum dan menyusun 
jadwal kegiatan. 
No. Nama Informan dan Transkip Wawancara Hasil Reduksi Kesimpulan 
Masalah apa yang menjadi agenda kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
1.  FA 
Montessori bernafaskan Islami banyak sekali 
yang kita takuti karna ketidaksesuaian 
waktunya, jadi waktu yang kami set ternyata 
tidak bisa mengcover kegiatan itu, terus 
akhirnya banyak kami revisi juga, kalo untuk 
cara yang dilakukan itu juga kami banyak 
mengevaluasi tentang media pembelajaran, 
FA 
Masalah dalam agenda kebijakan yaitu 
masalah orangtua kesusahan mecari 
sekolah yang bisa menstimulasi juga 
pelajaran agamanya itu ada, kesesuaian 
waktu kegiatan, media pembelajaran.  
Masalah yang menjadi agenda 
dalam perumusan kebijakan di 
Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta yaitu masalah 
pengalokasian waku kegiatan 
Montessori dan kegiatan tematik, 
media pembelajaran yang 
digunakan, format penyusunan 
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masalahorangtua kesusahan mecari sekolah 
yang bisa menstimulasi juga pelajaran 
agamanya itu ada. 
laporan mingguan dan laporan 
tiga bulanan, bagaimana 
menyikapi orangtua peserta didik, 
menu makanan untuk peserta 
didik, dan program kegiatan 
sekolah 
2.  DS 
Dari masalah orangtua agar dapat 
menyekolahkan anak di sekolah Montessori 
dan pendidikan Islamnya dapet. Masalah 
alokasi waktu kegiatan Montessori  jadi kami 
kemas khususnya kegiatan pencampuran itu 
di kegiatan pagi. Laporan mingguan mau 
dibikin seperti apa, laporan tiga bulanan 
dibuat seperti apa formatnya, metode 
pembelajarannya kan kita pake Montessori 
ya nah yang tematik itu mau di bikin seperti 
apa, terus gimana mengatur kegiatan  di 
sekolah misalnya bagaimana menyikapi 
orangtua, medianya, masalahnya lagi waktu 
itu menu, kegiatan pemeriksaan dokter. 
 
DS 
Masalah dalam agenda kebijakan yaitu 
masalah orangtua agar dapat 
menyekolahkan anak di  sekolah 
Montessori dan pendidikan Islam, 
alokasi waktu, format laporan 
mingguan dan lapran tiga bulanan, 
kegiatan pembelajaran, media. 
Bagaimana proses formulasi kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
No. Nama Informan dan Transkip Wawancara Hasil Reduksi Kesimpulan 
1.  FA 
Dari masalah tadi, jadi saya dan tim ingin 
menyediakan sekolah yang ada pembelajaran 
FA 
Dalam proses formulasi kebijakan, 
dibahas bersama dengan tim penyusun 
Dalam proses formulasi kebijakan 
dibuatlah kurikulum dasar, dan 
uji coba sekolah dengan 
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Montessorinya dan juga Islamnya kebijakan. kurikulum dasar lalu angket 
dibagikan untuk orangtuapeserta 
didik, dari hasil angket 
didiskusikan bersama dan diambil 
alternatif pemecahan masalah 
yang terbaik. 
 
 
 
 
 
2.  DS 
Pembuatan kurikulum dasar jadi dalam SOP 
kurikulum membahas apa waktu kegiatan 
pembelajarannya. Orangtua menyampaikan 
unek-unek kami membuat angket untuk 
kemajuan sekolah, terus setelah angket 
terkumpul permasalahan itu ada dan ternyata 
benar memang terus akhirnya kami kaji. 
DS 
Dalam formulasi kebijakan dibuatnya 
kurikulum dasar. Setelah kurikulum 
dasar terbuat dan dilaksanakan uji coba 
sekolah dan membagikan angket untuk 
orangtuapeserta didik dari hasil angket 
kemudian di bahas bersama dan 
diambil penyelesaian masalah yang 
terbaik.  
Bagaimana proses adopsi kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
No. Nama Informan dan Transkip Wawancara Hasil Reduksi Kesimpulan 
1.  FA 
Untuk pengambilan kebijakan kami 
diskusikan dengan tim, setelah diterima kami 
baru berjalan 
FA 
Proses adopsi kebijakan dengan cara 
diskusi dengan tim, setelah diterima 
semua maka kebijakan diputuskan. 
Dalam proses adopsi kebijakan di 
Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta dengan kesepakatan 
bersama tim khusus yang dibuat, 
jika suatu keputusan telah diambil 
dan disepakati bersama maka 
kebijakan dapat dilaksanakan. 
Namun jika belum mendapatkan 
keputusan yang dilakukan 
musyawarah mufakat. 
Safa Islamic Preschool 
2.  DS 
Jadi kami diskusikan dulu kebeberapa tim itu 
tadi setelah kita punya kebijakan kita share 
lagi ke seluruh warga sekolah terutama 
bunda/gurunya. Baru kalo emamng 
keputusan itu sudah bisa diambil baru kita 
laksanakan. kalo memang belum bisa 
DS 
Proses adopsi dengan diskusi bersama 
tim, jika sepakat maka akan 
dilaksanakan, jika belum maka 
diadakan musyawarah mufakat. Yang 
di ambil dari Montessori yaitu 
kemandiriannya untuk keterampilan 
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diambil kita musyawrah mufakat, kita ambil 
jalan tengahnya bagaimana.  
Yang di ambil dari Montessori yaitu 
kemandiriannya untuk keterampilan hidup 
anak, untuk agama sebagai pembiasaan. 
Kegiatan tematik dengan landasan 
permendiknas nomer 58. Lasson plan dibuat 
dari program satu semester, lalu diturunkan 
menjadi SKH. Dalam SKH terdapat tema 
besar, satu tema nanti diambil sub-sub tema. 
SKH berisikan hari, kegiatan Montessori dan 
kegiatan tematik. 
hidup anak, untuk agama sebagai 
pembiasaan dan pelaksanaan kegiatan 
tematik dengan landasan permendiknas 
nomer 58. Setiap kegiatan 
pembelajaran menggunakan lasson 
plan. 
Yogyakarta menetapakan 
kurikulum Montessori 
berfokuskan pada pendidikan 
keterampilan hidup untuk peserta 
didik, dengan kegiatan tematik 
berdasarkan Permendiknas nomor 
58 tahun 2009 tentang Standar 
Pendidikan Anak Usia Dini. Dan 
pendidikan Islam sebagai 
pengenalan agama kepada anak 
sejak dini atau sebagai 
pembiasaan. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran digunakan lesson 
plan.  
 
 
Bagaimana implementasi kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
No. Nama Informan dan Transkip Wawancara Hasil Reduksi Kesimpulan 
1.  WE 
Pembelajarannya sudah ada lesson plan kita 
pake lesson plan itu tentang pembelajarannya 
kita. Dalam satu lesson plan itu tiap harinya 
sudah ada pembelajaran-pembelajaran 
Montessorinya, bentuk pembiasaan anak 
WE 
Dalam pembelajarannya menggunakan 
ada lesson plan setiap harinya ada 
pembelajaran-pembelajaran 
Montessorinya, seperti bentuk kegiatan 
pembiasaan anak untuk keterampilan 
Dalam pembelajaran 
menggunakan media asli agar 
anak dapat dengan mudah 
memahami, dan menggunakan 
lasson plan yang berisikan 
kegiatan Montessori dengan 
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untuk keterampilan hidupnya. 
Untuk yang Islamnya sendiri itu, setiap 
sebelum mulai pembelajaran kita sudah ada 
kegiatan hafalan dulu, ada hafalan doa juga, 
terus hafalan hadis juga. Jadi kita mau 
membentuk kebiasaan anak. 
hidupnya. Kegiatan Islamnya seperti 
berdoa, hafalan doa, hafalan hadis. 
Islam. Pendidikan Islam sebagai 
pembiasaan anak seperti berdoa 
sebelum dan sesudah melakukan 
kegiatan, hafalan doan dan hadis. 
Dalam pembelajaran di bagi-bagi 
dalam area yaitu area sensori, 
keterampilan hidup, matematika, 
bahasa, ilmu pengetahuan dan 
kebudayaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.  ER 
Dalam pembelajaran di bagi-bagi ada area 
sensori, keterampilan hidup, matematika, 
bahasa, sama ilmu pengetahuan dan 
kebudayaan. Jadi dalam area itu misal area 
matematika nanti anak di ajarkan misalnya 
menghitung tabung. Dan Montessori itu 
pembelajaran pakai benda nyata biar anak 
lebih tertarik kan ya kalo usia KB, TK masih 
senang bermain jadi kalo suruh berpikir 
menggunakan benda abstrak masih susah. 
Untuk pendidikan Islam lebih kepembiasaan 
misalnya sebelum memulai kegiatan kita 
berdoa dulu, terus juga diajarkan hafalan 
surat-surat dan hadis. 
ER 
Dalam pembelajaran di bagi-bagi dalam 
area yaitu area sensori, keterampilan 
hidup, matematika, bahasa, ilmu 
pengetahuan dan kebudayaan. 
Pembelajaran menggunakan media 
nyata agar anak tertarik dan mudah 
memahami. Untuk pendidikan Islam 
lebih kepembiasaan misalnya sebelum 
memulai kegiatan kita berdoa dulu, 
diajarkan hafalan surat-surat dan hadis. 
3.  DS 
Untuk implemetasi  pengambilan media yang 
asli yang bener-bener ada itu memang sangat 
DS 
Pengambilan media yang asli untuk 
menarik anak agar tertarik mengikuti 
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menarik buat anak. 
Untuk yang Islamnya seperti hafalan surat, 
hadis. Untuk individu penerapan prinsip 
Montessori melalui stimulasi panca indera 
dari motorik kasar ke motorik halus, 
sedangkan kelompok seperti sholat 
berjamaah, hafalan doa, bernyanyi, bahasa 
Inggris dan pengetahuan umum. 
pembelajaran. Untuk yang Islamnya 
seperti hafalan surat, hadis. Untuk 
individu penerapan prinsip Montessori 
melalui stimulasi panca indera dari 
motorik kasar ke motorik halus, 
sedangkan kelompok seperti sholat 
berjamaah, hafalan doa, bernyanyi, 
bahasa Inggris dan pengetahuan umum. 
 
 
 
 
 
 
4.  FA 
Montessori diajari dengan benda yang nyata 
bukan abstrak, agar anak timbul rasa 
penasaran kita tambah dengan pemberajaran 
tauhidnya, Dengan memperoleh materi 
tentang nilai-nilai pendidikan Islam, peserta 
didik mampu menumbuhkan motivasi dalam 
dirinya untuk mengerakkan, mengamalkan, 
dan menaati ajaran agama dan nilai-nilainnya 
dalam kehidupan pribadi, sebagai manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 
SWT. 
FA 
Pengambilan media pembelajaran 
Montessori diajari dengan benda yang 
nyata bukan abstrak, agar anak timbul 
rasa penasaran kita tambah dengan 
pemberajaran tauhidnya, Dengan 
memperoleh materi tentang nilai-nilai 
pendidikan Islam, peserta didik mampu 
menumbuhkan motivasi dalam dirinya 
untuk mengerakkan, mengamalkan, dan 
menaati ajaran agama dan nilai-
nilainnya dalam kehidupan pribadi, 
sebagai manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT. 
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No. Nama Informan dan Transkip Wawancara Hasil Reduksi Kesimpulan 
Kurikulum apa yang digunakan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
1.  WE 
Kurikulum penggabungan ada yang pakai 
kurikulum dari Permendiknas itu 58 itu yang 
jadi acuan kita dari indikator-indikator yang 
mau kita sampaikan di semua kegiatan, untuk 
Montessorinya sudah ada sendiri, kalo yang 
tematik itu kita pakai yang Permendiknas. 
WE 
Penggabungan kurikulum 
permendiknas nomer 58 dan kurikulum 
Montessori. 
Kurikulum di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta dengan 
menggunakan kurikulum 
Montessori, kegiatan tematik 
menggunakan kurikulum 
Permendiknas nomer 58 tahun 
2009, sedangkan untuk kurikulum 
pendidikan Islam yang diterapkan 
yaitu penanaman nilai akhlak dan 
tauhid. 
 
 
2.  ER 
Permendiknas Nomer 58 disana ada 
indikator-indikator atau standar untuk tingkat 
pencapaian perekambangan anak, prinsip 
Montessori itu tadi kaya menggabungkan 
kelas dalam lintas usia anak, terus penilaian 
anak secara individual. Kalo Islamnya itu 
lebih ke pembiasaan. 
ER 
Kurikulum menggunakan 
permendiknas nomer 58, prinsip 
Montessori dengan pendidikan lintas 
usia dan penilaian individu. Kurikulum 
pendidikan Islam sebagai pembiasaan. 
3.  DS 
kurikulum pendidikan Islam yang kami 
terapkan di Safa yaitu penanaman nilai 
akhlak dan tauhid seperti jujur, berbagi, 
patuh, sopan santun, menghargai perbedaan. 
Untuk penanaman nilai ibadah: hafalan surat, 
doa, hadis, sholat duha, dan sholat dzuhur. 
DS 
Kurikulum pendidikan islam dengan 
penanaman nilai akhlak dan tauhid. 
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No. Nama Informan dan Transkip Wawancara Hasil Reduksi Kesimpulan 
Metode pembelajaran apa yang diterapkan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
1.  WE 
Kadang pakai cerita sebenernya hampir sama 
juga, kadang demonstrasi kadang juga 
eksperimen jadi anak-anak itu malah 
tertariknya pas  Montessori banyak 
eksperimenya disitu yang anak-anak lebih 
tertarik, 
WE 
Metode pembelajaran yang digunakan 
demonstrasi dan eksperimen agar anak 
tertarik untuk mengikuti pembelajaran. 
Metode pembelajaran yang 
digunakan oleh pendidik Safa 
Islamic Preschool Yogyakarta 
antara Kelompok Bermain/PAUD 
dan TK hampir sama. Metode 
yang sering digunakan yaitu 
metode demonstrasi sehingga 
memberikan pengalaman 
langsung kepada anak/peserta 
didik. 
2.  ER 
Untuk TK dan KB hampir, kadang pakai 
cerita, kadang juga demonstrasi atau praktik 
langung. Tapi sebenernya lebih ke pratik 
langsung karena anak-anak lebih suka dan 
paham. 
 
ER 
Metode demonstrasi, lebih disukai anak 
karena dapat praktik secara langsung 
No. Nama Informan dan Transkip Wawancara Hasil Reduksi Kesimpulan 
Apa saja program dan kegiatan yang ada di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
1.  WE 
Program islami jelas misalkan kita mau 
perayaan-perayaan hari besar Islam itu pasti, 
Montessori juga mendidiknya itu kita mau 
fokus ke anak, jadi kita memberikan 
kebebasan kepada anak untuk melakukan 
WE 
Program yang ada di Safa seperti 
perayaan hari besar agama Islam, 
laporan tiga bulanan, parenting, 
seminar, rencana ada getring. 
Program kegiatan untuk anak 
meliputi peringatan hari besar 
agama Islam, fieldtrip, have fun 
day, manasik haji, untuk program 
yang melibatkan orangtua seperti 
parenting, laporan mingguan, 
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kegiatan, jadi fokusnya ke anak bukan 
gurunya, anak itu pemahamannya seperti apa 
lebih diterangkan dulu baru nanti diberi 
arahan. Ada laporan tiga bulan, ada 
parenting, nanti ada seminar, ada juga 
rencana mau getring. Memang kita kan kerja 
sama dengan orangtua juga, biar selaras 
dengan yang diajarin di sekolah dan di rumah 
biar selaras. 
laporan tiga bulanan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.  ER 
Kalao untuk anak ada fieldtrip, have fun day, 
manasik haji, peringatan hari besar agama 
Islam, kalo untuk orangtua ada parenting, 
peringatan hari Kartini itu juga melibatkan 
orangtua 
ER 
Program untuk anak ada fieldtrip, have 
fun day, manasik haji, peringatan hari 
besar agama Islam, kalo untuk orangtua 
ada parenting, peringatan hari Kartini. 
3.  DS 
Untuk orangtua ada parenting, laporan 
mingguan diisi tentang kegiatan-kegiatan 
anak selama satu pekan salama satu minggu, 
laporan tida bulanan, acara hari besar agama 
Islam, atau peringatan apa itu kami 
mengikuti. Kalo untuk lomba-lomba kami 
belum mengikut sertakan biasanya 
kebanyakan acara di luar itu TK. 
DS 
Program untuk anak peringatan hari 
besar agama Islam, program orangtua 
berupa parenting, laporan mingguan 
dan laporan tiga bulanan. 
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4.  MA 
Acara kemarin waktu itu hari ibu. Kalo mini 
trip itu khusus anaknya, walinya ngga boleh 
ikut. Waktu hari ibu acaranya fashion show, 
bundanya ikut tampil. 
 
MA 
Program anak ada mini trip, yang 
melibatkan orangtua yaitu acara 
peringatan hari ibu. 
No. Nama Informan dan Transkip Wawancara Hasil Reduksi Kesimpulan 
 Bagaiamana komunikasi antara orangtua dengan pihak sekolah? 
1.  MA 
Kalo komunkiasi misal ada pemberitahuan 
mungkin cuma lewat selebaran itu. Kalo 
komunikasi paling kalo jemput gini anaknya 
kenapa anaknya ngapain biasanya langsung 
dikasih tau. 
MA 
Pemberitahuan melalui selebaran dan 
komunikasi saat penjemputan anak di 
sekolah. 
Komunikasi yang dilakukan 
antara pihak sekolah dengan 
orangtuapeserta didik 
dilaksanakan secara langsung 
yaitu saat penjemputan orangtua 
di sekolah , penerimaan laporamn 
mingguan dan laporan tiga 
bulanan, secara tidak langsung 
seperti pemberitahuan melalui 
selebaran atau surat dan melalui 
media telephone. 
2.  DE 
Pakai leaflet gitu, terus kalo menyangkut 
kepersoanalannya anak kadang ada kontak 
langsung dari pembimbingnya ke hp. 
DE 
Komunikasi dapat menggunakan 
leaflet, menyangkut kepersoanalannya 
anak pihak sekolah kontak langsung 
dari pembimbingnya ke hp orangtua 
 
3.  DS 
Laporan mingguan, laporan tiga bulanan itu 
salah satu bentuk komunikasi orangtua 
dengan sekolah. 
DS 
Laporan mingguan, laporan tiga 
bulanan itu salah satu bentuk 
komunikasi orangtua dengan sekolah. 
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No. Nama Informan dan Transkip Wawancara Hasil Reduksi Kesimpulan 
Apa faktor pendukung dalam implementasi kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
1.  WE 
Safa termasuk memiliki fasilitas yang 
lumayan lengkap ada beberapa yang belum 
sedang kami usahakan. Bunda-bunda yang 
mengajar juga masih muda-muda jadi banyak 
ide misalkan untuk membuat media 
pembelajaran yang baru agar anak tidak 
cepat bosan di sekolah. 
WE 
Safa memiliki fasilitas yang lumayan 
lengkap. Bunda-bunda yang mengajar  
masih muda-muda jadi banyak ide 
misalkan untuk membuat media 
pembelajaran yang baru. 
Faktor pendukung yang 
mendukung dalam pelaksanaan 
kebijakan pendidikan berdasarkan 
prinsip Montessori dengan 
pendidikan Islam di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta selain 
fasilitas dan gedung yang baik, 
adanya sumberdaya manusia 
seperti pendidik yang masih muda 
diharapkan ide-ide baru untuk 
kemajuan sekolah lebih berfariatif 
2.  DS 
Karena bunda-bunda disini masih muda-
muda sering tercipta ide-ide baru untuk 
penyusunan media pembelajaran yang 
menarik untuk anak, gedung dan sarana 
prasarana yang mendukung. 
DS 
Pendidik masih muda-muda sering 
tercipta ide-ide baru untuk penyusunan 
media pembelajaran yang menarik 
untuk anak, gedung dan sarana 
prasarana yang mendukung. 
3.  FA 
Gedung Safa 95% sudah bagus, masih belum 
adanya sekolah di Jogja yang menggunakan 
pembelajaran/prinsip Montessori dengan 
memadukan pendidikan Islam. Montessori 
sendiri itu mudah diakses untuk prinsip-
prinsipnya, medianya juga itu media asli. 
FA 
Gedung Safa sudah bagus, masih belum 
adanya sekolah di Jogja yang 
menggunakan pembelajaran Montessori 
dengan memadukan pendidikan Islam. 
Media pembelajaran menggunakan 
media asli. 
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4.  ER 
Fasilitas yang mendukung, media 
pembelajaran yang di gunakan asli atau 
nyata.  
 
ER 
Fasilitas yang mendukung, media 
pembelajaran yang di gunakan nyata. 
No. Nama Informan dan Transkip Wawancara Hasil Reduksi Kesimpulan 
Apa faktor penghambat dalam implementasi kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
1.  DS 
Kurangnya tenaga pendidik yang sudah 
mendalami konsep Montessori, media 
pembelajaran Montessori masih kurang. 
DS 
Faktor penghambat dalam 
implementasi kebijakan di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta yaitu kurangnya 
tenaga pendidik yang sudah mendalami 
konsep Montessori, media 
pembelajaran Montessori masih kurang. 
Faktor penghambat yang dialami 
oleh Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta yaitu kesulitan 
mencari tenaga pendidik yang 
sudah memahami konsep 
pendidikan Montessori, dan 
media pembelajaran Montessori 
yang masih kurang. 2.  FA 
Faktor penghambatnya karena metode 
Montessori jarang yang 
mengimplementasikan, perbandingan guru 
dengan anak maksimal 2 sampai 3 anak 
setiap guru, sehingga membuat kemampuan 
orangtua membayar SPP masih rendah, 
penghambatnya kita kesusahan mencari 
tenaga pengajar yang ketika masuk sudah 
paham tentang Montessori media Montessori 
FA 
Faktor penghambat dalam 
implementasi kebijakan di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta yaitu 
perbandingan guru dengan siswa belum 
pas, kesulitan mencari media 
pembelajaran Montessori, kurangnta 
tenaga pendidk yang sudah memahami 
konsep pendidikan Montessori. 
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di Indonesia kesusahan membeli satu set 
yang komplit. 
 
No. Nama Informan dan Transkip Wawancara Hasil Reduksi Kesimpulan 
 Bagaimana mengatasi hambatan yang dialami? 
1.  DS 
Sambil jalan dan belajar lebih dalam 
mengenai Montessori, untuk media 
pembelajaran kami berusaha membuat 
alternatif bareng-bareng bunda-bunda agar 
anak tidak bosan juga. 
DS 
Pendidik sambil berjalan belajar lebih 
dalam mengenai Montessori, untuk 
media pembelajaran pendidik berusaha 
membuat media pembelajaran alternatif  
agar anak tidak bosan. 
Untuk mengatasi faktor 
penghambat Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta melatih 
para pendidik untuk belajar 
kembali tentang konsep 
pendidikan Moontessori, dan 
membuat alternatif media 
pembelajaran dengan 
memanfaatkan sumber daya yang 
ada di Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta. 
2.  FA 
Tenaga pengajar tadi yang dilatih sambil 
jalan. Untuk media setelah saya tanya ke 
konsultan itu yang penting anak terstimulasi. 
ngga harus pake media yang Montessori asli 
dari Itali yang penting anak bisa memahami 
konsep. kami bikin kebijakan usia 2 sampai 3 
itu 1 : 4 cuma nanti biar anak bisa mengikuti 
kita pisahkan dengan tema. 
FA 
Untuk mengatasi hambatan yang terjadi 
yaitu tenaga pengajar dilatih sambil 
berjalan, media pembelajaran tidak 
harus menggunakan media asli dari 
Montessori yang terpenting anak dapat 
memahami konsep yang diajaekan, 
Safa membuat kebijakan usia 2 sampai 
3 tahun, setiap guru mengajar 4 anak 
dan di bagi berdasarkan tema. 
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Bagaimana penilaian kebijakan pendidikan di Safa Islamic Preschool Yogyakarta? 
No. Nama Informan dan Transkip Wawancara Hasil Reduksi Kesimpulan 
1.  DS 
Evaluasi pembelajaran dan pendidik 
dilakukan di pagi hari, membahas mengenai 
pembelajaran hari kemarin, membahas juga 
persiapan pembelajaran untuk hari 
selanjutnya. Masing-masing guru kelas 
berbicara, baru disimpuklan. Ada pula 
evaluasi mingguan untuk mengevaluasi 
pembelajaran, sapras, wali murid juga. 
Untuk evaluasi keseluruhan dilaksanakan 
setiap akhir semester, bersama dengan guru 
dan karyawan, karena kami belum 
membentuk komite sekolah. 
 
Evaluasi pembelajaran dan pendidik 
dilakukan di pagi hari, membahas 
mengenai pembelajaran hari kemarin, 
membahas juga persiapan pembelajaran 
untuk hari selanjutnya. Ada pula 
evaluasi mingguan untuk mengevaluasi 
pembelajaran, sapras, wali murid untuk 
evaluasi keseluruhan dilaksanakan 
setiap akhir semester, bersama dengan 
guru dan karyawan, karena kami belum 
membentuk komite sekolah. 
 
Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta melakukan evaluasi 
secara keseluruhan setiap akhir 
semester yang melibatkan 
pendidik dan karyawan karena 
belum membentuk komite 
sekolah. Dan evaluasi 
pembelajaran dilakukan setiap 
pagi hari sebelum proses belajar 
mengajar dilaksanakan. 
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Lampiran. 7 Lesson Plan 
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Lampiran. 8 Contoh Laporan Mingguan 
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lampiran. 9 Foto 
 
Gambar. 1 Gambar di atas merupakan gerbang Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta yang berada di Jalan Nitikan No. 98, Sorosutan, Umbulharjo, 
KotaYogyakarta. 
 
 
Gambar. 2 Gambar di atas merupakan halaman Safa Islamic Preschool 
Yogyakarta. 
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Gambar. 3Gambar di atas merupakan salah satu contoh kegiatan pembelajaran di 
luar ruangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 4 Gambar di atas merupakan salah satu ruang kelas di Safa Islamic 
Preschool Yogyakarta 
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Gambar. 5 Gambar di atas merupakan kegiatan sholat berjamaah, dengan di 
dampingi bunda, merupakan salah satu contoh pelaksanaan pendidikan Islam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 6 Gambar di atas merupakansalah satu area pendidikan Montessori 
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Gambar. 7 Gambar di atas merupakan salah satu kegiatan kelas lintas usia 
(kegiatan Montessori). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 8 Gambar dia atas merupakan salah satu pembelajaran motorik. 
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Lampiran. 10 Surat Keterangan Izin Penelitian 
 
 
